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ABSTRAK

Supriatin, Dede. Manajemen Berbasis Madrasah dalam Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru PAI (Studi kasus MAN Gondanglegi Malang).
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas T&rbiyah, Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dra. Siti Annijat M, M.Pd

Latar belakang penelitian ini adalah Manajemen 8gsMadrasah (MBM)
merupakan sebuah konsep alternatif dalam kontedenti@alisasi pendidikan yang
diberi kewenangan pengelolaan madrasah sebagatasensistem. MBM
merupakan model manajemen yang memberikan wewekepgda madrasah
untuk mengatur dirinya secara leluasa. Dalam kentelk warga madrasah
mendapat limpahan wewenang untuk melakukan inokaskulum, metode
pembelajaran dan penyelenggaraan madrasah. Dan M@émNlanglegi Malang
telah menerapkan MBM dalam proses penyelenggaraigikan

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah bagaammplementasi
manajemen berbasis madrasah di MAN Gondanglegi ridalebagaimana
kompetensi pedagogik guru pai di MAN Gondanglegildflg, bagaimana
implementasi manajemen berbasis madrasah dalamngkatkan kompetensi
pedagogik guru PAI di MAN Gondanglegi Malang. Pdreel ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana implementasi manajemen begrlbaadrasah di MAN
Gondanglegi Malang, bagaimana kompetensi pedagggiki PAI di MAN
Gondanglegi Malang, bagaimana implementasi manajebegbasis madrasah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAMAN Gondanglegi
Malang.

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah peraitdeskriptif kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan melalui metode observasiwancara dan
dokumentasi. Informan primer dari penelitian inakth Kepala Madrasah MAN
Gondanglegi Malang, Wakil Kepala Madrasah bagianrikilum MAN
Gondanglegi Malang, Wakil Kepala Madrasah bagiarsldman, empat (4) guru
agama MAN Gondanglegi Malang. Untuk menganalista d@enggunakan teknis
analisis deskriptif kualitatif, menurut Dr. Mardalyaitu mendeskripsikan dan
menginterpretasikan data yang telah didapat sehimggnggambarkan realitas
yang sebenarnya sesuai dengan fenomena yang ada.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam Implemeéntdanajemen
Berbasis Madrasah dalam upaya meningkatkan konmgegemu PAI di MAN
Gondanglegi Malang ialah Kepala Madrasablaksanakan upaya seperti; (1)
Melaksanakan penataan-penataan personalia sesudjardetugasnya dan
bidangnya masing-masing, (2) Penbinaan disiplih,A@didikanin-service (4)
Pertemuan guru, (5) Pemberian motivasi, dan (6)Rengaan kepada guru.

Kata Kunci: Implementass Manajemen Berbasis Madrasah, Kompetensi
Pedagogik Guru PAI.

XVili

mg—':; This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam keseluruhan proses pendidikan, khususnyaegrpembelajaran di
sekolah dan madrasah, guru memegang peran utamanunpenting. Prilaku
guru dalam proses pendidikan dan belajar, akan mekam pengaruh dan corak
yang kuat bagi pembinaan prilaku dan kepribadiak alidiknya.

Seorang diharapkan dapat membantu siswa dalam mepebgalaman-
pengalaman lain untuk membentuk kehidupan sebadaiidu yang dapat hidup
mandiri di tengah-tengah masyarakat modern.

Guru mempunyai peranan yang amat luas, baik dilaslekkeluarga, dan di
masyarakat. Guru berperanan sebagai perancang patancana, pengelola
pengajaran dan pengelola hasil pembelajaran si®eaan guru di sekolah
ditentukan oleh kedudukannya sebagai orang dewssaagai pengajar dan
pendidik serta sebagai pegawai. Adapun peran utgmadalah kedudukannya
sebagai pengajar dan pendidik, yakni sebagai ddewdasarkan kedudukannya
sebagai guru, ia harus menunjukan perilaku yank den dapat dijadikan teladan

oleh siswanya

! Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Isl@lakarta: PT . Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 164

2 Ibid., him. 165
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Seorang pendidik selain memiliki keahlian secaradaknik dan intelektual
dia juga harus bisa mengikuti teladan kaum muslipénutup para nabi dan para

rasul sang pendidik (Nabi Muhammad SAW). Allah SWéFfirman:

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah iu $eladan yang
baik bagimu”.(Al-Ahzab: 21§}

Aturan Islam dalam mendidik anak amat ditekankantato teladan yang
baik, dan memerintahkan kepada seorang pendidikunengambil contoh dari
Nabi Muhammad SAW sang pendidik dan para nabi yhuiys sebelum belidu

Allah SWT berfirman:

Lo <. 2
> TR 8 27 8GT A TP ¢
o.\:.s\(,.@_:.\_@.;g &\d.\.b&.\]\dlgﬂ)\

- -

Artinya: “Mereka Itulah orang-orang yang telah diberi petdopleh Allah, Maka
ikutilah petunjuk mereka(Al-An’am: 90)°

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya akhlak Nabiavuhad SAW adalah
Al-Qur'an, beliau adalah Al-Qur'an yang berjalarendan beliau Allah SWT
menyempurnakan akhlak yang mulia. Karena itu meutgideliau dan para Nabi
yang diutus sebelum Nabi Muhammad SAW, diperintahkepada kita dalam

aturan Islam untuk pendidikan yang benar.

% Al-Qur'an dan Terjemahanny#&Jakarta: Depag RI, 1987), him. 165

* Al-Maghribi bin as-Said al-MaghribBegini Seharusnya mendidik Anékakarta: Darul
Haq, 2006), him. 369-370

> Al-Qur'an dan Terjemahannyaop.cit, him. 201
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Al-Qur'an juga telah mengingatkan para pendidik g/aperbuatannya
berlainan dengan ucapannya, al-Quran mengingatkatang buruknya sikap
tersebut, berkaitan hal tersebut firman Allah dalsmnat Al-Bagarah ayat 44

berbunyi sebagai berikut:

Artinya: “Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kehaktisedang

kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendilf&l-Baqgarah, 44)

Jadi, seorang guru tidak boleh menyimpang dari giednnya. Misalnya
melarang orang mengerjakan sesuatu yang dilaragly Islam sedangkan dia
sendiri mengerjakannya.

AL-Ghazali menghendaki agar guru menjadi contoad®h yang baik bagi
murid-muridnya. Jika kita amati kenyataan masa kihwa sistem pendidikan
tidak akan mengalami kerusakan di sekolah-sekoit@) kecuali jika para guru
tidak melakukan apa yang mereka katakan, sehinggad+smuridnya tidak
mendapatkan seorang guru pun diantara mereka ttatian dan ikutan baik
yang diteladani sebagai idola meréka

Seorang guru yang mendidik siswa dan siswi di s¢kdlarus memiliki
kompetensi agar tujuan dari pada pendidikan itudiserdapat terwujud.

Kompetensi guru merupakan seperangkat pengetahkei@rampilan, dan

® Ibid, him: 16

" Ali Al-Jumbulati dan Abdul Futuh At-Tuwaanig?erbandingan Pendidikan Islam
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), him. 143
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perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasagarddiaktualisasikan oleh Guru
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 18nT@007 tentang
guru, dinyatakan bahwasanya kompetensi yang hamiski oleh guru meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kdoemse sosial, dan
kompetensi profesional. Kompetensi Guru tersebusifa¢ menyeluruh dan
merupakan satu kesatuan yang satu sama lain dadirgibungan dan saling
mendukun§

Namun dalam penelitian ini pembahasannya lebihkdgkan pada salah
satu kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik guewreka, keempat kompetensi
tersebut penguasaan kompetensi pedagogik harus teprioritaskan. Sebab,
mayoritas siswa dianggap sebuah wadah kosong yamg kliisi air (ilmu) oleh
gurunya. Padahal, setiap manusia dilahirkan derdjbekali potensi masing-
masing yang berbeda dan sebenarnya tugas guru haeygarahkan dan
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa-aisya.

Kompetensi pedagogik yang dimaksud yakni kemamppamahaman
tentang peserta didik secara mendalam dan penygsa|n pembelajaran yang
mendidik. Pemahaman tentang peserta didik melipgmahaman tentang
psikologi perkembangan anak sedangkan pembelajaiag mendidik meliputi

kemampuan merancang pembelajaran, mengimplemeartasgembelajaran,

® Kompetensi-guru(http://nyongandikahendra.blogspot.com/20094idkses tanggal 1
desember 2010. Pukul 14:54 WIB)
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menilai proses dan hasil pembelajaran, dan melakugarbaikan secara
berkelanjutan.

Oleh karena itu, guru diharapkan memiliki kompsigredagogik, sehingga
diharapakan mampu mengarahkan dan mengembangkamspwtg dimiliki oleh
siswa-siswanya dan dengan mudah mengatasi kesbétajar yang dihadapi oleh
siswa. Karena dengan kompetensi tersebut, gurusaemgemiliki peran dan
tanggung jawab serta terdorong untuk berpartisipgsnecahkan masalah yang
dihadapi oleh peserta didik.

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru @asen
menyebutkan bahwa yang dimaksud guru adalah péngidifesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mehgarg melatih, menilai
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan as@akdini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menehdél ini sekaligus merupakan
pengakuan terhadap profesi guru sebagaimana ditkaanalalam Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikasional. Ada
sembilan tujuan dikeluarkannya UU No. 14 tahun 2@0%ang dijelaskan dalam
bagian penjelasannya, di antaranya: meningkatkamab@ guru, meningkatkan
kompetensi guru, dan meningkatkan mutu pembeldjaran

Berdasarkan UU tersebut dan kenyataan di laparmapak bahwa guru
memiliki peran yang sangat penting dalam menentukaamtitas dan kualitas

pengajaran yang dilaksanakan sehingga pada akhidoggperan dalam

° Undang-undang RI No.14 Tahun 20 Tentang Guru daseB(Bandung: Penerbit Citra
Umbara, 2006), him. 2

9 1bid, him. 52
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meningkatkan mutu pendidikan nasional. Guru berpsedagai pengelola proses
belajar mengajar, bertindak selaku fasilitator ylegusaha menciptakan proses
belajar mengajar yang efektif, mengembangkan baktajaran dengan baik dan
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menyinpefajaran dan
menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus raeregai.

Hal ini menuntut perubahan-perubahan dalam pengmasian kelas,
pengelolaan kelas, penggunaan metoda mengajategstrbelajar mengajar,
maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengglotses belajar mengajar.
Untuk memenuhi hal tersebut di atas, guru harus pnamengelola proses belajar
mengajar yang memberikan rangsangan kepada pelditasehingga ia mau
belajar karena memang peserta didiklah subjek uttatzen belajar.

Guru yang mampu melaksanakan peranannya sesuardamgutan seperti
yang disebutkan di atas disebut sebagai seorangygumg memiliki kompetensi.
Sebagai standar kompetensi yang perlu dimiliki ajehu dalam melaksanakan
profesinya.

Perkembangan ilmu pengetahuan sangat ditentukam méekembangan
dunia pendidikan, dimana dunia pendidikan mempurpgian yang sangat
startegis dalam menentukan arah maju mundurnyadt&siglendidikan. Hal ini
bisa di rasakan ketika sebuah lembaga pendidikdaamdanenyelenggarakan
pendidikan yang benar-benar bagus, maka dapathal kualitasnya. Berbeda
dengan lembaga pendidikan yang melaksankan peadidikanya dengan

sekedarnya maka hasilnyapun biasa-biasa saja.
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Sedangakan menurut Sallis, dalam buku Manajemen peaktek dan riset,
menyebutkan sebagian besar rendahnya mutu disebablkeh buruknya
manajemen dan kebijakan pendidikan. Warga madrésatyalah pelaksana
belaka dari kebijakan yang telah ditetapkan atasgnmpendapat sallis ini
mendukung pendapat Juram, salah seorang Begawan ohwtia. Juran
berpendapat bahwa masalah mutu 85% ditentukanmétajemennya, sisanya
oleh faktor lainnyd?

Peningkatan kualitas pendidikan bukanlah tugas yargan, karena tidak
hanya berkaitan dengan permasalahan teknis, te@ptakup berbagai persoalan
yang sangat rumit dan kompleks, baik yang menyanggxencanaan, pendanaan,
maupun efisiensi dan efektifitas penyelenggaraatersi madrasah. Peningkatan
kualitas pendidikan juga menuntut manajemen pékatidyang lebih bai¥.
Lemahnya manajemen pendidikan memberi dampakdaphafisiensi internal
pendidikan dari sejumlah perserta didik yang pstlolah atau tinggal kelas.

Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besdwadap kemajuan
suatu bangsa, dan merupakan wahana dalam menek@mabesan-pesan
kontribusi serta sarana dalam membangun watak bafmggion character
building). Masyarakat yang cerdas akan memberi nuansa kemdwgray cerdas
pula, dan secara progresif akan membentuk kemandiri

Dewasa ini, manajemen pendidikan di Indonesia mealgdua mekanisme

pengaturan yaitu sistem sentralisasi dan deses#saliDalam sistem sentralisasi

' Husaini UsmsnManajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikdakarta: Bumi Aksara,
2006), him. 496

2 Mulyasa, Manajemen Berbasis SekolgBandung: Remaja Rosda Karya, 2004), him. 21
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segala sesuatu yang berkenaan dengan penyelenygearadidikan diatur secara
ketat oleh pemerintah pusat. Sementara desensialis@wenang pengaturan
tersebut diserahkan kepada pemerintah daerah. Yarlg ditegaskan bahwa
implikasi desentralisasi manajemen pendidikan &d#akwenangan yang lebih
besar diberikan kepada kabupaten dan kota untulgolem pendidikan sesuai
dengan potensi dan kebutuhan daerahnya

Manajemen berbasis madrasah (MBM) merupakan modelajdmen yang
memberikan  otonomi  lebih besar kepada madrasah, berédan
fleksibilitas/keluwesan-keluwesan kepada madradgah, mendorong partisipasi
secara langsung warga madrasah (guru, siswa, kepdeasah, karyawan) dan
masyarakat (orang tua siswa, tokoh masyarakatwbmyupengusaha, dsb.) untuk
meningkatkan mutu madrasah berdasarkan kebijakadigikan nasional serta
peraturan perundang-undangan yang betfaku

Ketentuan otonomi daerah yang dilandasi Undang-bigpdao 22 dan 25
tahun 1999, dan direvisi menjadi UU RI no. 32 taR004 dan UU RI tahun 33
tahun 2004, telah membawa perubahan dalam berdadang kehidupan,
termasuk penyelenggaraan pendidikan, bila sebelanmmgnajemen pendidikan
merupakan wewenang pusat, dengan berlakunya undatapg tersebut,
kewenangan tersebut dialihkan kepemerintah kota kddnupaten. Sehubungan
dengan itu, manajemen berbasis sekolah ada enupegli§akan penyelenggaraan

pendidikan nasional yang perlu dikonstruksi dalaamgka otonomi daerah,

13 Artikel pendidikankonsep dasar MPMB$www.dikdasmen.depdiknas.go.id, diakses 25
November 2010hIm. 3
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berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan,esfssipengelolaan pendidikan,
serta relevansi pendidikan dan pemerataan pelpgatidikan sebagai berikut:

Pertama upaya peningkatan mutu pendidikan dilakukan denga
menetapkan tujuan dan standart kompetensi pendidi@atu melalui consensus
nasional antara pemerintah dengan seluruh lapisasyarakat. Kedug
peningkatan efisiensi pengelolaan pendidikan metggpada penggelolaan
pendidikan berbasis madrasah dengan memberi kegpartayang lebih luas
kepada madrasah untuk mengoptimalkan sumber daysq yersedia bagi
tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkidatiga, peningkatan relevansi
pendidikan mengarah pada pendidikan berbasis nas@takeempatpemerataan
pelayanan pendidikan mengarah pada pendidikan lyarkgadilart*

Pemberian otonomi pendidikan yang luas pada mddrasarupakan
kepedulian permerintah terhadap gejala-gejala yaogcul dimasyarakat serta
upaya peningkatan mutu pendidikan secara umum. &t&nb otonomi ini
menuntut pendekatan manajemen yang lebih kondusiadirasah agar dapat
mengakomodasi seluruh keinginan sekaligus membakdaysebagai komponen
masyarakat secara efektif guna mendukung kemajesaia sistem yang ada
dimadrasah

Dalam kerangka inilah manajemen peningkatan metbdsis madrasah
tampil sebagai upaya dalam meningkatkan mutu p&@hid melalui (1).
Peningkatan kemandirian, fleksibilitas, partisipageterbukaan, kerjasama,

akuntabilitas, sustainabilitas, dan inisiatif madfa dalam mengelola,

* Mulyasa,0Op.Cit, him. 6-7
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memanfaatkan, dan memberdayakan sumberdaya yang tersedia; (2).
Meningkatkan kepedulian warga madrasah dan mastaraklalam
penyelenggaraan pendidik melalui pengambilan keputusan bersama; (3).
Meningkatkan tanggungjawab sekolah kepada orangtnasyarakat, dan
pemerintah tentang mutu sekolahnya; dan (4). Meningkatkan kompetisi yang
sehat antar sekolah tentang mutu pendidikan yaag dicapai.

Selanjutnya faktor utama dalam peningkatan mutulipéman terletak pada
kemampuan profesional guru dalam merencanakan gsalakan dan
mengevaluasi kegitan pembelajaran. Hal ini diparkdalam Standar Nasional
Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butikendiikakan bahwa kompetensi
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaesertp didik yang
meliputu pemahan terhadap peserta didik, perennardan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengegaparpeserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikiyebih lanjut, dalam RPP
tentang guru dkemukakan bahwa Kompetensi pedagogikupakan kemampuan
Guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta tidik.

Sedangkan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Gondangl&agilang adalah
salah satu Madrasah Aliyah Negeri (MAN) GondangMglang. Sehingga semua
guru yang mengajar di sekolah tersebut sudah bisdatan profesional dalam
menyelenggarakan pendidikamAN Gondanglegi Malang merupakan Madrasah

yang samapi saat ini banyak mengalami peningkaBaik sarana dan prasarana, maupun

prestasi yang di raih oleh para siswa MAN Gondagigialang

!5 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi GfBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 75
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Berdasarkan uraian di atas, maka perlu adanya ipandgilentang konsep
dan Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah (MBd&Jam upaya
meningkatkan profesionalitas guru. Maka, dalam |iwge ini  peneliti
mengambil judul yang lebih spesifik yaitumplementasi Manajemen Berbasis
Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogiku GRAI di MAN
Gondanglegi Malarig dengan harapan mampu menemukan konsep dan

implementasi yang lebih mendalam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas di rumuskan masalalyaeberikut:

1. Bagaimana Implementasi Manajemen Berbasis Madidigdadrasah Aliyah

Negeri Gondanglegi Malang?

2. Bagaimana Kompetensi Pedagogik Guru PAI di Madragssiyah

Gondanglegi Malang?

3. Bagaimana Implementasi Manajemen Berbasis Madrasddiam
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru PAI di MadhmAliyah Negeri

Gondanglegi Malang?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada tiga permasalaan tersebut, malddit@aa ini bertujuan

untuk:

1. Mendeskripsikan Implementasi Manajemen Berbasisrd&ath di Madrasah

Aliyah Negeri Gondanglegi Malang,

2. Mendeskripsikan Kompetensi Pedagogik Guru PAIl didMaah Aliyah

Gondanglegi Malang, dan

3. Mendeskripsikan Implementasi Manajemen Berbasis ri&ath dalam
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru PAI di MadmaAliyah Negeri

Gondanglegi Malang

D. Manfaat Penelitian

Setelah menentukan tujuan, selanjutnya menentutguniaan penelitian
atau manfaat dilaksanakannya suatu penelitian,dik pengembangan teori,
bagi peneliti maupun khalayak umum. Karena sedacaguna penelitian
dijadikan peta yang mengambarkan tentang suatiakeadarana diagnosis
mencari sebab akibat, menyusun kebijakan, melukikkanampuan dalam
pembiayaan, pembekalan tenaga kerja dan lain-lain.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan tkbaosi dalam upaya
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Adapacasa detail kegunaan

penelitian ini bermanfaat bagi :
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Secara Praktis:
1. Lembaga Pendidikan

Memberikan kontribusi pemikiran atas konsep manajenberbasis
madrasah guna untuk meningkatkan kompetensi petagpgu yang
lebih baik. Serta memberi masukan kepada lembagdigikan untuk
dijadikan pertimbangan dalam pelaksaan proses tegglzelajar mengajar

atau lebih mudahnya untuk mendapatkan kualitas kaadnarapkan

2. Kepala Madrasah

Dapat digunakan sebagai bantuan untuk memaksirsikksa
implementasi manajemen berbasis madrasah (MBMhdataningkatkan

kompetensi pedagogik guru di madrasahnya

3. Guru

Dapat digunakan sebagai bantuan untuk memaksimakkenpetensi

pedagogik sebagai guru pendidikan agama islam
4. Bagi Peneliti

Memberikan tambahan khazanah pemikiran baru barkaiiengan
Manajemen berbasis madrasah dalam meningkatkan ekengp
pedagogik guru pada lembaga pendidikan untuk medkan tujuan dan

cita-cita pendidikan.

™ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.
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Secara teoritis:

1) Pengembangan Khazanah Keilmuan

Dapat memberikan informasi dari implementasi manaje berbasis
madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik gang telah

dilaksanakan dan dapat dijadikan sebagai acuarpleagiiti selanjutnya

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian merupakan batasan baglpeantuk mendesain
sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetalagkamenjadikan penelitian
tersebut pada titik fokus sampai selesainya petalesa penelitian. Di mana
peneliti menyelidiki dan membahas secara detailgyaderhubungan dengan
penelitian. Dengan adanya ruang lingkup peneliteasebut dapatlah membawa
keberuntungan, misalnya mempermudah penelitian,enteakan metode dan
sampai pada tahap pelaporan.

Kompetensi Pedagogik merupakan bagian yang taksédrgan dari empat
kompetensi utama yang harus dimiliki seorang gyatu kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat kdens tersebut terintegrasi
dalam kinerja guru saat melaksanakan profesiny&anaari itu untuk lebih
mensistematiskan pembahasan masalah ini tidak ardiefialu jauh dari sasaran
sehingga akan memudahkan pembahasan dan penyuapogm penelitian ini.

Adapun ruang lingkup pembahasan pada penelitiamadialah pertama,

bagaimana implementasi manajemen berbasis maddaskAN Gondanglegi
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Malang. Kedua, bagaimana kompetensi pedagogik guru di MAN Gonkgng
Malang. Ketiga, bagaimana implementasi manajemen berbasis maddatam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI di MANNn@anglegi Malang,
tentang kemampuan mengelola pembelajaran pesedik gang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancanganef@sanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peselitautituk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya. Adapun dalam pehasan apabila ada
permasalahan diluar tersebut di atas maka sifdtaggalah sebagai penyempurna
sehingga pembahasan ini sampai pada sasaran yajg di

Mengingat begitu luasnya persoalan Manajemen Berbéedrasah (MBM)
dan banyaknya lembaga pendidikan yang berstatusarnn sekolah bertaraf
internasional di kota Malang, maka penelitian ini fdkuskan pada aspek
pelaksanaan MBM dalam meningkatkan kompetensi maflaguru PAI di MAN

gondanglegi Malang

F. Definisi Operasional

Dalam pembahasan penelitian ini agar lebih terfoada permasalahan
yang akan dibahas, sekaligus menghindari terjadprgsepsi lain mengenai
istilah-istilah yang ada, maka perlu adanya pesglamengenai definisi istilah
dan batasan-batasannya

Adapun definisi dan batasan istilah yang berkad@ngan judul dalam

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
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Implementasi MBM adalah pelaksanaan, penerapan. Jadi yang dimaksud
dengan implementasi dalam penelitian ini bagaimaedaksanadf
Manajemen Berbasis Madrasah dalam Meningkatkan Ietengi
Pedagogik Guru PAI di Madrasah Aliyah Negeri Gorglegi Malang.
Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap rigesdidik,
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evalasisibelajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisadiksibbagai potensi
yang dimilikinya. Jadi, bagaimana kompetensi pedégsaat ini di MAN
Gondanglegi Malang

Guru PAI adalah pendidik professional dengan tugas utamediati&n
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, meddai mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jgandidikan formal,

pendidikan dasar, dan pendidikan menengabh.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dilakukan untuk mengatur pgay laporan

penelitian. Adapun sistematika penulisan laporareligan ini sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan, bab ini berisikatatebelakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitiam,sistematika

pembahasan.

16 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indoneéi@urabaya: Penerbit Kartika, 1997), him. 23
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BAB Il : Kajian Teori, bab ini berisikarepgertian manajemen secara
umum, manajemen berbasis madrasah dan kompeteiagjqupk
guru.

BAB I : Metode Penelitian, bab ini bekan pengertian metode penelitian,
variable penelitian, waktu dan lokasi penelitiaataddan sumber
data, metode pengumpulan data, serta metode ardHisi.

BAB IV : Pembahasan, bab ini berisikan @giay data, analisis data, dan
hasil penelitian.

BAB V : Penutup, bab ini berisikan simgruldan saran-saran.
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BAB I

KAJIAN TEORI

A. Manajemen
1. Pengertian Manajemen

Kata Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitarkanusdanagreeyang
berarti malakukan. Kata-kata itu digabung menjaatiakkerjamanagereyang
artinya menanganManagerediterjemahkan dalam bahasa inggris dalam bentuk
kata kerjato managedengan kata benda dengaanagemenidan manager untuk
orang yang melakukan kegiatan Manajemen. Akhirngadjemen diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia menjadi Manajemen atau lpéaye’

Berdasarkan defenisi tersebut. Manajemen secamsaatalah proses atau
usaha yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuadargjkan kata manajemen
ditinjau dari segi terminology, oleh para ahli dknai berbeda sesuai dengan
latar belakang dan sudut pandang mereka masingnasi

Mary Parker Follett dalanMuhammad Bukori, mengartikan manajemen
sebagai seni dalam menyelesaikan pekerjaan metadamg lain. Hal ini

mengandung arti bahwa para manajer dalam mencajp@nttujuan organisasi

" Husaini Usman,Manajemen Teori, Praktildan Riset Pendidikatakarta: Bumi Aksara,
2006), him. 3
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dilakukan melalui pengaturan orang-orang lain unto&laksanakan berbagai
tugas yang mungkin diperlukan atau tidak melakutkgas-tugas sendiff.

Sedangkan menurut G.R. Terry, manajemen merupakan proses yang
khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan perenaanapengorganisasian,
mengerakkan dan mengendalikan, yang dilakukan umhgnentukan serta
mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pi¥aan sumber daya
manusia dan sumber daya lainriya.

Dalam proses manajemen terlibat fungsi-fungsi pokakg ditampilkan
oleh seorang manajer/pemimpin, yaitu perencanplamr{ing, pengorganisasian
(organizing, pemimpi (eading) dan pengawasandntrolling)?°.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkaimwh, manajemen
diartikan sebagai proses merencana, mengorganisa@mimpin dan
mengendalaikan upaya organisasi dengan segalangspagar tujuan organisasi

tercapai secara efektif dan efisien

2. Pengertian Manajemen Pendidikan
Istlah manajemen memiliki banyak arti, tergantupgda orang yang
mengartikannya. Istilah manajemen madrasah acapksfindingkan dengan

istilah administrasi madrasah. Berkaitan dengan téudapat tiga pandangan

8 Muhammad Bukori, dkkAzas-Azas Manajeméiogyakarta: Aditya Media, 2005), him. 1

¥ Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikdogjakarta: Ar-Ruz
Media, 2008), him. 16

*® Nanang Fatahl.andasan Manajemen PendidikéBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), him. 1
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berbeda;pertama mengartikan lebih luas dari pada Manajemen (Manapn
merupakan inti dari administraskedua melihat manajemen lebih luas dari pada
administrasi darketiga pandagan yang menggangap bahwa manajemen identik
dengan administrasi. Berdasarkan fungsi pokoknydahs manajemen dan
administrasi mempunyai fungsi yang sama. Karenapéubedaan kedua istilah
tersebut tidak konsisten dan tidak signifikan

Gaffar mengemukakan bahwa manajemen pendidikan andogg arti
sebagai suatu proses kerja sama yang sistematiemsk, dan komprehensif
dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasiddainajemen pendidikan
juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yatkgrizan dengan pengelolaan
proses pendidikan untuk mencapai tujuan yang teliédtapkan, baik tujuan
jangka pendek, menengah, maupun tujuan jangkanmfia

Menurut E. Mulyasa, manajemen pendidikan merupakparoses
pengembangan kegiatan kerjasama sekelompok oratuk umencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Proses pengemdakegiatan tersebut
mencakup perencanadplanning), pengorganisasiaforganizing), penggerakan
(actualiting) dan pengawasan(controlling), sebagai suatu proses untuk

menjadikan visi menjadi aldi

2L E. MulyasaManajemen Berbasis Sekolah; Konsep, Strategi Dafinmentasi(Bandung
: Remaja Rosda Karya, 2004), him. 19
%2 Ibid. him. 19-20

% E. Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesion@Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2005), him. 7
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Manajemen pendidikan adalah sebagai seni dan ilrangeiola sumber
daya pendidikan untuk mewujudkan suasana belajapdsses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potersnydi untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diprikadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinyaasyarakat bangsa dan
negare’*

Berdasarkan defenisi tersebut dapat diartikan reamaj pendidikan juga
merupakan rangkaian kegiatan bersama atau kesaturptoses pengendalian
usaha atas kerjasama sekelompok orang dalam mencape pendidikan yang
telah ditetapkan secara berencana dan sistematig,diselenggarakan pada suatu
lingkungan tertentu. Jadi, manajemen pendidikaragzakekatnya menyangkut
tujuan pendidikan, manusia yang melakukan kerjasgmases sistemik dan
sistematik, serta sumber-sumber yang didayagurfakan.

Sedangkan menurut Prof. Dr. Made Pidarta, manajematah proses
mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak berhwsungenjadi system total
untuk menyelesaikan suatu tujuan. Yang dimaksudosumiisini ialah mencakup
orang-orang, alat-alat media, bahan-bahan, uangalama. Semuanya diarahkan

dan dikoordinasi agar terpusat dalam rangka mesgian tujuarf®

4 Husaini Usmangp.ci.t,him. 7
%5 E. Mulyasapp.ci.t,him. 9

6 Made PidartaManajemen Pendidikan Indonegitakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 3
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Sedangkan dalam pendidikan diartikan manajemen gaebaktivitas
memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpudatndasaha mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetukan sebelunffya.

Beberapa definisi di atas mengandung beberapa ppkakan yang dapat

kita ambil yaitu:

a. Seni dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan kumtewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajara,
b. Adanya suatu tujuan yang telah ditetapkan, dan
c. Proses kerja sama yang sistematik dan sistemik.

Sebagai suatu tujuan yang telah ditetapkan tentorareajemen mempunyai
suatu langkah-langkan yang sistemik dan sistenaalikm mencapai suatu tujuan
yang ingin dicapai. Dalam arti yang lebih luas njamen juga bisa disebut
sebagai pengelolaan sumber-sumber guna mencapa &yaan yang telah
ditetapkan, karenanya manajemen ini memegang pergang sangat urgen

dalam dunia pendidikan

3. Tujuan Manajemen Pendidikan
Tujuan manajemen pendidikan erat sekali dengamanupendidikan secara

umum, karena manajemen pendidikan pada hakekatreyapakan alat untuk

27 pid., him. 4
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mencapai tujuan pendidikan secara optimal. ApabKaitkan dengan pengertian
manajemen pendidikan pada hakekatnya merupakamafatapai tujuan

Adapun tujuan pendidikan nasional yaitu untuk memggngkannya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber dan bertagwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beribakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis sertartggnting jawab®

Menurut Shrode dan Voich, tujuan utama manajemenligian adalah
produktifitas dan kepuasan. Mungkin saja tujuartiotak tunggal bahkan jamak
atau rangkap, seperti peningkatan mutu pendidikiarsénnya, keuntungan/profit
yang tinggi, pemenuhan kesempatan kerja pembangutearah/nasional,
tanggung jawab sosial. Tujuan-tujuan ini ditentukmerdasarkan penataan dan
pengkajian terhadap situasi dan kondisi organisasperti kekuatan dan
kelemahan, peluang dan ancarfian.

Berdasarkan pengertian teknis produktivitas dapakud dengan dua
standar utama, yaitu produktivitas fisik dan pradatas nilai. Secara fisik,
produktivitas diukur diukur secara kuantitatif sepebanyaknya keluaran
(panjang, berat, lamanya waktu, jumlah). Sedanghkmerdasarkan nilai,

produktivitas diukur atas dasar-dasar nilai-nil@mampuan, sikap, prilaku,

28 YU Sisdiknas No. 20 Tahun 200Rc.cit, him. 7

%9 Nanang Fattahl.andasan Manajemen PendidikBandung: PT Remaja Rosda Karya,
2004), him. 15
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disiplin, motivasi, dan komitmen terhadap pekerfagras®® Secara rinci tujuan

manajemen pendidikan antara lain:

a. Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelgjaranaktif, inovatif,

kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM),

b. Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkatensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pedgéan diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketilam yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara,
c. Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif desieet,

d. Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori ngnfaoses dan tugas

administrasi pendidikan, dan

Teratasinya masalah mutu pendidikan

®

Penulis menyimpulkan, tujuan pokok memperlajari ajamen pendidikan
adalah untuk memperoleh cara, tehnik, metode yahgilsbaiknya, sehingga
sumber-sumber yang sangat terbatas seperti tertge, fasilitas, material

maupun sepiritual guna mencapai tujuan pendidikaara efektif dan efisien

%0 |pid., him. 15

%1 Husaini Usmangp. cit.,him. 8
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4. Fungsi Manajemen Pendidikan
Dalam proses Manajemen terlibat fungsi-fungsi polakg ditampilkan
oleh seorang manajer/pemimpin, yaitu perencaf@lanning),perngorganisasian

(organizing),pemimpinan(leading),dan pengawawaftontrolling).*?
a. Perencanaan (planning)

Perencanaan ialah sejumlah kegiatan yang ditentgkdelumnya untuk
dilaksanakan pada suatu periode tertentu dalamkaangencapai tujuan yang
ditetapkan. Perencanaan menurut bintoro tjokroatmindalah proses
mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematig gkan dilakukan untuk

mencapai tujuan tertentu.

Prajudi Atmosurodirdjo, mendefinisikan perencanidath perhitungan dan
penentuan tentang sesuatu yang akan dijalankamdalagka mencapai tujuan
tertentu, siapa yang melakukan, bilamana, dimaran ¢agaimana cara

melakukannya.

SP. Siagian mengartikan perencanaan sebagai kaésatur proses
permikiran dan penentuan secara matang menyangélihah yang akan
dikerjakan di masa datang dalam rangka mencapaariuyang telah ditentukan

sebelumnya. Y. Dior berpendapat bahwa yang dispbrgncanaan ialah suatu

%2 Nanang Fattalop.ci.t,him. 1
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proses penyiapan seperangkat keputusan untuk allakan pada waktu yang

akan datang, yang diarahkan untuk mencapai tupréentu®

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahweyydisebut perencanaan
ialah kegiatan yang akan dilaksanakan dimasa ykag datang untuk mencapai
tujuan. Dari sini perencanaan mengandung unsurrugaitu (1) sejumlah
kegiatan yang ditetapkan sebelumnya, (2) adanyaeprd3) hasil yang ingin

dicapai dan (4) menyangkut masa depan dalam weak&ntu

Perencanaan tidak dapat dilepaskan dari unsurgseiakn dan pengawasan
termasuk pemantauan, penilaian, dan pelaporan.aReisgn-pengawasan dalam
perencanaan dapat dilakukan secara preventif gmasie Pengawasan preventif
merupakan pengawasan yang melekat dengan perenganaaedangkan
pengawasan represif merupakan pengawasan fungsiasgbelaksanaan rencana,
baik yang dilakukan secara internal maupun sec&stemal oleh aparat

pengawasan yang ditugasi

Dengan demikian perencanaan pendidikan adalah ksgutyang diambil
untuk melakukan tindakan selama waktu tertentuuééedengan jangka waktu
perencanaan) agar penyelenggaraan sistem pendidi&ajadi lebih efektif dan
efisien, serta menghasilkan lulusan yang lebih b&rmdan relevan dengan

kebutuhan pembangunan.

% Husaini Usmangp. cit.,him. 48

34 bid., him. 49
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b. Pengorganisasian (organizing)
Kata organisasi berasal dari bahasa latiganumyang berarti alat, bagian,

anggotan badan.

Mooney, seorang eksekutif general motors dalam yekthe principle of
organization mendefinisikan organisasi sebagai kelompok suagoedau lebih
yang bergabung untuk mencapai tujuan tertentu. Knterancang organisasi

perlu memperhatikan empat prinsip yaitu, koordinssalar, fungsional dan staff.

Pengorganisasian menurut Handoko ialah (1) penerdaga dan kegiatan
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi; (2) proses perencanaan dan
pengembagan suatu organisasi yang akan dapat menfiadual tersebut kearah
tujuan; (3) penugasan tanggung jawab tertentu; (4) pendelegasian wewenang yang
diperlukan kepada individu-individu untuk melakseara tugas-tugasnya.
Ditambahkan pula oleh handoko, pengorganisasiaah igtengaturan kerja
bersama sumber daya keuangan, fisik, dan manuslamdarganisasi.
Pengorganisasian merupakan penyusunan struktunisagayang sesuai dengan
tujuan organisasi, sumber daya yang dimilikinya,n dengkungan yang

melingkupiny&>.

Meskipun para ahli Manajemen memberikan definisbéda-beda tentang
organisasi, namun intisarinya sama Yyaitu bahwanisgai merupakan proses
kerja sama dua orang atau lebih untuk mencapaarujuganisasi secara efektif

termasuk organisasi pendidikan.

3 Husaini Usmanlpc. Cit., him. 127-128
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Sedangkan unsur-unsur dasar yang membentuk sugnisasi adalah
1) Adanya tujuan bersama yang telah ditetapkan,
2) Adanya dua orang atau lebih/perserikatan masyarakat

3) Adanya pembagian tugas-tugas yang diatur dengan Keakajiban dan

tanggung jawab, dan

4) Ada kehendak untuk bekerjasama dalam mencapaintgeeara individu

tujuan tidak dapat dicapii

c. Pemimpinan (Leading)

Kepemimpinan merupakan perilaku untuk mempengamdividu atau
kelompok untuk melakukan sesuatu dalam rangkapancga tujuan organisasi.
Secara lebih sederhana dibedakan antara kepemimpera Manajemen, yaitu
pemimpin mengerjakan sesuatu yang bef(@eople who do think right),
sedangkan menejer mengerjakan sesuatu dengan (pegrde do right think).
Landasan inilah yang menjadi acuan mendasar unelihab peran pemimpin

dalam suatu organidéi

Pemimpin adalah proses mempengaruhi aktivitasitdgigebuah kelompok

yang diorganisasi kearah pencapaian tufuan

% Muhammad Bukori, DkkAzas-Azas Manajeméiogyakarta: Aditya Media, 2005), hlm. 50

37 Rusmianto,Kepemimpinan Kepala Sekolah Berwawasan Visionensfoamatif dalam
Otonomi Pendidika (Jurnal El-Herakah, UlIS-Malang, Edisi 59, TaliXlll, Maret-Juni 2003),
him. 15

% Husaini Usmangp. ci.t,him. 250
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Pemimpin pada hakekatnya adalah seseorang yangumgaigkemampuan
untuk mempengaruhi perilaku orang lain dalam kegadengan menggunakan
kekuasaan. Menurut stoner banyak jumlah sumberdsalan yang tersedia bagi

pemimpin, akan makin besar potensi kepemimpinag gdektif.

Sedangkan Gerungan menyatakan bahwa, setiap pemisgkurang-
kurangnya memiliki tiga ciri, yaitu (1) penglihatansial, (2) kecakapan berfikir,
(3) keseimbangan emosi. Sedangkan menurut J. 8likipemimpin hendaknya
memiliki sifat-sifat (1) dalam bidang intelektu§®) berkaitan dengan watak, (3)
berhubungan dengan tugasnya sebagai pemimpinci€idain yang berbeda
dikemukakan oleh Ruslan Abdul Ghani, bahwa pemimmpinus mempunyai

kelebihan dalam hal (1) menggunakan pikiran, (Bar dan jasmant

d. Pengawasan (Controlling)

Pengawasan merupakan aktivitas yang mengusahakampekgrjaan dapat
terlaksana sesuai sesuai dengan rencana atau tyarap telah ditetapkan.
Denagan kata lain pengawasan adalah mengadakalaigersekaligus koreksi

sehingga apa yang telah direncanakan dapat teniakiangan benar.

Menurut mudrick pengawasan merupakan proses dasgrsecara esensial
tetap diperlukan bagaimanapun rumit dan luasnyduswaganisasi. Proses

dasarnya terdiri dari tiga tahap (1) menentukamdsta pelaksanaan, (2)

% Nanang Fattahloc.cit., him 88-87
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pengukuran pelaksanaan pekerjaan dibandingkan dersgandar dan (3)

menentukan kesenjangan (deviasi) antara pelaksaayad standar dan recafia.

Dalam proses pengawasan setidaknya ada tiga fagsghgus ada dilalui
dalam pengawasan ini, yaitu (1) pemimpin harusentrkan atau menetapkan
standar, (2) evaluasi dan (8prrective action yakni mengadakan tindakan

perbaikan dengan maksud agar tujuan pengawasdapat direalisir.

Sedangkan tujuan utama dari pengawan ini adalalgusahkan agar apa

yang direncanakan menjadi kenyataan atau dapafigré®

Pada dasarnya rencana dan pelaksanaan merupakdesatuan tindakan,
walaupun hal ini jarang terjadi. Pengawasan digaruuntuk melihat sejauh

mana hasil yang tercapai.

B. Manajemen Berbasis Madrasah (MBM)
1. Pengertian Manajemen Berbasis Madrasah (MBM)

Semenjak diberlakukannya UU no 22 tahun 1999 tgntdaanomi daerah
dan UU no 25 tentang perimbangan keuagan anatarerjpeah pusat dan daerah,
dan direvisi menjadi UU no 32 dan 33 tahun 2004kanberkenaan dengan
otonomi daerah yang awalnya sentralisasi menjasérttealisasi dan madrasah

diberi kewenangan untuk mengatur dan melaksana&adigikan sesuai dengan

401bid., him. 101

“ Muhammad Bukhori, Dkkop. cit.,him. 119-120
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visi, misi dan tujuan madrasah tersebut beradaatengengacu undang-undang

yang telah ada.

Disebutkan pula dalam UU Sisdiknas tahun 2003 p&Bahyat 5 yang
berbunyi “pemerintah kabupaten/kota mengelola mkkain dasar dan menengah,
serta satuan pendidikan yang berbasis keunggukal’ldan juga disebutkan
dalam pasal 49 ayat 1 yang berbunyi “pengelolagnasapendidikan atau
program pendidikan anak usia dini, pendidikan dasdan menengah,
dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan mimiemgan prinsip manajemen

berbasis sekolah/madraséh”

Dengan demikian MBM memberikan kebebasan dan kevgamayang luas
kepada madrasah dan disertai seperangkat tanggwmap.] Dengan adanya
otonomi yang memberikan tanggung jawab pengelolsamber daya dan

pengembangan strategi sesuai dengan kondisi setempa

Manajemen berbasis madrasah atéadrasah Based Manajemen (MBM)
merupakan strategi untuk mewujudkan madrasah ydektifedan produkiif.
MBM merupakan paradigma baru manajemen pendidigang memeberikan
luas otonomi luas pada madrasah, dan pelibatan aredsyt dalam kerangka
kebijakan pendidikan nasional. Otonomi diberikanaragnadrasah leluasa
mengelola sumber daya, sumber dana, sumber belajarmengalokasikannya

sesuai prioritas kebutuhan, serta lebih tanggdyatip kebutuhan setempat

“2 PP Rl Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan PendidikBandung: Penerbit Citra
Umbara, 2010), him. 451
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Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) adalah salah si#dutentang
pengembilan keputusan pendidikan yang diletakkala p@sisi yang paling dekat
dengan pembelajaran, yakni madrasah. Pemberdayaadrasah dengan
memberikan otonomi yang lebih besar, di sampingungikkan sikap tanggap
pemerintah terhadap tuntutan masyarakat, juga rakampsarana peningkatan

efesiensi, mutu dan pemerataan pendidikan.

Penekanan aspek-aspek tersebut sifatnya situaslanatondisional sesuai
dengan masalah yang dihadapi dan politik yang dig@merintah. Misalnya
krisis multidimensi yang sudah hampir tujuh tahuelanda Indonesia, yidak
dapat dihindari dampaknya terhadap pendidikan, taera berkurangnya
kemampuan pemerintah dalam penyediaan dana yangaaenmtuk pendidikan
dan menurunnya kemampuan sebagian besar orang ruk umembiayali
pendidikan anaknya. Kondisi tersebut secara larggbarakibat pada menurunnya
mutu pendidikan dan terganggunya proses pemeratddeialui pelibata
masyarakat pada pengelolaan madrasah, pemerikéathtarbantu baik dalam
kontrol maupun dalam pembiayaan pelayanan pendiddebingga pemerintah
dapat lebih berkonsentrasi pada “masyarakat kumaaghpu” yang semakin

bertambah jumlahnya.

Disamping itu, mundurnya birokrasi sejalan dengansjp desentralisasi
dalam konteks otonomi daerah juga mendukung efastersebut. Keterlibatan
kepala madrasah dan guru dalam pengambilan keputlssn membangkitkan
rasa memiliki yang lebih tinggi terhadap madrasaingga mendorong mereka

untuk mendayagunakan sumber daya yang ada seefiesiggkin untuk mencapai
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hasil yang optimal. Konsep ini didasarkan p&#df Determination Theoryang
menyatakan bahwa jika seseorang memiliki kekuadatam pengambilan suatu
keputusan, maka akan memiliki tanggung jawab yasabuntuk melaksanakan

keputusan tersebut.

MBM merupakan salah satu wujud reformasi pendidikamg memberikan
otonomi kepada madrasah untuk mengatur kehidupsmaselenngan potensi,
tuntutan dan kebutuhannya. Otonomi dalam manajememipakan potensi bagi
madrasah untuk meningkatkan kinerja para tenagankigikan, menawarkan
partisipasi langsung kelom pok-kelompok terkait daeningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap pendidikan. Menurut Mohrman Wanistter dalam buku
pedoman MBM yang dikeluarkan oleh Departeman AgRhaengan penerapan
MBM, madrasah memiliki Full Authority and Responsibilitydalam menetapkan
program-program pendidikan dan berbagai kebijaksna dengan visi, mis, dan
tujuan pendidikan. Untuk mewujudkan visi, misi, dajuan tersebut, madrasah
dituntut untuk menetapkan berbagai program danakagj menentukan prioritas,
mengendalikan pemberdayaan berbagai potensi maddasalingkungan skitar,

serta mempertanggungjawabkannya kepada masyakgederintah.

Dalam MBM, semua kebijakan dan program madrasabtagikan oleh
Komite Madrsah dan Dewan pendidikan. Badan ini mp&kan lembaga yang
ditetapkan berdasarkan musyawarah dari pejabatalilasetempat, komisi
pendidikan pada Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPPRejabat pendidikan
daerah, kepala madrasah, tenaga kependidikan, iEmwaorang tua peserta

didik, dan tokoh masyarakat. Lembaga inilah yangetepkan segala kebijakan
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madrasah berdasarkan ketentuan-ketentuan tentamgjdigan yang berlaku.
Selanjutnya komite madrasah perlu merumuskan daretaygkan visi, misi, dan
tujuan madrasah dengan berbagai implikasinya taghadrogram-program

kegiatan oprasional untuk mencapai tujuan madr&sah.

Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) dapat didefiaisikebagai model
manajemen yang memberikan otonomi lebih besar lkepetirasah, memberikan
fleksibilitas/keluwesan lebih besar kepada madrasaluntuk mengelola
sumberdaya madrasah, dan mendorong madrasah ketking partisipasi warga
madrasah dan masyarakat untuk memekelhutuhan mutmadrasah atau untuk
mencapai tujuan mutmadrasah dalam kerangka pendidikan nasional. ldaten
esensi MBM=otonomi madrasah+ fleksibilitas partisipasi untuk mencapai

sasaran mutu madrasah .

Otonomi dapat diartikan sebagai kewenangan/kemandirian u yait
kemandirian dalam mengatur dan mengurus dirinyaigemlan merdeka/tidak
tergantung. Kemandirian dalam program dan pendanaamipakan tolok ukur
utama kemandirian madrasah . Pada gilirannya, keimam yang berlangsung
secara terus menerus akan menjamin kelangsungap lidn perkembangan
madrasah (sustainabilitas). Istilah otonomi jugana dengan istilatiswa”,

misalnya swasembada, swakelola, swadana, swakkayawalayan.

* Departemen Agama RI Direkrorat Jendral Kelembagegama Islam,Pedoman
Manajemen Berbasis Madrasaldakarta: Cetakan ke-2, 2005), him. 2-4
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Jadi otonomi madrasah adalah kewenangan madnas@atk mengatur dan
mengurus kepentingan warga madrasah menurut pealsandiri berdasarkan
aspirasi warga madrasah sesuai dengan peraturamndpeg-undangan
pendidikan nasional yang berlaku. Tentu saja keimandyang dimaksud harus
didukung oleh sejumlah kemampuan, yaitu kemampuangambil keputusan
yang terbaik, kemampuan berdemokrasi/menghargabedaan pendapat,
kemampuan memobilisasi sumberdaya, kemampuan rhepalia pelaksanaan
yang terbaik, kemampuan berkomunikasi dengan cang gfektif, kemampuan
memecahkan persoalan-persoalan madrasah, kemaragaptif dan antisipatif,
kemampuan bersinergi dan berkolaborasi, dan kemampumemenuhi

kebutuhannya sendiri.

Fleksibilitas dapat diartikan sebagai keluwesan-keluwesan yaberidan
kepada madrasah untuk mengelola, memanfaatkan dambendayakan
sumberdaya madrasah seoptimal mungkin untuk meatkgk mutu Madrasah.
Dengan keluwesan-keluwesan yang lebih besar ddnekkpada madrasah, maka
madrasah akan lebih lincah dan tidak harus menumgghan dari atasannya
untuk mengelola, memanfaatkan dan memberdayakamesdayanya. Dengan
cara ini, madrasah akan lebih responsif dan lebgat dalam menanggapi segala
tantangan yang dihadapi. Namun demikian, keluw&stiwesan yang dimaksud

harus tetap dalam koridor kebijakan dan peratuesmnrqang-undangan yang ada.

Peningkatan partisipagtang dimaksud adalah penciptaan lingkungan yang

terbuka dan demokratik, dimana warga madrasah u(gigswa, karyawan) dan

masyarakat (orang tua siswa, tokoh masyarakat, wamy usahawan, dsb.)
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didorong untuk terlibat secara langsung dalam genggaraan pendidikan, mulai
dari pengambilan keputusan, pelaksanaan, dan evalpendidikan yang

diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan.

Hal ini dilandasi oleh keyakinan bahwa jika sesegradilibatkan
(berpartisipasi) dalam penyelenggaraan pendidikerka yang bersangkutan akan
mempunyai “rasa memiliki” terhadap madrasah, sejangang bersangkutan juga
akan bertanggung jawab dan berdedikasi sepenuhnitk imencapai tujuan
madrasah. Singkatnya makin besar tingkat partisipapakin besar pula rasa
memiliki; makin besar rasa memiliki, makin besalaprasa tanggungjawab; dan
makin besar rasa tanggung jawab, makin besar pedikabkinya. Tentu saja
pelibatan warga madrasah dalam penyelenggaraan ab&dr harus
mempertimbangkan keahlian, batas kewenangan, taransinya dengan tujuan
partisipasi. Peningkatan partisipasi warga madradah masyarakat dalam
penyelenggaraan Madrasah akan mampu menciptakanbldkesaan, kerjasama

yang kuat, akuntabilitas, dan demokrasi pendidikan.

Keterbukaan yang dimaksud adalah keterbukaan dglamgram dan
keuangan. Kerjasama yang dimaksud adalah adarsa ddn perbuatan lahiriyah
kebersamaan/kolektif untuk meningkatkan mutu madirakerjasama madrasah
yang baik ditunjukkan oleh hubungan antar wargarasadh yang erat, hubungan
madrasah dan masyarakat erat, dan adanya kesduensama bahwautput

madrasah merupakan hasil kolekdéiémworkyang kuat dan cerdas.
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Akuntabilitas madrasah adalah pertanggung jawaban madrasah dekepa
warga madrasahnya, masyarakat dan pemerintah imgdddgoran dan pertemuan
yang dilakukan secara terbuka. Sedang demokrasiigpkan adalah kebebasan
yang terlembagakan melalui musyawarah dan mufalatgah menghargai
perbedaan, hak asasi manusia serta kewajibannyamdahngka untuk

meningkatkan mutu pendidikan.

Madrasah yang mandiri atau berdaya memiliki aniisebagai berikut:

o

Tingkat kemandirian tinggi/tingkat ketergantungandah,

b. Bersifat adaptif dan antisipatif/proaktif sekaligusnmemiliki jiwa
kewirausahaan tinggi (ulet, inovatif, gigih, beranéngambil resiko, dan

sebagainya),
c. Bertanggungjawab terhadap kinerja madrasah,

d. Memiliki kontrol yang kuat terhadap input manajemdan sumber

dayanya,
e. Memiliki kontrol yang kuat terhadap kondisi kerja,
f.  Komitmen yang tinggi pada dirinya dan, dan

g. Prestasi merupakan acuan bagi penilaiarifiya.

4 Artikel pendidikan. konsep dasar MBM, ( www.dilstieen.depdiknas.go,idiakses 26
November 2010)
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Dengan pengertian tersebut, maka madrasah  menkkkvenangan
(kemandirian) lebih besar dalam mengelola madrasalfmenetapkan sasaran
peningkatan mutu, menyusun rencana peningkatan, melaksanakan rencana
peningkatan mutu, dan melakukan evaluasi pelaksamemingkatan mutu),
memiliki fleksibilitas pengelolaan sumberdaya madig dan memiliki partisipasi
yang lebih besar dari kelompok-kelompok yang bezkéipgan dengan madrasah.
Dengan kepemilikan ketiga hal ini, maka madras&nanerupakan uniitama
pengelolaan proses pendidikan, sedang unit-untiaghga (Dinas Pendidikan
Kabupaten/Kota, Dinas Pendidikan Propinsi, dan BDepsgen Pendidikan
Nasional) akan merupakan unit pendukung dan pel&fadrasah, khususnya

dalam pengelolaan peningkatan mutu.

2. Komponen-Komponen Manajemen Pendidikan Berbasis Magsah

Manajemen merupakan komponen yang integral (yamtk tidapat
dipisahkan dari proses pendidikan secara keselaorufenpa manajemen, tujuan
pendidikan tidak mungkin dapat diwujudkan secaranogl efektif dan efisien.
Konsep tersebut di atas berlaku di madrasah yamgemekan manajemen yang
efektif dan efisien.

Dalam kerangka inilah tumbuh kesadaran akan pewangmanajemen
berbasis madrasah, yang memberikan kewenangan pemaldla madrasah dan
guru dalam mengatur pendidikan dan pengajaran, noanakan,

mengorganisasikan, mengawasi, mempertanggungjawabkeengatur, serta
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memimpin sumber daya insani serta barang-barang umeémbantu pelaksanaan
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan madrasah.

Karaktersitik manajemen berbasis madrasah bisdatie antara lain dari
bagaimana madrasah dapat mengoptimalkan kinerjardda sembilan
komponen-komponen madrasah yang harus dikelolaatiebgik dalam rangka
pelaksanaan manajemen berbasis madrasah yaitu |geage proses belajar
mengajar, pengelolaan perencanaan evaluasi, pésegellourikulum, pengelolaan
keuangan, pengelolaan sarana dan prasarana, paageldketenagaan,
pengelolaan kesiswaan, pengelolaan hubungan méaayamengelolaan iklim
madrasah.

a. Pengelolaan Proses Belajar Mengajar

"Khususnya dalam pendidikan dasar, bukan sekedamsrtrisi ilmu
pengetahuan sebagai fakta, tetapi lebih dari kahianengolah daya penalaran
peserta didik sebagai bekal dasar bagi setiap wangmara yang
bertanggungjawab. Teori belajar mengatakan kep#dabkhwa proses belajar

tidak terjadi dalam ruang kosong.

llImu pengetahuan hanya dapat diserap dalam ka#ateygan dunia nyata,
terutama bagi peserta didik dibangku madrasah. dhemygaraan pendidikan
yang desentralistik (otonomi madrasah) memberigrgjypenyajian situasi belajar
mengajar yang konkret sehingga dengan demikianeprpsngesahan penalaran

dapat terjadi secara wajar, dan oleh sebab ituy kkah berhasil.
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b. Pengelolaan Perencanaan Evaluasi

Secara umum dapat dikatakan evaluasi pengajarahgolenilaian terhadap
pertumbuhan dan kemajuan peserta didik ke araharitjujuan yang telah
ditetapkan dalam hukum. Hasil penilaian ini dapatatakan secara kuantitatif
maupun kualitatif. Secara garis besar dalam prbségjar-mengajar, evaluasi
memiliki fungsi pokok sebagai berikut :

1) Untuk mengukur kemajuan dan perkembangan pesedif getelah

melakukan kegiatan belajar mengajar selama jangkéiertentu,

2) Untuk mengukur sampai dimana keberhasilan sistemggjaran yang

digunakan, dan

3) Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakdrbaigan proses

belajar mengajar.

c. Pengelolaan Kurikulum dan Program Pengajaran

Untuk menjamin efektivitas pengembangan kurikulumlach program
pengajaran dalam manajemen berbasis madrasah,akepatirasah sebagai
pengelola program pengajaran bersama dengan guuubhguus menjabarkan isi
kurikulum secara rinci dan operasional ke dalangmm pengajaran semester,

bulanan dan tahunan.

«onc™ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.
* To remove this watermark, please license this _producl at www.investintech.com



41

d. Pengelolaan Keuangan

Komponen keuangan dan pembiayaan di madrasah dedikikya, agar
dana-dana yang dapat dimanfaatkan secara optinlalnuenunjang tercapainya
tujuan pendidikan, hal ini penting terutama dalamgka pelaksanaan manajemen
berbasis madrasah yang memberikan kewenangan kepadiaasah untuk
mencari dan memanfaatkan berbagai sumber dan selsmgan keperluan
masing-masing madrasah. Sumber keuangan dan pexabisguatu madrasah
secara garis besar dapat dikelompokkan atas tigaesuyaitu; pemerintah, orang

tua peserta didik, dan masyarakat.

e. Pengelolaan Sarana dan Prasarana

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertupuamgatur dan
menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dsraberikan kontribusi
secara optimal dan berarti pada jalannya, prosadigikan. Kegiatan pengelolaan
ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, pg®man inventarisasi, dan

penghapusan serta penataan.

Manajemen sarana dan prasarana yang diharapkart dageiptakan
kondisi yang menyenangkan, baik bagi guru maupumidnuntuk berada di
madrasah, di samping juga diharapkan tersediarateaksit atau fasilitas belajar
yang memadai secara kuantitatif-kualitatif dan vafe dengan kebutuhan serta
dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingases pendidikan dan

pengajaran, baik oleh guru sebagai pengajar manonyouia-murid sebagai pelajar.
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f. Pengelolaan Ketenagaan

Manajemen tenaga kependidikan atau manajemen pdiesqrendidikan
bertujuan untuk mendayagunakan tenaga kependidiéeara efektif dan efesien
untuk mencapai hasil yang optimal, namun tetap ndalkondisi yang
menyenangkan. Pada prinsipnya yang dimaksud depgeonalia ialah orang-
orang yang melaksanakan sesuatu tugas untuk menop@a. Dalam hal ini di
madrasah dibatasi dengan sebutan pegawai. Olehakewe personil di madrasah
tentu saja meliputi unsur guru yang disebut teredyatif, dan unsur karyawan
yang disebut tenaga administratif. Secara terpediagat disebutkan keseluruhan
personil madrasah adalah : kepala madrasah, gegawai administrasi dan

penjaga madrasah.

Kepala madrasah wajib mendayagunakan seluruh pessoara efektif dan
efisien agar tujuan penyelenggaraan pendidikan adrasah tersebut tercapai
secara optimal. Pendayagunaan ini ditempu dendgm paemberikan tugas-tugas
jabatan sesuai dengan kemampuan dan kewenangangmaassing individu.

Oleh karena itu adanya Job diskription sangat tligan.

g. Pengelolaan Kesiswaan

Manajemen kesiswaan adalah penataan pengaturadagrikegiatan yang
berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk samkglaarnya peserta didik dari
madrasah. Manajemen kesiswaan bertujuan untuk rmegnbarbagai kegiatan
dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajararadrasah dapat berjalan

lancar, tertib, dan teratur serta mencapai tujuandiglikan madrasah.
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Untuk mewujudkan tujuan tersebut bidang manajenesistvaan sedikitnya
memiliki tiga tugas utama yang harus diperhatikaiiuypenerimaan murid baru,

bimbingan dan pembinaan disiplin.

h. Pengelolaan Hubungan Masyarakat

Secara historis madrasah merupakan sistem pendigidag berkembang
dari, oleh dan untuk masyarakat, sehingga masyamg&ailiki tanggungjawab
yang sangat besar terhadap eksistensinya. Namuamdalerkembangan
berikutnya, terutama madrasah yang dikelola olemgmmtah (negeri), seolah-
oleh berada di luar masyarakat dan orang tua; ggaipartisipasi mereka menjadi

pudar.

Dalam implementasi MBM, partispasi aktif berbageicknpok masyarakat
dan pihak orang tua dalam perencanaan, pengorgamsapelaksanan dan
pengawasan program-program madrasah perlu dibagkitkembali. Wujud
keterlibatan, bukan hanya dalam bantuan finanseshpi lebih dari itu, dalam
pemikiran-pemikiran untuk meningkatkan kualitas magdh. Masyarakat dan
orang tua harus disadarkan bahwa madrasah merufgakbaga pendidikan yang

perlu didukung oleh semua pihak.

i. Pengelolaan Iklim Madrasah

Pelaksanaan MBM perlu didukung oleh iklim madragahg kondusif bagi
terciptanya suasana yang aman, nyaman, dan tetibgga proses pembelajaran
dapat berlansung dengan tenang dan menyenangham.ykng demikian akan

mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang tifefekang lebih
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menekankan pada belajar mengetahui, belajar bexrkdag belajar manjadi diri

sendiri.

Iklim adalah suatu hasil akhir dari kelompok muriduru-guru,
administrator-administrator pada suatu madrasatammmereka bekerja untuk
keseimbangan dimensi organisasi dan individu dataws sistem sosial. Hasil

tersebut meliputi nilai, kepercaayaan sosial, dandar sosial.

Alan Brown menyatakan terdapat dua strategi umutakumerubah iklim
madrasah, yaitu strategi klinis dan strategi yampyshtkan pada pertumbuhan.
Kedua strategi tersebut bukan merupakan alternatifelainkan dapat
dipergunakan secara bersama. Startegi kliniks matkeus diri pada hakekat
hubungan antara sub-sub kelompok madrasah, setfabegs yang memusatkan
pada pertumbuhan berkenaan dengan hakekat perkgarbandividu dalam

madrasai®

Dalam implementasinya, MBM harus bisa mengelolabsiam komponen
diatas, dengan demikian manajemen berbasis madoésalkliketahui antara lain

bagaimana madrasah dapat mengoptimalkan kinerjanya.

45Manajamen Pendidikan Berbasis Madrasétttp://azmi-pendidikan islam.blogspot.com,
diakses 28 November 2010)
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3. Karakteristik Manajemen Berbasis Madrasah (MBM)

Seperti digambarkan sebelumnya, paradigma manajerberbasis
sekolah/madrasah yang ditawarkan pemerintah sesbngg merupakan salah
satu bentuk operasional desentralisasi pendidiledanmd kontek otonomi daerah.
Tujuannya adalah agar diperoleh dan diciptakan nggatan efesiensi dan
efektivitas kinerja sekolah/madrasah, dengan peagadayanan pendidikan yang
komprehensif dan tangggap terhadap kebutuhan nakstarHal ini juga di
dasarkan pada suatu kenyataan bahwa peserta thiseksetiap daerah memiliki
kemampuan dan keadaan latar belakan ekonomi, dwosilya, yang berbeda-
beda yang harus di salurkan dan dikembangkan ddngdsana. Dalam hal ini
sekolah/madrasah dalam penyelenggaraan pendidiggimpangan eksistensi

peserta didik yang sangat hetrogen tersebut meafaai urgen.

Berkaitan dengan karakteristik sekolah/madrasah, Mtlyasa telah
mengidentifikasi beberapa karakteristik ManajemambBsis Sekolah/Madrasah
sebagai "pemberian otonomi luas kepada madrasadpgitiya partisipasi pada
masyarakat dan orang tua, kepemimpinan yang detiokian profesional, dan

team workyang kompak dan transparan”
a. Pemberian Otonomi Luas kepada Madrasah

Manajemen Berbasis Sekolah/Madrasah memberikaromiioluas kepada
madrasah, disertai seperangkat tanggung jawab unmakjelola sumber daya dan
pengembangan strategi sesuai dengan kondisi sdteMpdrasah juga diberi

kewenangan dan kekuasaan yang luas untuk mengekampgogram-program

mg—':; This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



46

kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan kondisikééoutuhan peserta didik
serta tuntutan masyarakat. Selain itu, madrasad glifgerikan kewenagan untuk
menggali dan mengelola sumber dana sesuai dengaitgsr kebutuhan. Melalui
otonomi yang luas, madrasah dapat meningkatkanrj&irtenaga pendidikan
dengan menawarkan partisipasi aktif mereka dalanggmabilan keputusan dan
bertanggung jawab bersama dalam pelaksanaan kepuyasig diambil secara

proporsional dan profesional.

b. Tingginya Partisipasi Masyarakat

Dalam MBM, pelaksanaan program-program madrasalukdity oleh
tingginya partisipasi masyarakat dan orang tuarpeskdik. Orang tua peserta
didik dan masyarakat tidak hanya mendukung sekoiativasah melalui bantuan
keuangan, tetapi melalui komite madrasah dan deweswdidikan merumuskan
serta mengembangkan program-program yang dapatngketkan kualitas
madrasah. Madrasah dan orang tua menjalin kerjasambak memberikan
bantuan dan pemikiran serta menjadi narasumber [mthagai kegiatan

peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah/madras

c. Kepemimpinan yang Demokratis dan Profesional

Dalam MBM, pelaksanaan program- program madrasadullung oleh
adanya kepemimpinan madrasah yang demokratis dafespnal. Kepala
madrasah dan guru-guru sebagai aktor utama prograsnasah merupakan figur
yang memiliki kemampuan dan integritas profesaiongepala madrasah

merupakan menejer pendidikan profesional yang Idute komite
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sekolah/madrasah untuk mengelola segala kegiatadrasah berdasarkan

kebijakan yang ditetapkan.

Guru-guru yang direkrut oleh madrasah adalah péngichfesional dalam
bidangnya masing- masing, sehingga mereka bekerdabarkan pola kinerja
profesional yang di sepakati bersama untuk menkeenudahan dan mendukung
keberhasilan pembelajaran peserta didik. Dalamegrpengambilan keputusan,
kepala madrasah mengimplementasikan prddasom upsecara demokratis,
sehingga semua pihak memiliki tanggung jawab texpa@dputusan yang diambil

beserta pelaksanaannya.

d. Teamwork yang Kompak dan Transparan

Dalam MBM, keberhasilan program-program sekolahhamsah didukung
oleh kinerja team yang kompak dan transparan dabdgai pihak yang terlibat
dalam pendidikan di madrasah. Dalam dewan pendidiklan komite
sekolah/madrasah misalnya, pihak-pihak yang teérlibakerjasama secara
harmonis sesuai dengan posisinya masing-masingk umewujudkan suatu
sekolah/madrasah yang dapat dibanggakan oleh sgihmla Mereka tidak saling
menunjukkan kuasa atau paling berjasa, tetapi mpamasing berkontribusi

terhadap upaya peningkatan mutu dan kinerja mausseszara kaffah.

Dalam pelaksanaan program misalnya, pihak-pihakatebekerjasama
secara profesional untuk mencapai tujuan-tujuam aaget yang disepakati
bersama. Dengan demikian keberhasilan MBS/MBM nmredeap hasil sinergi dari

kolaborasi team yang kompak dan transparan. Dalamsdp MBS/MBM yang
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utuh kekuasaan vyang dimiliki sekolah/madrasah, tdianya adalah
pengembalian keputusan tentang manajemen kurikutdan pembelajaran,
rekrutmen dan manajemen tenaga kependidikan, seam@ajemen keuangan

sekolah/madras&h

Dalam rangka menjawab harapan sekolah/madrasahngkatkan mutu
pendidikan maka dalam konteks MBS/MBM haruslah nilarigempat prinsip

MBS/MBM, yaitu:

1) Prinsip equifinalitas €quifinality)y yang di dasarkan pada teori
manajemen moderen yang berasumsi bahwa terdapgatdaamn cara

untuk mencapai tujuan,

2) Prinsip desentralisasil¢centralizatioi,

3) Prinsip sistem pengelolaan mandself managing systendan

4) Prinsip inisiatif manusiahiman initiative.

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas dapat pdikam bahwa
karakteristik manajemen berbasis sekolah/manajdmeénasis madrasah adalah
segala hal yang menjadi kebutuhan dalam keadaaalabékadrasah yang
kemudian keadaan tersebut di beri kewenangan nieakupengelolaan

sekolah/madrasah sendiri secara otonomi atau begeirdiri dengan segala

* Departemen Agama RI Direkrorat Jendral Kelembagdegama Islam,Pedoman
Manajemen Berbasis Madrasaldakarta: Cetakan ke-2, 2005), him. 4-6
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kemungkinan yang dihadapinya serta mampu menjaaatangan yang dihadapi

dengan keluasan peran dan tanggung jawab yangpditikan.

4. Tujuan Manajemen Berbasis Madrasah (MBM)

MBM bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, mutuandpemerataan
pendidikan. Peningkatan efisiensi, antara lain rdiigh meleui keleluasaan
mengelola sumberdaya partisipasi masyarakat dalyederhanaan birokrasi.
Sementara peningkatan mutu dapat diperoleh, amiar Mmeleui revitalisasi
partisipasi orang tua terhadap madrasah, flekssepengelolaan madrasah dan
pembelajaran, peningkatan profesionalisme guru kipala madrasah, serta
berlakunya sistem hadiah dan hukuman. Peningkatanegmtaan antara lain
diperoleh melalui peningkatan partisipasi masydrakang memungkinkan

pemerintah lebih berkonsentrasi pada kelompokrterfé

MBM bertujuan untuk memandirikan atau memberdayakaadrasah
melalui pemberian kewenangan (otonomi) kepada matlra pemberian
fleksibilitas yang lebih besar kepada madrasah ukumiengelola sumberdaya
madrasah, dan mendorong partisipasi warga madragam masyarakat untuk

meningkatkan mutu pendidikan. Lebih rincinya, MBErtojuan untuk:

a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatanméedirian,

fleksibilitas, partisipasi, keterbukaan, kerjasamaakuntabilitas,

47 \bid., him. 7
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sustainabilitas, dan inisiatif madrasah dalam mietgie memanfaatkan,

dan memberdayakan sumberdaya yang tersedia,

b. Meningkatkan kepedulian warga madrasah dan masaraalam

penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilantkepn bersama,

c. Meningkatkan tanggungjawab madrasah kepada o@ngtasyarakat,

dan pemerintah tentang mutu madrasah nya, dan

d. Meningkatkan kompetisi yang sehat antar madrasaéntartg mutu

pendidikan yang akan dicapai

Dengan adanya tujuan yang jelas maka akan memudabkg kepala
sekolah untuk mengoptimalkan kinerja dan tangguragvabnya dalam

mengembangkan madrasah sesuai dengan visi daryanisin

5. Manfaat Manajemen Berbasis Madrasah (MBM)

MBM menberikan kebebasan dan kewenangan yang kpeda madrasah
disertai seperangkat tanggung jawab. Dengan adatoy@mi yang memberikan
tanggung jawab pengelolaan sumber daya dan pengeganbastrategi sesuai
dengan kondisi setempat, madrasah dapat lebih gig¢kan kesejahtraan guru
agar lebih berkonsentrasi pada tugas utamanya faengan partisipasi

masyarakat mendorong prpfesionalisme kepemimpinadrasah, baik dalam

“8 Artikel Pendidikan Tujuan MBM (http://shaututtarbiyah.wordpress.com, diakses 29
November 2010)
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peranannya sebgai manajer maupun sebagai pemimpidrasah. Dengan
diberikannya kesempatannya kepada madrasah untukgemdangkannya
kurikulum, guru didorong untuk bertimprovisasi, déerinovasi melakukan

melakukan berbagai eksperimentasi di lingkunganrasadh.

Dengan demikian, MBM mendorong frofesionalisme guwan kepala
madrasah sebagi pemimpin pendidikan pada garismdépelalui pengembangan
kurikulum yang efektif dan fleksibel, rasa taanggagdrasah terhadap kebutuhan
setempat akan meningkat, dan menjamin layanan ¢ikadi yang sesuai dengan
tuntunan peserta didik dan masyarakat. Prestasiertpesdidik dapat
dimaksimalkan melalui peningkatan partisipasi oréun, karena mereka dapat

secara langsung mengawasi kegiatan belajar an&knya

Banyak sekali manfaat yang bisa dirasakan oleh agabmadrasah itu
sendiri dengan adanya otonomi yang memberikan tamgggawab pengelolaan
sumber daya dan pengembangan strategi sesuai dekagadisi setempat,
madrasah dapat lebih meningktkan kesejahtraan ggan lebih berkonsentrasi

pada tugas utamanya yaitu untuk mengajar pesierkanya.

6. Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah (MBM)
Dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan pelay@endidikan di

madrasah, terutama di era otnomi pendidikan, mabragiharapkan dapat

9 pedoman Manajemen Berbasis Madrasah, cit.,him 7-8
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mengembangkan manajemen pendidikan di madrasahingkatkan partisipasi
masyarakat baik dalam penyelenggaraan pengelolaadidikan. Diantara
kegiatan dan program yang diberikan adalah pempaasiakomite m adrasanh,
dan peningkatan kapasitas kepala madrasah, pendigikienaga kependidikan
lainnya, serta pemberian bantuan/subsidi dan pémyedsarana dan prasarana
penunjang pendidikan, seta tentu saja pengembangaajemen berbasis sekolah

di madrasah (MBM).

Melalui MBM, madrasah dikembangkan menjadi lembagadidikan yang
diberi kewenangan dan tanggung jawab secara luag umandiri, maju, dan
berkembang berdasarkan kebijakan dasar pengelp&aihdikan yang ditetapkan
pemerintah. Persoalan yang muncul adalah apakadigtoaktual madrasah-
madrasah di Indonesia beserta sumbe dayanya sudatlikn kesiapan untuk
melaksanakan inovasi yang akan mengubah pola datensy manajemen

madrasatf.

Oleh karena itu, Departemen Agama sebagai depanteinis yang
bertanggung jawab dalam pembinaan madrasah, meagegkdn suatu sistem
perbaikan madrasah yang berkesinambungan, sehidggat meningkatkan

perbaikan mutu.

Implementasi MBM di Indpnesia perlu di dukung ofgdrubahan mendasar
dalam kebijakan pengelolaan madrasah yang menyaragpek-aspek sebagai

berikut:

*% Ibid., him 8
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a. Iklim Madrasah yang Kondusif

Pelaksanaan MBM perlu didukung oleh iklim madragatmg kondusif bagi
trciptanya suasana yang aman, nyaman dan tertilyggm proses pembelajaran
dapat berlangsung dengan tenang dan menyenangkpyliel learning). Iklim
yang demikian akan mendorong terwujudnya prosesbpkljaran yang efektif,
yang lebih menekankan pada belajar mengetaleairning to know, belajar
berkarya kearning to d9, belajar menjadi diri sendirigarning to bg, dan belajar
hidup bersama secara harmonéaifning to live togethgr Suasana tersebut akan
memupuk tumbuhnya kemandirian dan berkurangnyadatéungan dikalangan
warga madrasah, bersifat adaktif dan proaktif setaniliki jiwa kewirausahaan
tinggi, (ulet, inovatif dan berani mengambil regikbintuk kepentingan tersebut
madrasah perlu dilengkapi oleh suasana dan prasaemdidikan, seta sumber-

sumber belajar yang memadai.

b. Otonomi Madrasah

Dalam system sentralisasi yang dianut selamaatias pendidikan sebagai
pelaksana program pendidikan, hamper tidak pernlaéridkewenangan untuk
menentukan program pendidikan atau system evalpasibelajaran sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan peserta didi secarsmlakMadrasah, terutama
madrasah negeri hanya berfungsi sebagai pelaksatentlian dari pusat,
meskipun kadang-kadang tidak sesuai dengan kowldisi kebutuhan peserta

didik.
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Dalam MBM, kebijakan pengembangan kurukulum danlpdajaran serta
sistem evaluasinya harus disentralisasikan ke meadraagar sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan masyarakat secara fielsibel. Pemerintah pusat,
dalam hal ini Depdiknas, dan Depag hanya menetaptardar nasional, yang
pengembangannya diserahkan kepada madrasah. Deegaiian, desentralisasi
kebijakan dalam pengembangan kurikulum dan pendralaj beserta sistem
evaluasinya merupakan persyaratan untuk mengimplasigan Mnajemen

Berbasis Madrasah Secara utuh.

c. Kewajiban Madrasah

Manajemen berbasis madrasah yang menawarkan kateuadalam
pengelolaan pendidikan memiliki potensi yang bekdam menciptakan kepala
madrasah, guru, dan tenaga kependidikan yang profed. Oleh karena itu,
pelaksanaan perlu disertai seperangkat kewajilta snonitoring dan tuntutan
pertanggung jawaban(akuntabilitas) yang relati§din untuk menjamin bahwa
madrasah selain memiliki otonomi juga mempunyai &éan melaksanakan
kebijakan pemerintah dan memenujhi harapan masyarédengan demikian,
madrasah dituntut mampu menamplkan pengelolaan esundaya secara
transparan, demokratis, tanpa monopoli, dan begtamy jawab baik terhadap
masyarakat maupun pemerintah, dalam rangka merikegkiapasitas pelayanan

terhadap peserta didik.
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d. Kepemimpinan Madrasah yang Demokratis dan Professimal

Pelaksanaan MBM memerlukan sosok kepala madrasab wsemiliki
kemampuan manajerial dan integritas professionad ytanggi, serta demokratis

dalam proses pengambilan keputusan-keputusan nandas

Dalam MBM, kepala madrasah adalathe key persdn keberhasilan
pelaksanaan “otonomi madrasah”. la adalah oarang diberi tanggung jawab
untuk mengelila dan memberdayakan berbagai sundmey jersedia dan dapat
digali dari masyarakat serta orang tua untuk meglkgn visi, misi dan tujuan
madrasah. Oleh karena itu, dalam implementasi MBigpala madrasah dituntut
untuk memiliki visi dan wawasan yang luas tentarapirasah yang efektif serta
kemampuan professional yang memadai dalam bidangengenaan,
kepemimpinan, manajerial, dan supervisi pendidikanjuga harus memeiliki
kemampuan untuk membangun kerja sama yang harmengan berbagai pihak
yang terkait dengan program pendidikan di madrasgingkatnya, dalam
implementasi MBM kepala madrasah harus mampu kempsebagaeducator,
manajer, administrator, supervisor, leader, innawat dan monivator

pendidikan’.

Dengan adanya aspek-aspek di atas. Maka, dalangirm@ementasi
manajemen berbasis madrasah akan semakin terataim sdaengembangkan

manajemen pendidikan di madrasah itu sendiri.

*1|bid., 8-11
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Untuk memperoleh pemahaman lebih lanjut, berikuitdisajikan model

implementasi Manajemen Berbasis Madrasah (MBM). élladi diadaptasikan

dari model implementasi manajemen berbasis sek@n dilakukan oleh Dinas

Pendidikan Propinsi Jawa Barat (2002).

Table I:Model Implementasi MBM

NO | KOMPONEN

ASPEK

INDIKATOR

1.| SDM

1. Guru

1. Memiliki kualifikasi pendidikan
formal minimal D-2 bagi SD, Dt
3 dan S-1 bagi SLTP, SMU,
SMK.

2. Memiliki kemampuan teknis,
antara lain:

a.

. Memanfaatkan hasil

Merencanakan kegiatan
pembelajaran (MBM)
Melaksanakan KBM
Menilai proses dan hasil

pembelajaran

penilaian bagi peningkatan
layanan pembelajaran
Memberikan umpan balik
secara tepat, teratur dan
terus-menerus kepada pese
didik
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C. Kompetensi Pedagogik Guru PAI

1. Pengertian Kompetensi Pedagogik Guru PAI

Menurut kamus bahasa Indonesia, kompetensi befagwenangan)
kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan selahtwengertian dasar

kompetensi¢ompetencyyakni kemampuan atau kecakapan.

Istilah kompetensi sebenarnya memiliki banyak magelaagaimana yang

dikemukakan berikut:

Broke and Stone mendefenisikaescriptive of qualitative natur or teacher
behavior appears to be entirely meaningflompetensi merupakan gambaran

hakikat kualitatif dari prilaku guru yang sanganfzak berarti).

Charles E. Johnson mendefenisikeompetency as a rational ferformance
wich satisfactorily meets the objektve for a dekireondition (kompetensi
merupakan prilaku yang rasional untu mencapai tuy@ng dipersyaratkan sesuai
dengan kondisi yang diharapkan). Mc. Letitg state of legally competen or
gualified (keadaan berwenang atau untuk memenuhi syarat mgrketentuan

hukum.

Adapun kompetensi guru (teacher competenthg, ability of atecher to

responsibibly perform has or her duites appropratgkompetensi guru
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merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksakatajiban-kewajiban

secara bertanggung jawab dan 1a9ak

Dari berbagai pendapat yang menjelaskan tentangptmaik’sebagaimana
dipaparkan di atas, jauh lebih lengkap adalah kedran pendidik yang dimiliki
oleh Nabi Muhammad SAW, yakni dapat dijadikan seb&gur pendidik sejati

dalam perspektif Islam.

Dalam hal ini, pribadi Nabi Muhammad selalu dijadhkrujukan sebagai
figure seorang pendidik, yang melekat pada dibhgdinya sebagai manusia atau
pendidik dengan kompetensi yang ideal. Kompetermngy dimiliki Nabi
Muhammad SAW dapat dipetaka menjadi tiga Raktama,kompetensi personal,
dengan indikator: shiddig (jujur), amanah (dapat dipercaya), tabligh
(menyampaikan wahyu)athanah (cerdas).Kedua, kompetensi sosial dengan
indikator; melaksanakan peperangan untuk mengemasknanusia dari
kezaliman, pemerataan ekonomi melalui sedekah/aafiedt, menjalin
komunikasi dan kerjasama dengan siapa saja dam kema termasuk dengan
umat pemeluk agama laifKetiga, kompetensi professional dengan indikator;
mampu memahami ajaran Islam secara utuh sebagayaagalikehendaki Allah
SWT memahami karakteristik umatnya, mampu mererkzama
dakwah/pendidikan yang matang, mampu mendidik uyaatndengan

menggunakan metodologi yang tepat.

2 Moch. User UsmarMenjadi Guru ProfesionalBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002),
him. 14
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan dhkndan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengama gang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siggrag tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-oranggyanendapat petunjuk”.
(An-Nahl, 12553

Oleh karena itu, tidak ada seorangpun pendidik lssperti Nabi
Muhammad, karena memang beliau adalah utusan BN&f. Walaupun begitu
setiap umat Islam yang berprofesi sebagai pendigljogyanya selalu menjadikan
figure Nabi Muhammad tersebut sebagai rujukan, vatdr dan semangat untuk

ditiru dan dijadikan contoh dalam melaksanakanategi mendidii.

Dengan gambaran dari pengertian tersebut, dapatidanpulkan bahwa
kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangandglam melaksanakan

profesi keguruannya.

Dalam standar Nasional Pendidikan, penjelasan R&salyat (3) butir a
dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah keueam mengelola
pembelajaran peserta didik Yang meliputi pemahan terhadap peserta didik,

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evah&si belajar, dan

> Al-Qur'an dan Terjemahanny4Jakarta: Depag RI, 1987), him. 421
>* A Fatah YasinDimensi-dimensi Pendidikan IslafdIN-Malang Press, 2008), him. 91-92

%> Undang-undang Guru dan Dosen Pasal 10 Ayat 1 T@&0@5(Jakarta: sinar Grafika,
2008), him.57
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pengembangan peserta didik untuk mengaktualisadileahagai potensi yang

dimilikinya®®.

1. Kemampuan dalam memahami peserta didik, dengakaitzai antara lain:
(a). Memahami karakteristik perkembangan pesedik,dseperti memahami
tingkat kognisi peserta didik sesuai dengan usiafi)a Memahami prinsip-
prinsip perkembangan kepribadian peserta didiketempengenali tipe-tipe
kepribadian peserta didik, mengenali tahapan-tahaperkembangan
kepribadian peserta didik, dan lainnya; (c). Manmpengidentifikasi bekal
ajar awal peserta didik, seperti mengukur potensal apeserta didik,

mengenali perbedaan potensi yang dimiliki pesedik,ddan lain sebagainya.

2. Kemampuan dalam membuat perancangan pembelajagagaml indikator
antara lain: (a). Mampu merencanakan pengorgaarsasihan pembelajaran,
seperti mampu menelaah dan menjabarkan materi temegntum dalam
kurikulum, mampu memilih bahan ajar yang sesuaigdenmateri, mampu
menggunakan sumber belajar yang memadai, dan kin¢b). Mampu
merencanakan pengelolaan pembelajaran, seperti mmskan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai sesuai dengan kimmgie yang ingin
dicapai, memilih jenis strategi/metode pembelajam@mg cocok, menentukan
langkah-langkah pembelajaran, menentukan caradapat digunakan untuk
memotivasi peserta didik, menentukan bentuk-beperianyaan yang akan

diajukan kepada peserta didik, dan lainnya; (c).m@a merencanakan

*® E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi G@Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 75
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pengelolaan kelas, seperti penataan ruang tempdiikdpeserta didik,
pengalokasian waktu, dan lainnya; (d). Mampu mexeakan penggunaan
media dan sarana yang bisa digunakan untuk mempaimpencapaian
kompetensi, dan lainnya; (e). Mampu merencanakasein@enilaian proses

pembelajaran, seperti menentukan bentuk, prosddaralat penilaian.

Kemampuan melaksanakan pembelajaran, dengan iodi&atara lain: (a).
Mampu menerapkan keterampilan dasar mengajar, tsepsgmbuka
pelajaran, menjelaskan, pola pariasi, bertanya, lmeenpenguatan, dan
menutup pelajaran; (b). Mampu menerapakan berbgges pendekatan,
strategi/metode pembelajaran, seperti aktif legrnpembelajaran portofolio,
pembelajaran kontekstual, dan lainnya; (c). Mam@ngoasai kelas, seperti
mengaktifkan peserta didik dalam bertanya, mampunjam&b dan
mengarahkan pertanyaan siswa, kerja kelompok, keagjadiri, dan lainnya;
(d). Mampu mengukur tingkat ketercapain kompet@esierta didik selama

proses pembelajaran berlangsung.

Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar, demghkkeator antara lain:
(@). Mampu merancang dan melaksanakan asesmerdrtisepemahami
prinsip-prinsip assessment, mampu menyusun macermefmanstrumen
evaluasi pembelajaran, mampu melaksanakan evatlasilainnya; (b).
Mampu menganalisis hasil assessment, seperti mameungolah hasil
evaluasi pembelajaran, mampu mengenali karakterisstrumen evaluasi;
(c). Mampu memanfaatkan hasil assessment untukajerb kualitas

pembelajaran selanjutnya, seperti memanfaatkan hasilisis instrumen
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evaluasi dalam proses perbaikan instrument evaludsin mampu
memberikan umpan balik terhadap perbaikan pereacameelaksanaan dan

evaluasi pembelajaran.

5. Kemampuan dalam mengembangkan perserta didik nmémigaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya, dengan indikatantara lain: (a).
Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkamrpsitakademik, seperti
menyalurkan potensi akademik peserta didik seselaga@h kemampuannya,
mampu mengarahkan dan mengembangkan potensi alkagerserta didik;
(b). Mampu memfasilitasi peserta didik untuk mengangkan potensi non-
akademik, seperti menyalurkan potensi akademikrfzededik sesuai dengan
kemampuannya, mampu mengarahkan dan mengembankasipmon-

akademik peserta didik

Kompetensi pada hakekatnya menggambarkan pengataket@rampilan,
sikap, dan nilai-nilai yang harus dikuasai peselithk dan direflesikan dalam
kebiasaan berpikir dan bertindak. Hall dan Jonesydetensi¢omprtencgadalah
pernyataan yang menggambarkan penampilan suatunkaumaa tertentu secara
bulat yang merupakan perpaduan antara pengetalamakedhampuan yang dapat
diamati dan diukur. Pusat kurukulum Depdiknas mtaiga kompetensi
merupakan pengetahuan, keterampilan dan nilai dgmag direflesikan dalam

kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsiséenterus menerus.

57 A Fatah Yasinloc. cit.,him 73-75
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Jadi kompetensi menggambarkan kemampuan bertindakddsi ilmu
pengetahuan yang hasil dari tindakan itu bermarifagt dirinya dan bagi orang
lain. SK Mendiknas Rl No. 045/U/2002 menyatakammele kompetensi terdiri
dari (1) landasan kepribadian; (2) penguasaan ilmu dan keterampilan; (3)
kemampuan berkarya; (4) sikap dan prilaku dalam berkarya; (5) pemahaman
kaidah kehidupan bermasyarakat. Sedangkan UUSPNe¢tahun 2003 dalam
pasal 10 dijelaskan kompetensi guru meliputi (1ingetensi pedagogik yaitu
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik; (2) kompetensi kepribadian
yaitu kemampuan kepribadian yang mantap berakhldlaprarif, dan berwibawa
serta menjadi teladan bagiak didiknya; (3) kompetensi sosial yaitu kemampuan
berkomunokasi dan berinteraksi secara efektif damer dengan peserta didik,
sesame guru, orang tua, atau wali paeséidik; dan (4) kompetensi profesional
yaiitu kemampuan menguasai mzteri pelajaran ségasadan mendalamdiproleh

melalui pendidikan profesi.

Adapun rumusan kelompok kompetensi terdiri dari Kainpetensi utama
yaitu kemampuan untuk menampilkan unjuk kerja yangmuaskan sesuai
dengan penciri pragm studi; (2) kompetensi pendukung yaitu kemampuan yamg
gayut dan dapat mendudkung kompetensi utama sengakan cirri khas satuan
pendidikan bersangkutan; (3) kompetensi lainnya yaitu kemampuan yang
ditambahkan yang dapat membantu meningkatkan &saiidup, dan ditetapkan

berdasarkan keadaan serta kebutuhan lingkungaanspémdidikarf.

%8 Syaiful SagalaKemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependid{Bamdung:
Alpabeta, 2009), HIm 157-158
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Lebih lanjut dkemukakan bahwa kompetensi pedagogiki merupakan
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajarantpetidik yang sekurang-

kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut:

1) Kemampuan Mengelola Pembelajaran
Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisadiesibagai potensi
yang dimilikinya. Secara pedagogis, kompetensi gulalam mengelola
pembelajaran perlu mendapat perhatian yang s&elaibungan dengan itu guru
dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai adal mengelola
pembelajaran. Secara operasional kemampuan meagepEmbelajaran
menyangkut tiga fungsi manajerial, yaitu perencanpalaksanaan, dan evaluasi.
a) Perencanaan menyangkut penetapan tujuan, dan kamspetserta
memperkirakan cara pencapaiannya. Perencanaan aRkarupfungsi
sentral dari manajemen pembelajaran dan harus ibeti@si kemasa
depan. Guru sebagai manajer pembelajaran harus unangmgambil
keputusan yang tepat untuk mengelola berbagai sumbe
b) Pelaksanaan adalah proses yang memberikan kepdsiltama proses
belajar mengajar telah memiliki sumber daya manud@n sarana
prasarana yang diperlukan, sehingga dapat membéatupetensi dan
mencapai tujuan yang diinginkan.
c) Evaluasi bertujuan untuk mengukur kinerja yang pitssesuai dengan
rencana atau tujuan yang telah ditetapkan. Guraraltkan membimbing
dan mengarahkan pengembangan kurikulum dan melkksan

pembelajaran secara efektif, serta memerlukan pesgn dalam
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pelaksanaannya.

Guru merupakan seorang manajer dalam pembelajgaiag, bertanggung
jawab terhadap perencanaan,pelaksanaan, dan penparubahan atau
perbaikan program pembelajaran.

Untuk menjamin efektifitas pengembangan kurikulunan d sistem
pembelajaran, guru sebagai pengelola pembelajagasama tenaga pendidik
lainnya harus menjabarkan isi kurikulum secarahlaimci dan operasional ke
dalam program pembelajaran menjadi silabus dan anmencpelaksanaan
pembelajaran dengan memperhatikan beberapa pselgpai berikut.

(1) Tujuan dan kompetensi yang hendak dicapai haras,jatakin oprasional
dan kompetensi, makin mudah terlihat dan makinttppagram-program
yang dikembangkan untuk pencapaiannya,

(2) Jelas program itu harus sederhana dan fleksibel,

(3) Program-program yang disusun dan diembangkan hegssai dengan
tujuan dan kompetensi yang telah ditetapkan,

(4) Program yang dikembangkan harus menyeluruh das psacapaiannya,
dan

(5) Harus ada koordinasi antar komponen pelaksanagrogembelajaran.

Selanjutnya, perlu dilakukan pembagian tugas ten&gpendidikan,
penyusunan kalender pendidikan dan jadwal pembatajgopembagian waktu

yang digunakan, penetapan pelaksanaan evaluagarbgi@netapan penilaian,
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penetapan norma kenaikan kelas, pencatatan kemaglaar peserta didik, serta
peningkatan perbaikan pembelajaran dan pengisi&tuyj@n kosonty.
Sehubungan dengan hal tersebut, kemampuan mengstoidelajaran
sebagaimana telah dikemukan di atas, dapat diendéifam beberapa kompetensi
yang mencakup pemahaman terhadap peserta didédggaergan dan pelaksanaan

pembelajaran, evaluasi dan hasil belajar.

2) Pemahaman Terhadap Peserta Didik

Pemahan terhadap peserta didik merupakan salah lgatupetensi
pedagogik yang harus dimiliki guru. Sedikitnya tgydt empat hal yang harus
dipahami guru dari peserta didiknya, yaitu (1) kimgkecerdasan, (2) kreativitas,
(3) cacat pisik, dan (4) perkembangan kognitif.
(1) Tingkat Kecerdasan

Orang yang berjasa menemukan tes intelengensinpeersekali adalah
seorang dokter berkebangsaan Perancis: Alfred Rlaetpembantunya Simon,
tes ini pertama sekali diumumkan antara 1908-1%rigydiberi nama skala
pengukur kecerdasan. Purwanto, tes Binet Simonirited&ri sekumpulan
pertanyaan-pertanyaan yang telah dikelompok-kel&@apenenurut umur (untuk
anak-anak umur 3-5 tahun) yang tidak berhubungagatepelajaran di sekolah,
seperti:

(&) Mengulang kalimat-kalimat yang pendek atau panjang,

(b) Mengulang deretan angka-angka,

> E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi G@Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), hlm7-79
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(c) Memperbandingkan berat timbangan,
(d) Menceritakan isi gambar-gambar,
(e) Menyebutkan nama bermacam-macam warna, dan
(H Menyebutkan harga mata uang.
Dengan tes semacam inilah usia kecerdasan sesedidag/ditentukan.

Dari tes itu ternyata tidak tentu bahwa usia keas

ad tidak sama dengan usia
sebenarnya. Sehingga dengan demikian kita dapahaheddanya perbedaan-
perbedaan 1.Q (Inteligentie Quotient) pada tiap-teang/anak.

(2) Kreatifitas

Kreativitas bisa dikembangkan dengan penciptaarsesrgoembelajaran
yang memungkinkan peserta didik mengembangkanikiteahya. Secara umum
guru diharapkan menciptakan kondisi yang baik, yamgmungkinkan setiap
peserta didik dapat mengembangkan kreativitasnyera lain dengan teknik
kerja kelompok kecil, penugasan dan mensponsoakpahaan proyek. Anak
yang kreativ belum tentu pandai, dan sebaliknya.

Proses pembelajaran pada hakikatnya untuk mengekdnaraktivitas dan
kreativitas peserta didik, melalui berbagai intsralan pengalaman belajar.
Namun dalam pelaksanaannya seringkali kita tidalarsébahwa masih banyak
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan justru heenbat aktivitas dan
kreativitas peserta didik.

Hal ini dapat dilihat dalam proses belajar mengaliakelas yang pada
umunya lebih menekankan pada aspek kognitif. Gibbsjasarkan penelitiannya

menyimpulkan bahwa kreativitas dapat dikembangkaengdn memberi
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kepercayaan, komunikasi yang bebas, pengarahanddini pengawasan yang
tidak terlalu ketat. Hasil penelitian tersebut dagliterapkan tau ditransfer dalam
proses pembelajaran sehingga peserta didik akénkedmatif jika:

(a) Dikembangkan rasa percaya, dan tidak ada perasgikai t

(b) Diberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah sebataas dan terarah,

(c) Dilibatkan dalam menentukan tujuan dan evaluasijaeldan

(d) Diberi pengawasan yang tidak telalu ketat dan tidaklu otoriter.

(3) Kondisi Fisik

Kondisi fisik antara lain berkaitan dengan pengdghina pendengaran,
kemampuan bicara, pincang, dan lumpuh karena Kaans#tak. Terhadap peserta
didik yang memiliki kelainan fisik diperlukan sikagan layanan yang berbeda
dalam rangka membantu perkembangan pribadi me@kastein dan Levine
membuat pernyataan sebagai berikut:

(&) Orang yang mengalami hambatan, bagaimanapun hebettigakmapuan
mereka, harus diberikan kebebasan dan pendidikamg@cok,

(b) Penilaian terhadap mereka harus adil dan menyel@uéing tua / wali
mereka harus adil, dan boleh memprotes keputusag glbuat kepala
sekolah,

(c) Rencana pendidikan individual, yang meliputi peiidid jangka panjang,
dan jangka pendek harus diberikan, dan meninjaubk&ntujuan dan

metode yang dipilih, dan
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(d) Layanan pendidikan diberikan dalam lingkungan yagak terbatas; untuk
memberikan layanan yangb tepat, pada saat tertenéik-anak bisa
ditempatkan dikelas khusu atau terpf8ah

(4) Pertumbuhan dan Perkembangan Kognitif

Pertumbuhan dan perkembangan dapat diklasifikasiitas kognitif,
psikologis, dan fisik. Pertumbuhan dan perkembangarhubungan dengan
struktur dan fungsi karakteristik manusia. Perubgbterubahan tersebut terjadi
dalam kemajuan yang mantap, dan merupakan suatagpkematangan. Terdapat
empat tahap pokok tahap perkembangan mental mayarsiadikemukakan oleh
piaget sebagai berikut:

(a) Tahap sensorimotorik (sejak lahir hingga usia dadun). Anak
mengalami kemajuan dalam operasi-operasi reflek loelom mampu
membedakan apa yang ada disekitarnya hingga Keaksensorimotorik
yang komplek, sehingga terjadi formulasi baru tddpaorganisasi pola-
pola lingkungan,

(b) Tahap praoperasional (2-7 tahun). Pada tahap ipekabjek dan
peristiwva mulai menerima arti secara simbolis. Ama&nyadari bahwa
kemampuannya untuk belajar tentang konsep-konsegp lghih kompleks
meningkat bila dia diberi contoh-contoh yang nyatau yang familiar,

(c) Tahap operasi nyata (7-11 tahun). Anak mulai memgaata ke dalam
hubungan-hubungan logis dan mendapatkan kemudatiam dnanipulasi

data dalam situasi pemecahan masalah. Oprasi-@aaskian bisa terjadi

% |pid., him. 94-95
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jika objek-objek nyta memang ada. Anak mampu memikeputusan
tentang hubungan-hubungan timabal balik dan yangebalikan, mialnya
kiri dan kanan adalah hubungan dalam hal posisitatapat, dan

(d) Tahap operasi formal (usia 11 dan seterusnya). pl atiaditandai oleh
perkembangan kegiatan-kegiatan operasi berfikimébr dan abstrak.
Individu mampu menganalisis ide-ide, memahami temtauang dan
hubungan-hubungan yang bersift sementara. Oranga niwid mampu
berfikir logis tentang data yang abstrak; mampu yusan hipotesis dan
mencari akibat-akibat yang mungkin bisa terjadii dgpotesis tersebut;
mampu membangun teori-teori dan memperoleh simpldgrs tanpa
pernah memiliki pengalaman langsung.

Teori Piaget Sesuai dengan tugas guru dalam memalanmmenetapkan
kegiatan kognitif yang harus ditampilkan pada tatsdqap fungsi intelektual yang
berbeda. Banyak hal yang menentukan kualitas basdjar peserta didik yang
secara dikotomi diklasifikasikan atas faktor endodan eksogen. Dari dua unsur
tersebut lahir salah satu hal yang amat dikenadndabelajar, yakni kesiapan
(readiness), yaitu suatu kemampuan untuk berforollam melaksanakan tugas
tertentu sesuai dengan tuntutan situasi yang dina&edikitnya terdapat tiga
unsur dalam kesiapan tersebut yaitu:

1) Kesiapan fisik, antara lain urat-urat saraf dan,oto
2) Kejiwaan, antara lain bebas dari konflik emosiodah
3) Pengalaman, berhubungan dengan keterampilan-kgigaam yang

dipelajari sebelumnya.

«onc™ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.
* To remove this watermark, please license this _producl at www.investintech.com



71

Perbedaan individu sebagaimana diuraikan di atds ggahami oleh para
pengembang kurikulum, guru, calon guru dan kepakolah agar dapat
melaksanakan pembelajaran secara efektif. Memahamakteristik individu
sabagaimana diuraikan di atas, dalam pembelajareserga didik dapat
diklasifikasikan kedalam tiga kelompok yaitu:

a) Kelompok normal.

* Mengembangkan pemahan tentang prinsip dan praitikkaai,

« Mengembangkan kemampuan praktik akademik yang barigan
dengan pekerjaan.

b) Kelompok sedang

* Mengembangkan kemahiran berkomunikasi, kemahirarggadi potensi
diri, dan aplikasi praktikal,

« mengembangkan kemahiran akademik dan kemahiran tikalak
sehubungan dengan perkembangan dunia kerja mauplenjotkan
program pendidikan professional.

c) Kelompok tinggi

* Mengembangkan pemahaman tentang prinsip, teoriapléasi,

* Mengembangkan kemampuan akademik untuk memasuldidiesn
tinggi.

Pengelompokan peserta didik ini perlu dijadikandmpertimbangan dan

diperhatikan dalam menyusun kurikulum dan pengemdarpembelajaran, baik
yang dikembangkan oleh Dinas Pendidikan maupun e&lolah atau satuan

pendidikan.
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3) Perancangan Pembelajaran

Perancangan pembelajaran merupakan salah satu tanmsip@edagogik
yang harus dimiliki guru, yang bermuara pada pela&an pembelajaran.
Perancangan pembelajaran sedikitnya mencakup égetian, yaitu identifikasi
kebutuhan, perumusan kompetensi dasar, dan pergrupuogram pembelajaran.
a) ldentifikasi Kebutuhan

Kebutuhan merupakan kesenjangan antara apa yarsguseiia dengan
kondisi yang sebenarnya, atau sesuatu yang hapenuhi untuk mencapai
tujuan. Pada tahap ini, sebaiknya guru melibatlesepa didik untuk mengenali,
menyatakan dan merumuskan kebutuhan belajar, stsubdrer yangtersedia dan
hambatan yang mungkin dihadapi dalam kegiatan pkjab@n untuk memenuhi
kebutuhan belajar.

Identifikasi kebutuhan bertujuan antara lain untohkelibatkan dan
memotivasi peserta didik agar kegiatan belajarsdkan sebagai bagian dari
kehidupan dan mereka merasa memilikinya. Hal; epad dilakukan sebagai
berikut:

(1) Peserta didik didorong untuk menyatakan kebutuhetajdr berupa
kompetensi tertentu yang ingin mereka miliki dampedoleh melalui
kegiatan pembelajaran,

(2) Peserta didik didorong untuk mengenali dan mendayaigan lingkungan

sebagai sumber belajar untuk memenuhi kebututhapabedan

«onc™ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.
* To remove this watermark, please license this _producl at www.investintech.com



73

(3) Peserta didik dibantu untuk mengenali dan menyatak@mungkinan
adanya hambatan dalam upaya memenuhi kebutuhajarbddaik yang
datang dari dalam maupun dari luar.

Berdasarkan identifikasi terhadap kebutuhan bela@gi pembentukan
kompetensi peserta didik, baik secara kelompok mmaygerorangan, kemudian
diidentifikasi sejumlah kompetensi untuk dijadikaahan pembelajaran.

b) Identifikasi Kompetensi

Kompetensi merupakan suatu yang ingin dimiliki ofgserta didik, dan
merupakan komponen utama yang harus dirumuskanmdgembelajaran.
Kompetensi yang jelas akan memberi petunjuk yatas jpula terhadap materi
yang harus dipelajari, penetapan metoda dan mesd@lajaran, serta memberi
petunjuk terhadap penilaian. Oleh sebab itu sé@ppetensi harus merupakan
perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai sikap yang direfleksikan
dalam kebiasaan berfikir dan bertindak (thinkingll)skDari uraian di atas
pembentukan kompetensi melibatkantelegensi question(IQ), emosional
intelegensi(El), creativity intelegens(Cl), yang secara keseluruhan harus tertuju
pada pembentukaapiritual intelegensi(Sl). Penilaian pencapaian kompetensi
perlu dilakukan secara objektif, berdasarkan kan@gserta didik, dengan bukti

penguasaan mereka terhadap suatu kompetensi sebatdielajar.

4) Penyusunan Program Pembelajaran
Penyusunan program pembelajaran akan bermuara padaana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), sebagai produkapmogembelajaran jangka

pendek, yang mencakup komponen program Kkegiatamjabeldan proses
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pelaksanaan program. Komponen program mencakup étemg dasar, materi
standar, metode dan teknik, media dan sumber belagktu belajar dan daya
dukung lainnya. Rencana pelaksanaan pembelajada hpkikatnya merupakan
suatui sistem, yang terdiri atas komponen-kompoyerg saling berhubungan
serta berinteraksi satu sama lain, dan memuat dédmiingkah pelaksanaanya
untuk membentuk kompetefi

Dengan menyusunan program pembelajaran sebelumtgrsebut hendak
mengajar di kelas, nantinya akan memudahkan gunseliat dalam
menyampaikan dan model strategi apa yang akan aigtam menyampaikan
pelajarannya.
5) Pelaksanaan Pembelajaran yang Mendidik dan Dialogis

Kegagalan pelaksanaan pembelajaran sebagian bésslralokan oleh
penerapan metode pendidikan konvensional, antiogliaproses penjinakan,
pewarisan pengetahuan, dan tidak bersumber paditaseanasyarakat
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses inienatesa peserta didik dengan
lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilakudtegang lebih baik. Dalam
interaksi tersebut banyak sekali faktor yang mergpaminya, baik faktor
eksternal yang dating dari lingkungan, maupun fakiternal yang datang dari
dalam diri individu.

Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utaralldnengkondisikan

lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan laperi pembentukan

®1 |bid., him 100-102
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kompetensi peserta didik. Umumnya pembelajaran aregiut tiga hal: pre tes,
proses, dan post tes sebagai berikut:
a) Pre tes (tes awal)

Pre tes memegang peranan penting dalam proses lpgamdoe yang
berfungsi antara lain:

(1) Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses bela@@ngan pre tes
maka pikiran mereka terfokus pada soal yang hakesjakan,

(2) Untuk mengetahui kemajuan peserta didik sehuburgamgan proses
pembelajaran yang dilakukan, dengan cara membéakatnigasil pre tes
dengan post tes,

(3) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimpigserta didik
mengenai kompetensi dasar yang akan dijadikan tdplam proses
pembelajaran, dan

(4) Untuk mengetahui dari mana seharusnya proses pajauzgl dimulai,
kompetensi dasar mana yang telah dimiliki peseitigk,ddan tujuan-

tujuan mana yang perlu mendapat penekanan dantiperkhusus.

b) Proses

Proses adalah sebagai kegiatan ini dari pelaksapaarbelajaran dan
pembentukan kompetensi peserta didik. Proses pajatst dan pembentukan
kompetensi dikatakan efektif apabila seluruh peskdik terlibat secara aktif,
baik mental, fisik Maupun sosial.

Kualitas pembelajaran dan pembentukan kompeterserige didik dapat

dilihat dari segi proses dan hasil. Dari segi pgppembelajaran dan pembentukan
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kompetensi dikatakan berhasil dan berkualitas #pa@luruhnya atau setidak-
tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik téribaara fisik, mental, maupun
sosial dalam proses pembelajaran disamping merkamjulairah belajar yang
tinggi, nafsu belajar yang besar dan tumbuhnya paseaya diri. Sedangkan dari
segi hasil, proses pembelajaran dan pembentukampetensi dan prilaku yang
positif pada diri peserta didik seluruhnya setitidiekknya sebagian besar (75%).
Proses pembelajaran dan pembentukan kompetendiakhka berhasil apabila
masukan merata, menghasilkan output yang banyakbdemutu tinggi, serta

sesuai dengan kebutuhan, perkembangan masyarakpéidboangunan.

c) Post Test

Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhiriadepgst test, post
test memiliki banyak kegunaan terutama dalam melilk@berhasilan
pembelajaran. Fungsi post test antara lain :

(1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta dadilatiap kompetensi
yang telah ditentukan, baik secara individu maugliompok,

(2) Untuk mengetahui kompetensi dasar dan tujuan-tujaag dapat dikuasai
anak didik dan tujuan-tujuan yang belum dikuasakadidik. Bagi anak
yang belum menguasai tujuan pembelajaran perluilldre pengulangan
(remedial teaching

(3) Untuk mengetahui peserta didik yang perlu mengikaetiiatan remedial

maupun yang perlu diberikan pengayaan, dan
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(4) Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikansppesebelajaran dan
pembentukan kompetensi peserta didik yang telabkshihakan, baik

terhadap perencanaan, pelaksanaan maupun eValuasi

6) Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran

Fasilitas pendidikan pada umunya mencakup sumb@jabesarana dan
prasarana sehingga peningkatan fasilitas pendidikarus ditekankan pada
peningkatan sumber-sumber belajar, baik kuantitagpun kualitasnya, sejalan
dengan perkembangan teknologi pendidikan dewas&@hiubungan dengan itu,
peningkatan fasilitas laboratorium, perpustakatay euang-ruang belajar khusus
seperti ruangan komputer, sanggar seni, ruang addio video seyogianya
semakin menjadi faktor-faktor yang diperhatikanadal peningkatan fasilitas
pembelajaran.

Bagaimana mendidik peserta didik adalah mengemlaanggotensi
kemanusiaannya, sehingga mampu berbuat sesuairdeifgeanilai kemanusiaan,
seperti nilai keagamaan, keindahan, ekonomi, pahgan, teknologi, sosial dan
kecerdasan. Teknologi pembelajaran merupakan sapmraukung untuk
membantu memudahkan pencapaian tujuan pembela@aan pembentukan
kompetensi, memudahkan penyajian data, informagenmpembelajaran, dan
variasi budaya.

Dalam hal ini guru dituntut untuk memiliki kemampuanengorganisir,
menganalisis dan memilih informasi yang paling tegian berkaitan langsung

dengan pembentukan kompetensi peserta didik sguntpembelajardh

% |bid., him. 103-106
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Dengan demikian, penguasaan guru terhadap starmapetensi dalam
bidang teknologi pembelajaran dapat dijadikan sakin indikator standar dan

sertifikasi kompetensi guru.

7) Evaluasi Hasil Belajar (EHB)

Evaluasi atau penilaian memegang peran pentingmdaegala bentuk
pengajaran yang efektif. Berhasil tidaknya pedidikimalam mencapai tujuannya
dapat dilihat dari evaluasi terhadap out put yahgsilkan.

Keberhasilan dan kegagalan pendidikan akan ditantukoleh
keprofesionalan guru. Oleh karena itu, guru dittnintuk profesinal dan
menjalankan tugasnya. Seorang guru yang profedsaiam selalu melakukan
sesuatu yang benar dan badk the right think and do it righttermasuk dalam
mengevaluasi proses dan hasil pendidikan yang gedan sudah dilakukah.

Firman Allah dalam Al-Qur'an:

/ai-

g Lal el 06 Al o ainp 25 K VT 2312 e
Celle GO W dle ¥ alsal 16 s 358

AT

-

Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (bebelada)

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Palaikdglalu berfirman:

* Ibid., him. 107-108

% Muhamad Nurdin Kiat Menjadi Guru Profesionalogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008),
him: 168
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"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jikatkenamang benar orang-
orang yang benar!"

mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yicami ketahui selain dari
apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesumggu Engkaulah yang
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksangal-Bagarah 31-32f

Ayat diatas menerangkan pengevaluasian terhadap Addém tentang
nama-nama yang diajarkan Allah kepadanya dihadapafaikat. Hal ini
merupakan evaluasi untuk mengetahui daya kogniagfaldn manusia dan
pelajaran yang sudah diberikan.

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahw@rupahan dan
pembentukan kompetensi peserta didik , yang dafsitutan dengan penilaian
kelas, tes kemampuan dasar penilaian akhir sateadigikan dan sertifikasi,
serta penilaian program.

a) Penilaian kelas

Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan hariaangan umum, dan uian
akhir. Ulangan harian dilakukan setiap selesaigwgembelajaran dalam satuan
bahasan atau kompetensi tertentu. Ulangan handerdiri dari seperangkat soal
yang harus dijawab oleh perserta didik, dan tuggas berstruktur yang berkaitan
dengan konsep yang sedang dibahas. Ulangan hamamahdilakukan tiga kali
dalam setiap semester. Ulangan harian ini teru@imgikan untuk memperbaiki

program pembelajaran.

% Al-Quran dan Terjemahanny@akarta: Depag RI, 1987), him. 14
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Sedangkan ulangan umum dilaksanakan setiap akhester dengan bahan
yang disajikan sebagai berikut:

(1) Ulangan umum semester pertama soalnya diambilndizieri semester

pertama,

(2) Ulangan umum semester kedua soalnya merupakan gmbudari
semester pertama dan kedua dengan penekanan pteta semester
kedua.

Ulangan umum dilaksanakan secara bersama-sama kelas-kelas
parallel, dan pada umumnya dilakukan ulangan umersniia, baik tingkat rayon,
kecamatan, kodya/kabupaten maupun provinsi. Hal ditakukan terutama
dimaksudkan untuk meningkatkan pemerataan mutuigi@ad dan menjaga
keakuratan soal-soal yang diujikan.

Ujian akhir dilakukan pada akhir program pendidik8ahan-bahan yang
diujikan meliputi seluruh materi pembelajaran yarejph diberikan, dengan
penekanan pada bahan-bahan yang diberikan padatikegi.

Penilaian kelas dilakukan oleh guru untuk mengetibmajuan dan hasil
belajar peserta didik, memberikan umpan balik, nmamgpruhi proses
pembelajaran dan pembentukan kompetensi pesrt, didindiaknosa kesulitan
belajar dan pembentukan kompetensi pesrta didik.

b) Tes kemampuan dasar

Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui rk@oen membaca,

menulis, dan berhitung yang diperlukan dalam rangie@mperbaiki program

pembelajaran.

«onc™ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.
* To remove this watermark, please license this _producl at www.investintech.com



81

c) Penilaian Akhir Satuan Pendidikan dan Sertifikasi

Pada setiap akhir semester dan tahun pelajaraterigmrakan kegiatan
penilaian guna mendapatkan gambaran secara utuhmdageluruh mengenai
ketuntasan belajar peserta didik dalam satuan wektantu. Untuk keperluan
sertifikasi, kinerja, dan hasil belajar yang dicankan dalam Surat Tanda Tamat
Belajar tidak semata-semata didasarkan atas hesilafan pada akhir jenjang
sekolah
d) Benchmarking

Benchmarking merupakan suatu standar untuk mengukerja yang
sedang berjalan, proses, dan hasil untuk mencapetiu skeunggulan yang
memuaskan. Ukuran keunggulan dapat ditentukamglkait sekolah, daerah atau
nasional. Penilaian dilaksanakan secara berkesngaibusehingga peserta didik
dapat mencapai satuan tahap keunggulan pembelaj@iag sesuai dengan
kemampuan usaha dan keuletannya. Untuk dapat melaipatata dan informasi
tentang pencapaian bechmarking tertentu dapatldiadaenilaian secara nasional
dilaksanakan pada akhir satuan pendidikan. Hasilgian tersebut dapat dipakai
untuk memberikan peringkat kelas dan tidak dapatkumemberikan nilai akhir
peserta didik. Hal ini dimaksudkan sebagai salah dasar pembinaan guru dan
kinerja sekolah.
e) Penilaian Program

Penilaian program dilakukan oleh Departemen PekalidiNasional, dan
Dinas Pendidikan secara kontinyu dan berkesinabungenilaian program

dilakukan untuk mengetahui kesesuaian kurikulumgdandasar , fungsi, dan
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tujuan pendidikan nasional, serta kesesuaiannygatletuntutan perkembangan
masyarakat, dan kemajuan zamian.

Dengan adanya evaluasi atau penilaian, guru dapagetahuai berhasil
tidaknya pedidikan dalam mencapai tujuannya. Hatlapat dilihat dari evaluasi

terhadap out put yang dihasilkan.

8) Pengembangan Peserta Didik
Pengembangan peserta didik merupakan bagian dapetensi pedagogig

yang harus dimiliki guru, untuk mengaktualisasikenbagi potensi yang dimiliki
oleh setiap peserta didik. Pengembangan peseitadiigat dilakukan oleh guru
melalui berbagai cara, antara lain kegiatan ekstiakler, pengayaan dan
remedial, serta bimbingan konseling (BK)
(a) Kegiatan Ekstra Kurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler yang juga sering disebkskal, merupakan
kegiatan tambahan di suatu lembaga pendidikan, yhlagsaanakan di luar
kegiatan kurikuler, kegiatan ini banyak ragam dasgi&tannya, antara lain
kesenian, olah raga, kepramukaan, keagamaan dagaseya. Kegiatan ekskul
ini dikembangkan disekolah sesuai dengam kemamgaarkeadaan sekolah itu
sendiri.

Disamping membentuk bakat ekskul juga dapat memkewatak dan
kepribadian anak didik, mengurangi kenakalan reptigpat saling mengenal satu

sama lain antara anak didik dalam suatu kelas derkgdas lainnya. Agar

" E. Mulyasapp. cit., him: 108-110
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ekskulini dapat berhasil dan berdaya guna dapahalisesuai dengan visi dan
misi sekolah yang bersangkutan.
(b) Pengayaan dan Remedial
Program ini merupakan, pelengkap dan penjabararpdagram mingguan
dan harian. Berdasarkan analisis terhadap keglaémar, dan terhadap tugas-
tugas, hasil tes dan ulangan dapat diperoleh ting&gmampuan belajar setiap
peserta didik. Program ini juga mengidentifikasitenayang perlu diulang,
peserta didik yang wajib mengikuti remedial, damgamengikuti program
pengayaan.
(c) Bimbingan dan Konseling Pendidikan
Sekolah berkewajiban memberikan bimbingan dan kimgskepada peserta
didik yang menyangkut pribadi, sosial, belajar ¢aner. Dalam SNP pasal 28
ayat (3) butir d, kompetensi sosial adalah kemampuau sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul sedakdifedengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/peserta didik dan
masyartakat sekitar.
Lebih lanjut diuraikan RPP kompetensi sosial mekapakemampuan guru
memiliki kompetensi untuk :
a) berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat,
b) menggunakan teknologi komunikasi dan informasiseftangsional,
c) bergaul secara efektif dengan peserta didik, sespemalidik, tenaga

kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan
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d) bergaul secara santun dengan masyarakat $&kitar
Dari uaraian di atas dapat disimpulkan bahwa gdaladh makhluk sosial,
gyang dalam kehidupannya tidak bisa terlepas ddridkipan sosial masyarakat,

dan lingkungannya.

D. Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam Memigkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru PAI
Dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia diasah, diperlukan
upaya agar seluruh tenaga kependidikan memiliekgatan untuk berkembang
baik kemampuan maupun karirnya. Hal ini akan meik@erdampak terhadap
mutu pelayanan yang bisa diberikan, pada akhirrg@aid meningkatkan mutu

pembelajaran.

Seorang kepala madrasah harus jeli melihat potbasiahannya agar
potensi tersebut bisa dikembangkan bagi kepentingeadrasah. Seoarang
manajer yang tidak akan melihat bawahannya dartitskekurangan, tetapi dari
segi kelebihannya. Untuk itu kepala madrasah sebangenajer harus dapat
mengenal kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh gpdenaga kependidikan.
Kalaupun ada kekurangan harus menjadi tantangank uthpat diatasi oleh
kepala madrasah. Upaya-upaya yang dapat dilakukdéinkepala madrsah dalam
mengembangkan bawahan, antara lain dengan menalgas-tugas yang cocok

dan cuckup menantang, memneri kesempatan untulnjuidan pendidikan serta

® Ibid., him. 111-113
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member penghargaan pada tenaga kependidikan yamngrestasi dalam

pekerjaannya.

Mengembangkan tenaga kependidikan adalah upaya daaat lebih
optimal dalam bekerja samaoflaboration througt people Hal ini juga
berhubungan dengan menghargai kemampuan tenagandigigan G&tap
recognitior). Kemapuan mengembangkan tenaga kependidiksn,tanesu
berkaitan dengan pemberian kesempatan kepada tekggagnididikan untuk
mengikuti berbagai pendidikan dan pelatihan sectgeatur, revitalisasi
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), MusyawaralruGPembimbing
(MGP), dan Kelompok Kerja Guru (KKG), dskusi, searinlokakarya, dan
penyediaan sumber belajar. Dalam rangka mengemhbartgkaga kependidikan,

kepala madrasah juga harus memperhatikan kena#gkat dan jabatannya.

Setiap tenaga kependidikan memiliki karakteristitugus yang satu sama
lain berbeda. Hal tersebut memerlukan perhatianpg&ayanan khusus pula dari
kepala madrasah, agar mereka memanfaatkan wakiuk umeningkatakan

kinerjanya.

Dalam mengimplementasikan MBM, perlu diusahakanukinhemenuhi
kebutuhan pendidik dan tenaga kependidikan dengdan j memperhatikan
kondisi fisiknya, memberikan rasa aman, menunjukahwa kepala madrasah
memperhatikan mereka, mengatur penglaman sedenmlEn sehingga setiapa
tenaga kependidikan pernah memperoleh kepuasanpedaghargaan. Uraian

diatas menunjukan bahwa untuk meningkatkan MBMytéena dalam perolehan
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peningkatan kinerja, perlu diadakan pengkajianatap komponen-komponen

inti yaitu kompetensi dan motivasi.

Kedua komponen inti tersebut sekaligus merupakaiteri@ untuk
mengukur semangat kerja, yang secara langsung esthepengaruh terhadap
prestasi kerja. Oleh karena itu, untuk mencapastpse kerja yang optimal kepal
madrasah harus mampu membangkitkan motivasi pandidile dan tenaga

kependidikan di madras®h

Dalam implementasi manajemen berbasis madrasah (ViBMpala
madrasah merupakan motor penggerak, penenentketrgakan madrasah, yang
akan menetukan bagaimana tujuan-tujuan madrasah pagmwidikan pada
umumnya direalisasikan. Sehubungan dengan MBM kepadrasah dituntut
senantiasa meningkatakan efektifitas kinerja, sgjanMBM sebagai paradigma

baru manajemen pendidikan dapat memberikan hasy yeemuaskan.

Kinerja kepemimpinan madrasah dalam kaitannya derldBM adalah
segala upaya yang dilakukan dan hasil yang dapapdi oleh kepala madrasah
dalam mengimplementasikan MBM untuk mewujudkananjpendidikan secara
efektif dan efisien. Sehubungan dengan itu, kepgmmam kepala madrasah yang

efektif dalam MBM dapat dianalisis berdasarkanekidt berikut ini:

1. Mampu memberdayakan pendidik dan tenaga kependidikatuk

mewujudkan proses pembelajaran yang baik, lanearpdoduktif,

% pedoman Manajemen Berbasis Madradah, cit., him. 56-57
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Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan secarawagtu dan tepat

sasaran,

Mampu menjalin hubunga melibatn harmonis dengan yanakat
seshingga dapat melibatkan mereka secara aktif mdatangka

mewujudkan tujuan madrasah dan pendidikan,

Mampu menerapkan prinsip kepemimpinan yang seserajah tingkat

kedewasaan pendidik dan tenaga kependidikan lamadrasah,
Bekerja secara kolaboratif dengan tim manajemen, da

Berhasil mewujudkan tujuan madrasah secara prddsésiuai dengan

ketentuan yang telah ditentukan.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan berparades&riptif-Kualitatif,
Bogdan dan Taylor mendefinisikan “Metodologi Kuatit® sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berkgi@-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diama&éndiut mereka, pendekatan
ini, diarahkan pada latar dan individu tersebutiseholistik (utuh). Jadi, dalam
hal ini tidak boleh mengisolasikan individu ataaganisasi ke dalam variabel
atau hipotetis, tetapi perlu memandangnya sebaggab dari sesuatu keutuhZn.

Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, ggnalan bukan angka-
angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapandmdtualitatif. Selain itu,
semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kuediadap apa yang
diteliti .

Menurut Dr. Mardalis, metode deskriptif adalah upagendiskripsian
kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau’ad@enelitian ini bertujuan untuk

menggambarkan realitas empiris sesuai fenomenaaseca dan tuntas, serta

® Lexy J. Moeleong,Metode Penelitian Kualitatf: Edisi Revi§Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 4

1 bid., him. 11

2 Mardalis Metode Penelitian Propos@lakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 26
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untuk mengungkapkan gejala secadistis kontekstuamelalui pengumpulan
data dari latar alami dengan memanfaatkan dirilgesebagai instrumen kunci.
Adapun jenis penelitan dalam skripsi ini adalah gliéan studi kasus,
menurut Suharsimi Arikunto penelitian studi kasdalah suatu penelitan yang di
lakukan secara intensif, terinci dan mendalam t&pasuatu organisasi, lembaga

atau gejala tertent?

Studi kasus atau penelitian kasus adalah peneliéatang status subjek
penelitian yang berkenaan dengan suatu fase dpasdfii khas dari keseluruhan
personalitas. Subjek penelitian dapat saja indjviddiompok, lembaga maupun
masyarakat. Peneliti ingin mempelajari secara sitetatar belakang serta
interaksi lingkungan dari unit-unit sosial yang njaein subyek. Tujuan studi kasus
adalah untuk memberikan gambaran secara mendetdadnyg latar belakang,
sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dasus, ataupun status dari
individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas disasbkan dijadikan suatu hal yang
bersifat umum.

Penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekastundi kasusdause study
yaitu penelitian yang dilakukan secara intensifintd dan mendalam terhadap
suatu organisasi, lembaga atua gejala tertentunj&it dari wilayahnya, maka
penelitian kasus hanya meliputi daerah atau subpgig sempit, akan tetapi
ditinjau dari sifat penelitian, penelitian kasusilemendalam dan objeknya adalah

MAN Gondanglegi. Adapun tujuan studi kasus ialatukmmemberikan gambaran

3 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek: Esiisi V
(Jakarrta Rineka Cipta, 2002), him. 120
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secara mendetail tentang latar blakang, sifat;difatakter yang khas dari kasus
ataupun status dari individu, yang kemudian ddatsifat khas diatas akan

dijadikan suatu hal yang bersifat umtfm

Menurut Arief Furchan, dalam penelitian studi kagaisg ditekankan adalah
pemahaman tentang mengapa subjek tersebut meladieka@kian dan bagaimana
prilaku berubah ketika subjek tersebut meberikaigdapan terhadap lingkungan
dengan menemukan variable penting dalam sejarakembéangan subjek

tersebuf’.

Dalam penelitian ini peneliti berusaha memahamiabagna implementasi
manajemen berbasis madrasah (MBM) dalam meningkatkampetensi
pedagogik guru PAI, cara maupun strategi apa yateyagkan di lembaga
tersebut dalam mengembangkan pendidikan Agama ,|darta bagaiman hasil
dari penerapan cara maupun strategi tersebut #phpeningkatan kinerja guru

baik professional dan non professional.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atdangan bantuan orang lain
merupakan pengumpul data utama. Lexy J. Moeleorgpelndapat bahwa
kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cpkuumit. la sekaligus

merupakan perencana, pelaksana pengumpulan dalsisanpenafsir data, dan

™ Mardalis,op. cit.hlm 57

S Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pekdit{Surabaya: Usaha Nasional, 1992),
him. 416
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pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiaarBengertian instrumen atau
alat penelitian di sini tepat karena ia menjadiatmgya dari keseluruhan proses
penelitian. Namun, instrumen di sini dimaksudkabaggi alat pengumpul data
seperti tes pada penelitian kuantitatif

Berdasarkan pada pandangan di atas, maka padaym&ahadiran peneliti
disini sebagai instrumemktif dalam upaya mengumpulkan data-data dilapangan
penelitian. Peneliti sebagai instrumen penelitianmatksudkan sebagai
pewawancara dan pengamat, sebagai pewawancaratipgkesh mewawancarai
kepala sekolah, waka kurikulum, guru PAI dalam mgkatkan kompetensi
pedagogik guru PAIl. Sebagai pengamat (observernelpie mengamati
pelaksanaan MBM dalam meningkatkan kompetensi maglagguru PAI. Jadi
selama penelitian ini dilakukan, peneliti bertindsdbagai observer, pengumpul
data, penganalisis data dan sealigus pelapor peasitlitian. Dalam penelitian
kualitatif, kedudukan peneliti adalah sebagai pesea, pelaksana, pengumpul

data, penganalisis, penafsir data dan akhirnyapelsasil penelitian.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian skripsi ini dilakukan di MAN Gondanglegang terletak di desa
Putat Lor Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malargg@n Alamat Jalan raya
Putat Lor Gondanglegi Malang. Lokasi sekolah tassedangat strategis karena
berada di daerah jalur transportasi umum dan jaisata, tepatnya pada jalur

Malang-Gondanglegi. Meskipun berada dekat dengam faansportasi tetapi

®Lexy J. Moeleongpp.cit.,him. 168
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tidak mengganggu proses belajar mengajar, kareak p@sisi gedung Madrasah
masih sedikit masuk dari jalur jalan raya tersebut.

Pemilihan MAN Gondanglegi Malang sebagai objek pigae didasarkan bahwa,
MAN Gondanglegi Malang merupakan Madrasah yand sd@abanyak mengalami
peningkatan. Baik sarana dan prasarana, maupstapregang di raih oleh para siswa
MAN Gondanglegi Malang. Hal Inilah menjadi alagaeneliti untuk mengamati lebih
jauh tentang Manajemen Berbasis Madrasah dalamnglkeaikan Kompetensi Pedagogik

Guru PAI MAN Gondanglegi Malang.

D. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini, ungn Suharsimi
Arikunto adalah subjek dimana data diperdlehSedangkan menurut Lofland,
yang dikutip oleh Moeleong, sumber data utama dadanelitian kualitatif ialah
kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah dathaiaam seperti dokumen dan
lain-lain’,
Adapun sumber data terdiri atas dua macam:
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsiemgberikan data
kepada pengumpul ddfa Dalam penelitian ini, sumber data primer yang

diperoleh oleh peneliti adalah: hasil wawancaragdanKepala Sekolah MAN

" Suharsimi Arikuntopp.cit.,him. 107
"8 Lexy, J, Moeleonggp.cit.,him. 157

" Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&@Bandung: Alfabeta, 2006),
him. 253
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Gondanglegi, Waka Kurikulum MAN Gondanglegi dan GuPendidikan Agama
Islam di MAN Gondanglegi.
2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidakuaggeemberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain dokumeff. Sumber data
sekunder yang diperoleh peneliti adalah data yameyaleh langsung dari pihak-
pihak yang berkaitan berupa data-data sekolah ddrafai literatur yang relevan
dengan pembahasan, seperti orang tua siswa danmedakdokumen MAN

Gondanglegi.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga matsknik pengumpulan
data, yaitu:

1. Metode Observasi atau Pengamatan.

Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa observasi aiaebut juga
dengan pengamatan meliputi kegiatan pemusatant@eriiarhadap suatu objek
dengan menggunakan segala ifiira

Berdasarkan definisi di atas, maka yang dimaksuiaeeobservasi adalah
suatu cara pengumpulan data melalui pengamatarapadca yang kemudian
diadakan pencatatan-pencatatan. Penulis menggunaketode ini untuk

mengamati secara langsung dilapangan, terutamaeshdiéang :

8 |pid., him. 253

81 Suharsimi Arikunto,op.cit, him. 204
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a. Letak geografis serta keadaan fisik MAN Gondanglegi

b. Manajemen Pengelolaan Sekolah yang dipakai di MANKdanglegi,

c. Kurikulum yang ada di MAN Gondangleqgi,

d. Fasilitas/sarana prasarana pendidikan yang adaAdl @ondanglegi, dan

e. Beberapa dokumen yang relefan dengan peningkatenjiguru.

2. Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud terteetoakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancairge(viewe) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikaab@n atas pertanyaan
itu®,

Metode wawancara atau metode interview dipergundedau seseorang
untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba merkiapaketerangan atau
pendirian secara lisan dari seorang respondenaddmgycakap-cakap berhadapan
muka dengan orang itu.

Metode interview ini penulis gunakan dengan tujusriuk memperoleh
data yang berkaitan dengan pelaksanaan Manajenmbadi® Madrasah (MBM)
Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan. Adapun bs&uminformasi
(Informan) adalah Kepala Sekolah MAN Gondanglegakd/ Kurikulum MAN
Gondanglegi dan Guru Agama Pendidikan Agama IslaaNNBondanglegi.

3. Metode Dokumentasi
Tidak kalah penting dari metode-metode lain adahgtode dokumentasi,

yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabebyberupa catatan, transkip,

%2 Lexy J. Moeleongop.cit.,hlm. 186
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buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen raperigger, agenda dan
sebagainya.

Dibandingkan dengan metode lain, maka metode @k éigak begitu sulit,
dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanysihmatap, belum berubah.
Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan Heidda tetapi benda m&ti
Dari definisi diatas, penulis dapat menarik kesitaptbahwa dokumentasi yang
penulis gunakan adalah dengan mengambil kumpuléten yng ada di kantor
MAN Gondanglegi baik berupa tulisan, papan nama, Beosur Profil MAN

Gondanglegi

F. Teknik Analisa Data

Setelah data terkumpul dilakukan pemilahan secatektf disesuaikan
dengan permasalahan yang diangkat dalam peneliatelah itu, dilakukan
pengolahan dengan proses editing, yaitu denganlithéseenbali data-data yang
didapat, apakah data tersebut sudah cukup baikddpat segera dipersiapkan
untuk proses berikutnya. Secara sistematis danidtens bahwa data yang
diperoleh dituangkan dalam suatu rancangan konaeg ¥kemudian dijadikan
dasar utama dalam memberikan analisis.

Analisis data menurut Patton yang dikutip oleh Maolg adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedsiletu pola, kategori dan
satuan uraian dasar. Sedangkan menurut Bogdan aldor,Tanalisa data adalah

proses yang merinci usaha secara formal untuk mekeem tema dan

8 Suharsimi Arikuntopp. ci.,him. 206
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merumuskan ide seperti yang disarankan oleh dataséhagai usaha untuk
memberikan bantuan pada tema dan id¥.itu

Dalam penelitian ini yang digunakan dalam mengaaatiata yang sudah
diperoleh adalah dengan cara deskriptif (non s$igtisyaitu penelitian yang
dilakukan dengan menggambarkan data yang dipembdeigan kata-kata atau
kalimat yang dipisahkan untuk kategori untuk merofgdr kesimpulan. Yang
bermaksud mengetahui keadaan sesuatu mengenaiaapbadaimana, berapa
banyak, sejauh mana, dan sebagainya.

Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan pigelinon hipotesis.
Penelitian deskriptif dibedakan dalam dua jenisefigan menurut sifat-sifat
analisa datanya, yaitu riset deskriptif yang batséfkploratif dan riset deskriptif
yang bersifat developmental

Dalam hal ini penulis menggunakan deskriptif yargsbiat ekploratif, yaitu
dengan menggambarkan keadaan atau status fen®mBeaeliti hanya ingin
mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan keadsaratu. Dengan berusaha
memecahkan persoalan-persoalan yang ada dalam aomossalah dan
menganalisa data-data yang diperoleh dengan meakgnn pendekatan

sosiologis.

# Lexy J. Moeleongop.cit.,him. 280

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktiskarta: PT Bima
Karya, 1987), him. 195

8 |bid., him. 195
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas kiteetemtu. Kriteria itu
terdiri atas derajat kepercayaan (kredibilitasketadihan, kebergantungan, dan
kepastian. Masing-masing kriteria tersebut mengkmmateknik pemeriksaan
sendiri-sendiri. Kriteria derajat kepercayaan peksaan datanya dilakukan
dengan:

1. Teknik perpanjangan keikutsertaan, ialah untuk nregkimkan peneliti
terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktintekstual dan
pengaruh bersama pada peneliti dan subjek yangngkhmempengaruhi
fenomena yang diteliti;

2. Ketekunan/keajegan pengamatan, bermaksud menemikiaciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan depgesoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan dima pad-hal tersebut
secara rinci;

3. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsaharta dgang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkuriteperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap wlataknik triangulasi
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaanlmedamber lainnya.
Denzin membedakan empat macam triangulasi sebalgaktpemeriksaan
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, pedsitteori;

4. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi, dilakukan dentara mengekspos
hasil sementara atau hasil akhir yang diperolefandabentuk diskusi

analitik dengan rekan-rekan sejawat;
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5. Kecukupan refensial, alat untuk menampung dan emrajkan dengan
kritik tertulis untuk keperluan evaluasi. film ataideo-tape,misalnya
dapat digunakan sebagai alat perekam yang padassaggang dapat
dimanfaatkan untuk membandingkan hasil yang dipbralengan kritik
yang telah terkumpul;

6. Kajian kasus negatif, dilakukan dengan jalan memmukan contoh dan
kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecengerunfprmasi yang
telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan pahivigg dan

7. Pengecekan anggota, yang dicek dengan anggota tgdimat meliputi
data, kategori analisis, penafsiran, dan kesimpuYaitu salah satunya
seperti ikhtisar wawancara dapat diperlihatkan kirdipelajari oleh satu
atau beberapa anggota yang terlibat, dan merekatdipendapatnya.

Kriteria kebergantungan dan kepastian pemeriksaidakutan dengan
teknik auditing. Yaitu untuk memeriksa keberganamgan kepastian dafa.

Demikian halnya dalam penelitian ini, secara titlakgsung peneliti telah
menggunakan beberapa kriteria pemeriksaan keabsaleta dengan
menggunakan teknik pemeriksaan sebagaimana yaiytetebut di atas, untuk
membuktikan kepastian data. Yaitu dengan kehadieaeliti sebagai instrumen
itu sendiri, mencari tema atau penjelasan pembgndatau penyaing,
membandingkan data hasil pengamatan dengan datd hasvancara,
mengadakan wawancara dari beberapa orang yangdaerbenyediakan data

deskriptif secukupnya, diskusi dengan teman-teregawait.

87 Lexy J. Moeleonggp.cit.,him. 326-338.
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H. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam peawlitii adalah berkenaan

dengan proses pelaksanaan penelitian, dalam panetfit, ada beberapa tahapan

penelitian:

1. Tahap pralapangan

a.

Memilih lapangan, dengan pertimbangan bahwa MAN daoglegi

adalah salah satu MAN unggulan yang menerapkan jelaea Berbasis
Madrasah (MBM),

Mengurus perijinan secara formal (ke pihak sekoldai)

Melakukan penjajakan lapangan, dalam rangka penijgsudengan

MAN Gondanglegi selaku objek penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan

a.

C.

Mengadakan observasi langsung ke MAN Gondanglegrhatlap
Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) Dalam meningkatka
kompetensi pedagogik guru PAI, dengan melibatkdretzgpa informan
untuk memperoleh data,

Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fermonpeoses
pembelajaran dan wawancara dengan beberapa pihgkogasangkutan,
dan

Berperan serta sambil mengumpulkan data.

3. Tahap penyusunan laporan penelitian, berdasarkasil hgata yang

diperolel®,

8 Lexi J. Moleong. HIm 127
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Dengan demikan dapat dikatakan bahwa pentahapamda¢nelitian ini
adalah berbentuk urutan atau berjenjang yakni dinpdda tahap pra penelitian,
tahap penelitian, dan tahap penyusunan laporarij@meberdasarkan hasil data
yang diperoleh. Namun, walaupun demikian sifat dagiatan yang dilakukan
pada masing-masing tahapan tersebut tidaklah aeds#tat, melainkan sesuai

dengan situasi dan kondisi yang ada.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Objek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya MAN Gondanglegi Malang

Madrasah ini didirikan pada tanggal 12 Maret 19@bagai Madrasah
Aliyah Filiyal MAN Malang Il Batu yang pada awalnyeerada di Desa Banjarejo
Kecamatan Gondanglegi (sekarang Kecamatan Pagelalmmgan SK dari
Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama mislaNomor:
Kep/E/PP.03/2/69/85, tanggal 18 Maret 1985. Makaniah dibuka Man Malang
[l Filial Banrejo Gondanglegi.

Dilokasi yang berdekatan dengan STAI Al-Qolam, MA$-Hamidiyah
dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) Miftakhul Ulum | Putar Gondanglegi Malang.
Pada jalur yang sama ada beberapa SD Negeri/ M$tS8waLTP Negeri/ SLTP
Swasta, MTs. Negeri/ MTs. Swasta, SMU Negeri, SMd6 dMadrasah Aliyah
Swasta, beberapa Masjid dan Musholla serta AsrageResantren.

Dalam lingkungan dengan latar belakang kehidupamagaena dan
kehidupan ekonomi yang demikianlah Madrasah AliyAlegeri (MAN)
Gondanglegi ini berada yang dari lingkungan iniapglebagian besar siswa
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Gondanglegi ini berdasartinya lingkungan
tersebut akan sangat berpengaruh terhadap perambdan perkembangan

Madrasah.
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Adapun tokoh-tokoh pendiri Madrasah ini diantararagalah:

1. K.H. DARWIS SAID (Alm.) yang pada saat itu sebagangasuh Pondok
Pesantren Babus Salam di Desa Banjarejo Kecamatamda@glegi
Kabupaten Malang,

2. Drs. SULHANI yang pada saat itu menjabat sebaggake Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Malang Il Batu,

3. K.H. MURSYID ALIFI (Alm.) yang pada saat itu mengbsebagai PIh.
Kepala Madrasah Aliyah Filiyal MAN Malang Batu daBjarejo tersebut,

4. Drs. IBNU JAZARI,

5. H. ABDUL AZIZ,

6. H. SIRAJ,

7. SULHAN SHOLEH, dan

8. Dan beberapa tokoh lain termasuk guru-guru padagesawal.

Pada tahun 1991 Madarasah Aliyah Filiyal MAN MaldhBatu ini pindah
ke Desa Putat lor Kecamatan Gondanglegi Kabupatalarld dengan beberapa
alasan, diantaranya adalah:

1. Pertumbuhan dan perolehan siswa kurang berkemkargpa lokasinya

yang jauh dari keramaian dan jauh dari jalur Praipin

2. Pada saat yang bersamaan di Pondok Pesantren Ezddas ini

mendirikan Sekolah Lanjutan Umum yaitu SMA, sebigperolehan
siswa semakin merosot, karena siswa baru sebagiasuk ke SMA

dan sebagian lagi masuk di Madrasabh ini.
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3. Dalam proses belajar dan mengajar Madrasah Aliyledi MAN Malang

Il Batu ini setatusnya masih numpang di Pondok ftessa Babus Salam,

padahal diantara syarat untuk menjadi Madrasahalliegeri (MAN)

harus sudah memiliki tanah dan gedung sendiri.

Pada awal kepindahan di Desa Putat lor Madrasamangalami banyak
kendala dan hambatan, karena dalam peroses belajagajar siswanya masih
numpang di STAI Al-Qolam (pada saat itu bernama 8MA Fakultas Syari’ah
yang merupakan cabang dari UNISMA pusat di Dinoyg®dangkan peroses
administrasi, kantornya numpang di MTs. Al-Hamidiydan ini berjalan selama
beberapa tahun.

Berangkat dari sinilah Madrasah ini mulai merirdexi awal lagi, dan
berkat jasa dan usaha yang dilakukan oleh K.H. MURSALIFI akhirnya
memperoleh waqof sebidang tanah dari keluarga HDWB HAMID untuk
didirikan Madrasah. Dari sini pula Madrasah ini ealderjalan dan berkembang,
sehingga pada tahun 1995 Madrasah Aliyah ini netiktssnya menjadi Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Gondanglegi dengan SK MenterAgama Republik
Indonesia Nomor: 515.A/1995 tanggal 25 Nopembeb199

Dengan status sebagai Madrasah Negeri, tentungtudiegi Madrasah
ini dan semua yang ada di dalamnya adalah milikakedan diatur oleh Negara
sebagaimana Madrasah Negeri pada umumnya, sedagagigiang lain dukungan
dan partisipasi dari masyarakat adalah mutlak damgat dibutuhkan bila
Madrasah ini diharapkan berkembang dengan baikndiammal bisa mengejar

ketinggalan-ketinggalanya dari Madrasah Aliyah 8aiA yang lain.
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Mengenai tujuan berdirinya Madrasah Aliyah Ned®AN) ini ialah
untu membina mempersiapkan kader-kader yang celda#mu, trampil dan
berbudi luhur serta mempersiapkan siswa-siswanyaujuee tingkat yang lebih

tinggi®®.

2. Identitas Sekolah

Madrasah Aliyah Negeri Malang. SK dari Direktor&ndral Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Nomor: Kep/E/PP.03/2/69Falamatkan Jalan
raya Putat lor kecamatan Gondanglegi kabupatenrigaRropinsi Jawa Timur
dengan luas tanah 10.203 dan status tanah hak pakai sedangkan asal usil tan

aset pemerintah kabupaten Malang dengan luas bangu26 m*°

3. Visi dan Misi MAN Gondanglegi Malang
Visi MAN Gondanglegi Malang:
“Terwujudnya MAN dambaan masyarakat yang mampu mdéndiiswa
menjadi insan yang bertakwa, berprestasi, trangaiy mandiri dengan
pendekatan kasih sayang, kekeluargaan, keteladageam, sarana yang

memadai serta lingkungan yang bersih, indah asrislamai”

Misi MAN Gondanglegi Malang:
1. Meningkatkan penghayatan dan pengalaman ajaramm isiengan

membiasakan shalat berjamaah dan ibadah lainnya,

* Dokumentasi Profil MAN Gondanglegi Malang

0 |bid.,
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2. Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler berorierpasla peningkatan
prestasi dan pelatihan keterampilan,

3. Memotivasi siswa untuk melanjutkan pendidikan kggeag yang lebih
tinggi atau berwiraswasta,

4. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan bimbingearaelisiplin dan
efektif guna mencapai prestasi akademik,

5. Menyelenggarakan dan meningkatkan siswa pada séiiapa dan
pertandingan sebagai ajang prestasi,

6. Memotivasi siswa untuk rajin membaca buku dan miesem internet
guna menambah wawasan keilmuan dan informasi, dan

7. Mengusahakan sarana dan prasarana yang memadasesuey dengan

kebutuhan pendidik dan pembelajafan,

4. Keadaan Sarana dan Prasarana MAN Gondanglegi Malang
a. Tanah dan Halaman MAN Gondanglegi Malang

Tanah sekolah sepenuhnya milik negara. Luas sesaiuhnya 10.200 ™
Sekitar sekolah dikelilingi oleh pagar sepanjan #b”>

Tabel I Keadaan Sarana dan Prasarana MAN Gondanglegi Malang

Status Milik Negara
Luas Tanah 10.200m
Luas Bangunan 2.026°m

! bid.,

*2 |bid.,
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Luas Halaman 878 m
Luas Lap. Olahraga 400°m
Luas Kebun 6.336 M
Lain-lain 560 M

b. Gedung Madrasah MAN Gondanglegi Malang

Bangunan Madrasah pada umumnya dalam kondisi bamklah ruang

kelas untuk menunjang kegiatan belajar mentadai

Tabel Ill: Keadaan Gedung Sekolah MAN Gondanglegi Malang

Luas Bangunan 2.026°m
Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
Ruang TU 1 Baik
Ruang Guru 1 Baik
Ruang Kelas 14 Baik
Ruang Lab. IPA 1 Baik
Ruang Lab. Komputer 1 Baik
Ruang Perpustakaan 1 Baik
Ruang Serba Guna 1 Baik
Musholla 1 Baik
Ruang Osis 1 Baik
Ruang Olahraga 1 Baik
Ruang Menjahit 1 Baik

 Ibid.,
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5. Keadaan Guru dan Staf Karyawan MAN Gondanglegi Malang

Lab. Bahasa 1 Baik
Ruang Koperasi Madrasah 1 Baik
Ruang BK 1 Baik
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Table IV: Daftar Guru MAN Gondanglegi MataReriode 2010-2011

NO NAMA JABATAN KET

1 | Drs. Ahmad Nurhadi, M.Ag Kepala Sekolah PNS
2 | Dra. Nurul Hidayati Kimia, Sosiologi PNS$
3 | Arif Rahman. S. Pd Biologi PNS
4 | Drs. Ahmad Ali Kimia PNS

5 | Zainul Musafak, S. Pd Fisika PNS
6 | Sugeng Hariyono, S. Pd Matematika PNS
7 | Dra. Erna Lutfiati B.Indonesia PN$
8 | Dra. Mutmainah Biologi PNS
9 | Arif Miftahuddin, S. Pd Fisika, Ketrampilan PNS
10 | Titien Sumartin, S. Pd Matematika PNS
11| Drs. Mansur Tek. Infokom, Matematikg PNS
12 | Kholil Rurohman, M.Ag Bhs. Arab PNS
13| Abdullah, S.Pd PPKN PNS
14 | Siti Tatik Nurhayati, S.Pd Matematika PNS
15 | Winnarsih, S.Pd Kimia PNS
16 | Agung Srimulyono, S.Pd Fisika PNS
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17 | Hamidah Barid B, S.Pd Biologi PNS
18 | Dyah Indrastuti, S.Pd Bhs. Inggris PNS
19 | Endang Sri Purwati, S.Pd Ekonomi PNS
20 | Drs. Ali Muhajir PPKN PNS
21| Ahmad Mustafa, S.Pd Bhs. Indonesia PNS
22 | Ida Ruqoiyah, S.Pd Qur’an Hadits PNS
23 | Drs. Abdur rokhim, M.Pd Bahasa Inggris PNS
24 | M. Khorul Basyar, S. Ag Bahasa Arab PNS
25| Dra. Ikmatun Ni'am Matematika PN$
26 | Hj. Maimunah, S.Si Seni Budaya PNS
27| Bahronil Ulum, S.Pd Tek. Infokom PN$
28 | Dra. Hj. Dini Hidayati Matematika PNS
29 | Drs. M. Sofyan Yunus Penjaskes PNS
30| Iffah Afida, S.Pd Bahasa indonesia PNS
31| Tri Budi Hermanto S.Pd Penjaskes PNS
32 | Muyassaroh, S. Hum Bahasa Arab PNS
33 | M. Hamim Muhtadi, S.S Figih PNS
34 | H. Abdul Hanan, M.Ag Figih PNS
35 | Yun Jauharotul Ashriyah, S.P) Agidah Akhlaq PNS
36 | Siti Fatimah, S.Pd Matematika PNS
37 | Cholifatus sa’adah Bahasa Inggris PNS
38 | Adi Irawan, SPd Geografi PN$
39| Teguh Hendri, SPd TIK, imia, seni budaya PNS
40 | Junaedi, SPd Sejarah PNS
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41 | Sri Utami, S. Pd Kimia PNS
42 | Ibnu Mundzir, S.S Bahasa Arab PNS
43| Teguh Santoso, S.Pd Sejarah CPNS
44 | Nur Said Dalpani Bahasa Inggris CPNS
45 | Mulyono Ketrampilan PNS
46 | Lailatul husnia, S. Pd Kimia PN$S
47 | Fatimah Zahroh Ketrampilan CPNS
48 | MS. Huda, S. Pd Penjaskes PNS
49 | Siti ur Qoyyimah, SPd Ekonomi PNS$S
50 | Wahyudi Seni budaya PN$
51 | Kustiani, S. Pd BK PNS

Table V: Daftar Staf Pegawai Karyawan MAN GondaggMalang

NO NAMA KET
1 Maimunah CPNS
2 Muyassaroh CPNS
3 Winarsih CPNS
4 Sri Utami CPNS
5 M. Gufron PNS
6 Mutmainah CPNS
9 Sugeng Hariono PNS

Dari sejumlah guru dan Pegawai karyawan MAN Gonbigidvialang,
90 % yang berstatus guru PNS. Sisanya 10 % GTT!P

* Ibid.,
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6. Siswa-Siswi MAN Gondanglegi Malang

Table V: Jumlah Peserta DidMAN Gondanglegi MalangPeriode 2010-2011

Jumlah
Kelas Jumlah
Laki-laki Wanita
XA 5 17 22
XB 5 15 20
XC 14 22 36
XD 12 23 35
XE 13 22 35
XF 12 24 36
XG 12 24 36
Jumlah 73 147 220
X1 llmu Bahasa 1 - 20 20
XI Agama 7 10 17
Xl llmu Alam 1 7 30 37
Xl lImu Alam 2 7 26 33
Xl llmu Sosial 1 15 21 36
XI llmu Sosial 2 14 21 35
Jumlah 50 128 178
XII' llmu Bahasa 8 16 24
XII'lImu Alam 1 7 30 37
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XII'lImu Alam 2 5 27 32
XII'llmu Sosial 1 13 20 33
XII'llmu Sosial 2 11 22 33
Jumlah 44 115 159
JUMLAH TOTAL 167 390 557

7. Struktur Organisasi MAN Gondanglegi

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka atasunan yang
menunjukkan hubungan antar komponen yang satu deyeyag lain, sehingga
jelas tugas, wewenang dan tanggung jawab masingygndalam suatu kebulatan
yang teratur. Adapun bagan struktur organisasi M&Nndanglegi Malang

sebagaimana terlampir dalam lampiran

B. PENYAJIAN DATA

1. Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah di Madrasa Aliyah

Negeri Gondanglegi Malang

Manajemen Berbasis Sekolah sebagai salahrsadel manajemen yang
memberikan  otonomi  lebih  besar kepada sekolah, regkamn

keluwesan/fleksibelitas kepada sekolah untuk metgelumber daya sekolah

% |bid.,

% This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

SN OF C
=‘ To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



112

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan serta rgkaikan partisipasi warga
sekolah dan masyarakat untuk memenuhi kebutuharu rsekolah dalam

kerangka pendidikan nasional.

Pemberian otonomi yang lebih besar kepadalaek memberikan
kewenangan yang lebih dalam mengelola dan mendegaina untuk
mengembangkan program-program serta potensi yamgikii sekolah secara
maksimal, hal ini karena kondisi sekolah tidaklahama dengan lembaga

pendidikan yang lain.

MAN Gondanglegi Malang telah melaksanakan kpn#lanajemen
Berbasis Madrasah (MBM), sebab pada dasarnya sejat keberadaannya
sekolah berangkat dari, untuk dan oleh masyaras@itjngga sampai pada
perkembangan lembagapun tergantung pada masydrakdt.yang menjadi nilai
plus bagi sekolah dalam merealisasikan ManajemehaBs Madrasah (MBM),

dimana sekolah dituntut untuk lebih mandiri dalaengelola lembaganya.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil okygenelitian di Madrasah
Aliyah Negeri Gondanglegi Malang. Yang mana berla@ndengan Pelaksanaan
Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) di MAN Gondanighglang, peneliti
melakukan wawancara dengan Kepala Madrasah BapkHDrmsur Hadi M.Ag,

adapun hasil dari wawancara itu adalah sebaga&iuteri

"....Sebenarnya Manajemen Berbasis Madrasah (MBMMAN Gondanglegi
sudah ada sebelum saya menjabat sebagai kepaltatsetisini, dan saya
menjabat sebagai kepala sekolah disini dari talfad9.2Dan mulai tahun 2004
MBM sudah diterapkan di MAN Gondangleqgi....”
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"....Sedangkan secara umum sebelum program diapdriebin dahulu saya
buat program untuk dibahas bersama yang kemudmmamgan program tersebut
dilokakaryakan, selanjutnya program tersebut dipgdah, ada yang masuk pada
bagian kurikulum, bagian kesiswaan dan lain selbpggaiDan juga dilakukan
analisis SWOT untuk mengetahui kesiapan faktoreiaktang ada. Kira-kira
program yang direncanakan bisa efektif dan efisién.

".....Kalau kita mengetahui program itu bisa danmmaeuhi kebutuhan, maka
program tersebut dimasukkan, sehingga ada penamloimmasukan-masukan
karena dalam hal ini disesuaikan dengan kebutubkolah, karena tugas kami
memberikan pelayanan pada masyarakat dengan dedikikya....*°

Wawancara dengan waka kurikulum tentang implementasnajemen

berbasis madrasah di MAN Gondanglegi Malang selaagyaut:

"....Langkah yang dilakukan sebelum membuat pmogrgang akan
dilaksanakan dalam satu tahun ajaran, terlebih ldakiiadakan lokakarya
bersama yang dihadiri dari perwakilan guru, paiaf,skomite sekolah dan
perwakilan orang tua siswa, dimana pada lokakaryadecara umum membahas
tentang program apa yang akan dilakukan dalam &dtiun ajaran dengan
mengacu pada visi misi sekolah. Dan dalam proseggveasan mutu pendidikan,
kami mengadakan rapat bersama dewan guru setiagalén minggu ke 1 dan ke
3, dalam kesempatan itu dibahas semua persoalaoghen yang ada, disamping
itu juga mengevaluasi program yang sudah dilakukam program yang masih
akan dilakukan....*

Peneliti juga melakukan wawancara dengan §igih Bapak H. Abdul

Hanan M.Ag hasilnya adalah sebagai berikut:

..... Dasar kita merumuskan renstra program adaisihdan misi sekolah,
sehingga berbicara pada mutu berarti berpihak kaditas iptek, iptaq dan juga
fungsi dan peran di masyarakat. Untuk evaluasiljangendek diadakan KKG

*® Wawancara dengan Bpk Drs. H. Nur Hadi, M.Ag (KepslAN Gondanglegi Malang), pada
hari Senin, Tanggal 06-04-2011, Pukul 08:30-09:30

” Wawancara dengan Ibu Dra. Mutmainah (Waka KurukulMAN Gondanglegi Malang), pada
hari Sabtu, Tanggal 06-04-2011, Pukul 10:00-10:40
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(kelompok kerja guru) setiap hari senin, yang mdmbaentang program yang
akan dilaksanakan dan mengevaluasi proses belejagajar..... %

Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam Ibo Yauharotul

Ashriyah, S.Pdi selaku Guru Akidah Akhlak sebagaikut:

..... Sebelum membuat program terlebih dahulu kitmgadakan lokakarya,
yang mana di dalam lokakarya tersebut membahasanigniperencanaan
pembuatan program yang akan dilaksanakan di sekalabi dalam perencanaan
tersebut meliputi analisis situasi sekolah, merkansasaran yang akan menjadi
target dari program tersebut, sedangkan prograngy gilaksanakan nanti akan
menjadi program unggulan di sekolah ini, dan daf@mgawasan mutu program
tersebut dibagi dalam dua kategori, yaitu programgka panjang dan jangka

Peneliti juga melakukan wawancara dengan otaagsiswa, adapun

hasilnya adalah sebagai berikut:

..... Sebelum sekolah menyusun program terkait dengpa yang akan
dilaksanakan selama satu tahun ajaran, kita sebagag tua dilibatkan di dalam
penyusunan program tersebut. Hal ini sangat bagkaliskarena program yang

..... Sebagai orang tua saya sangat senang selatipomyai anak bisa
sekolah di MAN Gondanglegi Malang, karena dalamdpapun orang tua siswa
selalu dilibatkan, begitu juga dengan penyusunavgram sekolah, sebelum
semua program ditetapkan kita biasanya diundangdi®lah bersama para

*® Wawancara dengan Bapak H. Abdul Hanan, M.Ag (GuAl Pigih MAN Gondanglegi
Malang), pada Hari Kamis, Tanggal 06-04-2011, Paku00-11:30

* Wawancara dengan Ibu Yun Jauharotul Ashriyah, S(Bdru PAI Akidah Akhlak MAN
Gondanglegi Malang), pada hari Kamis, Tanggal 02041, Pukul 11:20-11:50

1% wawancara dengan H. Moh. Rofig (orang tua sisvea)aphari Rabu Tanggal 06-04- 2011,
pukul 15:30-16:00
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komite yang 1%961 untuk ikut membahas program-progrgang akan

dilaksanakan.....

Sebagaimana hasil wawancara peneliti (derkggrala sekolah, waka
kurikulum, guru PAI MAN Gondanglegi Malang dan ogartua siswa) di
lapangan, bahwa pelaksanaan manajemen berbasisasahdrdi MAN

Gondanglegi Malang ada tiga (3) langkah yang dédak&an, diantaranya ialah:

1. Tahap-tahap Perencanaan, yang meliputi:

a. Analisis Situasi

Sebelum penyusunan rencana peningkatan mutu pleendichal pertama
yang harus dilakukan adalah analisis situasi sekofduk mengetahui tantangan
(ketidaksesuaian antara keadaan sekarang dengam diarapkan). Besar
kecilnya ketidaksesuaian antara situasi sasaraara®k dengan situasi yang

diharapkan menunjukkan besar kecilnya tantangan.

Kegiatan analisis ini dilakukan oleh kepalkekdah bersama-sama
dengan para waka dan staff sekolah setelah melakdkatifikasi fungsi-fungsi
yang diperlukan untuk mencapai sasaran peningkatariu pendidikan.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, sekolah meskamuprogram-program yang
mengacu pada visi dan misi sekolah, karena visi rden sekolah merupakan
targetan yang akan dicapai dalam satu periode akkdedimana dalam

pelaksanaannya tercermin dalam bentuk program-gnmogekolah.

191 \Wawancara dengan Bapak Gufron (orang tua sisadphari Rabu Tanggal 06 Januari 2011,
pukul 16:00-16:35
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b. Merumuskan Sasaran

Sasaran yang akan dicapai tercermin dalam sekolah, karenanya
dalam merumuskan sasaran berpedoman pada visabekbsi adalah gambaran
yang menjadi acuan bagi sekolah dan digunakan unarkmuskan misi sekolah.
Dengan kata lain, visi adalah pandangan jauh keddg@@ena sekolah akan
dibawa atau bagaimana sekolah yang diinginkan dindapan, gambaran seperti

itu akan selalu diwarnai dengan peluang dan taatang

Maka dari itu dalam perumusan program tidgkaé dari visi sekolah,
MAN Gondanglegi Malang mempunyai visi seluruh asgegiatannya mengacu
pada nilai-nilai islam berdasarkan Al-Quran danHedits. Sedangkan misinya
adalah Terwujudnya MAN dambaan masyarakat yang mamendidik siswa
menjadi insan yang bertakwa, berprestasi, tramgdén mandiri dengan
pendekatan kasih sayang, kekeluargaan, keteladdaansarana yang memadai

serta lingkungan yang bersih, indah asri dan islama

Dari visi dan misi tersebut kemudian ditergdrkan dalam bentuk
program, yang telah dirakerkan bersama, karenargmegrogram itu tidak
mungkin dilaksanakan hanya satu bagian saja akapi tealing menguatkan dan

mendukung.

c. Analisis SWOT

Analisis SWOT dilakukan untuk mengetahui kiaig kesiapan setiap

fungsi dari keseluruhan fungsi sekolah yang dip@huuntuk mencapai sasaran
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yang telah ditentukan berhubungan dengan tingkatagan fungsi ditentukan
oleh tingkat kesiapan masing-masing faktor yangbser dalam setiap fungsi,
maka analisis SWOT dilakukan terhadap seluruh fajdag terlibat dalam setiap

fungsi, baik faktor internal maupun eksternal.

2. Pelaksanaan Peningkatan Mutu Pendidikan

Dalam pelaksanaan peningkatan kompetensi pedagagik PAI di MAN
Gondanglegi Malang, ada beberapa program yang timtak meningkatkan
SDM, program-program tersebut merupakan prograngulag yang ada di MAN
Gondanglegi Malang. Berbagai strategi telah disugalam berbagai rancangan
yang semua itu tercakup dalam program unggulan SMPalah Deltasari

Sidoarjo.

3. Pengawasan Mutu Pendidikan.

Pengawasan merupakan proses pemantauan kegiatdn mehjaga agar
program pengawasan tetap terarah dan menuju kgpaEu=paian tujuan yang
direncanakan, serta mengadakan kontrol terhadapatkeekegiatan yang
menyimpang atau kurang tepat sasaran yang ditejoutiiingan dengan hal itu,
pengawasan menjadi fungsi penting dari keseluruftiggsi manajemen dan

merupakan fungsi penting bagi para pemimpin pekdigiseperti kepala sekolah.

Tujuan utama dari pengawasan adalah mengusahaan apa yang
diprogramkan menjadi kenyataan, apabila prosesgvesgan dilakukan dengan

baik, maka penyimpangan atau kesalahan dapat tice@ga setidak-tidaknya
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dapat diketahui sejak dini. Dari program-programmgydelah tersusun dalam
upaya meningkatkan kompetensi guru, maka dalanepmesngawasan agar tetap
berjalan sesuai dengan yang diprogramkan makaedurdpa hal yang dilakukan
sekolah. Di dalam pengawasan mutu pendidikan diduat program khusus,

yaitu:

a. Program jangka panjang; yang meliputi rapat bersdevean guru setiap

hari sabtu minggu ke 1 dan ke 3.

b. Program jangka pendek; yang meliputi kelompok&egrru (KKG) yang

dilaksanakan tiap hari senin.

Menurut para orang tua siswa, sekolah sangiaéparan sekali di dalam
semua hal, baik itu menyangkut masalah pendanaanpdaram yang akan
dilaksanakan sekolah, karena semua orang tua sislah dilibatkan di dalam

pengambilan keputusan di sekolah.

2. Kompetensi Pedagogik Guru PAI di Madrasah Aliyah Gmdanglegi

Malang.

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru datengelola
dalam pembelajaran. Yang mana kemampuan guru dddamini adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yawedjputi tentang
pemahaman peserta didik, perancangan pembelajsaksanaan pembelajaran,

evaluasi hasil belajarnya, dan pengembngan pedidika
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Sehubungan dengan hal ini peneliti melakukan waar@ndengan kepala
Madrasah terkait kompetensi pedagogik guru PAI M&Nndanglegi Malang
sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Drs. H. AhmadHsudi, M.Ag selaku
kepala sekolah MAN Gondanglegi Malang, adapun Hsil wawancara tersebut

adalah sebagai berikut:

".....Untuk kompetensi guru MAN Gondanglegi pada umymsudah baik tetapi
masih belum bisa dikatakan sempurna, bila dilitzati kualifikasi pendidikannya
semuanya lulusan S1 dan S2, ada juga beberapaPflrlainnya yang lagi
menempuh S2. Bila dilihat dari kualifikasi pendiiya dan kemampuan dalam
mengajar, selama ini kemampuan mereka sudah tetidgus dalam kegiatan
belajar mengajarnya. Akan tetapi masih perlu pé@tan-peningkatan lagi.
Misalnya apa yang ada dalam komponen pedagogilsandiri seperti dalam
pemahaman peserta didik, perancangan pembelajsaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajarnya, dan pengembngan peskdinya perlu lebih di
tingkatkan lagi. Dan upaya yang kami lakukan adali@mgan mengikutkan
penataran-penataran seperti diklat, workshop, samdan selalu memotivasi bagi
yang jenjang pendidikannya belum S1 kami doron§ utelanjutkan S1 dan bagi

yang sudah S1 tetap memotivasi untuk melanjutkadi gang lebih tinggi...*%*

Sedangkan berikut ini adalah hasil wawancara dengdea kurikulum, Ibu
Dra. Mutmainahtentang kompetensi pedagogik yang dimiliki guru diéikan

Agama Islam MAN Gondanglegi Malang :

“.....Kompetensi yang dimilki oleh guru-guru MAN Gamglegi sudah baik tapi
belum mencapai titik kesempurnaan, oleh karena parlu peningkatan-
peningkatan lagi. Misalnya, dalam pemahaman peséidi&k, perancangan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasil Hmeelajarnya, dan
pengembngan peserta didiknya perlu lebih di tingkatlagi. Dan upaya yang
pihak sekolah lakukan adalah dengan mengikutkamtpean-penataran seperti

192\wawancara dengan Bpk Drs. Nur Hadi, M.Ag (KepdsN Gondanglegi Malang), pada
hari Senin, Tanggal 06-04-2011, Pukul 08:30-09:30
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diklat, workshop, seminar, dan selalu memotivagji lagar selalu meningkatkan
+103

pendidikannya ke yang lebih tinggi lagi...-.

Penelit melakukan wawancara dengan guru Qur'ansHad Ida Rokayah,

S.Pdi. hasilnya sebagai berikut:

“....Kompetensi yang dimilki oleh guru-guru MAN Gonugegi sudah baik dan
dilihat dari kualifikasi pendidikkannya sesuai dangkriteria yang sebenarnya,
yaitu sebagi guru yang sesuai dengan bidangnyangiasasing. Sedangkan
untuk meningkatkan dalam memenuhi kualifikasi péikdinnya itu pihak sekolah
selalu mendukung dan memotivasi bagi guru-guru kumhengikuti seminar,

workshop, diklat dan lain sebagainya, agar kemampdalam mengelola
pembelajaran peserta didik benar-benar kompetéft...

Wawancara dengan Waka Keislaman Madrasah Aliyah d@uglegi
Malang Bapak Kholilul Rohman M.Ag terkait kompetepsdagogik guru PAI.

Adapun hasil wawancara tersebut sebagai berikut:

"....Yang pertama harus difahami dulu pemahaman koemge pedagogik,

bagaimana menjadi guru yang sebenarnya sesuai rdémigaria guru yang di

inginkan. Punya kemampuan kognitifnya, afektif, dasikomotoriknya. Dan

bagaimana kemampuan itu harus bisa di lihat dalifikasi pendidikannya, dan
Alhamdulillah semua guru disini sesuai dengan kikakinya. Seperti guru Figh,
Aqgidah Akhlak, Qur'an Hadis dari Tarbiyah yang parpengalaman dari bidang
itu. Masing-masing saya lihat memaang sesuai dekgatifikasi. Tapi belum

bisa dikatakan sempurna dalam pemahaman peserilanydid perancangan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasil Hmeelajarnya, dan

pengembngan peserta didiknya’>

193 \wawancara dengan Ibu Dra. Mutmainah (Waka KurukulMAN Gondanglegi Malang),
pada hari Sabtu, Tanggal 06-04-2011, Pukul 10:08a10

1% \wawancara dengan Ibu Ida Rokayah, S.Pdi (gurua@utfadis MAN Gondanglegi
Malang), pada hari Sabtu, Tanggal 07-04-2011, PL&100-10:40

1% wawancara dengan Bpk Kholilul Rohman M.Ag (Wakaskenan MAN Gondanglegi
Malang), pada hari Selasa, Tanggal 07-04-2011, IPikG0-11:00
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan guruiBié&ad Agama Islam

Ibu Yun Jauharotul Ashriyah, S.Pdi selaku Guru Akidhkhlak sebagai berikut:

“....Kompetensi guru-guru yang lain khususnya guru Bdya perhatikan sudah
baik masih belum bisa dikatakan sempurna dan pgeghingkatan-peningkatan
lagi. Seperti apa yang ada dalam komponen pedagtgigendiri yaitu dalam
pemahaman peserta didik, perancangan pembelajsaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajarnya, dan pengembngan peskdinya perlu lebih di
tingkatkan lagi. Dan upaya yang kepala sekolahisaktksanakan adalah dengan
mengikutkan penataran-penataran seperti diklatkstap, seminar, dan selalu
memotivasi bagi yang jenjang pendidikannya belum @&tlorong utuk

melanjutkan S1 da?oéaagi yang sudah S1 tetap measotimtuk melanjutkan studi

yang lebih tinggi...:. :

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Madrassdta kurikulum,
guru-guru, dan perwakilan dari orang tua siswa MA&NWndanglegi Malang
bahwa, apabila ditinjau dari kesesuaian tugas mangang dibebenkan dengan
ijazah yang telah ditempuh oleh bapak/ibu guruuguendapat beban mengajar
sesuai dengan ijazah yang dimiliki oleh guru itade. Dapat diketahui bahwa
kompetensi pedagogik guru MAN sudah baik dimanaatdpekerja secara
profesional sesuai denagn bidangnya. Akan tetagailmbelum bisa mencapai
titik kesempurnaan, dan ini masih perlu peningkg@ningkatan lagi. Misalnya
apa yang ada dalam komponen pedagogik itu seregpgrs dalam pemahaman
peserta didik, perancangan pembelajaran, pelaksapambelajaran, evaluasi
hasil belajarnya, dan pengembangan peserta didigeyla lebih di tingkatkan

lagi.

1% wawancara dengan Ibu Yun Jauharotul Ashriyah,i$®atu PAI Akidah Akhlak MAN
Gondanglegi Malang), pada Hari Kamis, Tanggal 072041, Pukul 11:20-11:50
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Sedangkan upaya-upaya yang kepala sekolah lakukéwrk umencapai
kesempurnaan itu adalah dengan mengikutkan gumu-gi@lam penataran-
penataran seperti diklat, workshop, seminar, ddalusenemotivasi bagi yang
jenjang pendidikannya belum S1 kepala sekolah wselabndorong untuk
melanjutkan S1 dan bagi yang sudah S1 tetap measotimtuk melanjutkan studi

yang lebih tinggi lagi.

3. Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam Memgkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru PAI di Madrasah Aliyah Neeri

Gondanglegi Malang.

Sehubungan dengan hal ini peneliti melakukan waar@ndengan kepala
madrasah terkait kompetensi pedagogik guru PAIAN Gondanglegi Malang
sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Drs. H. AhmadHsudi, M.Ag selaku
kepala sekolah MAN Gondanglegi Malang, adapun Hsil wawancara tersebut

adalah sebagai berikut:

".....Upaya-upaya yang kami laksanakan dalam rangiaimgkatkan kompetensi
pedagogik guru PAI adalah penataan-penataan pdissseauai dengan tugasnya
masing-masing, penbinaan disiplin, mengikutkan tpgeda-pelatihan sesuai
dengan bidangnya, baik tenaga pendidik maupun é&kegendidikan yang ada,
pemberian motifasi kepada tenaga pendidik maupuoagee kependidikan untuk
senantiasa meningkatkan profesionalisme merekda deagi yang jenjang
pendidikannya belum S1 kami dorong utuk melanjut8dndan bagi yang sudah
S1 tetap motivasi untuk melanjutkan studi yanghdhbiggi. Selain itu kami juga
memberikan penghargaan kepada guru2 yang berpreB&mghargaan ini tidak
harus bersifat material akn tetapi penghargaanbisa berupa kedudukan2

«onc™ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.
=‘ To remove this watermark, please license this _producl at www.investintech.com



123

misalnya kami angkat menjadi waka atau menjadi genprofessional. Dan
menyediakan fasilitas pembelajaran yang memad&’.....

Sedangkan berikut ini adalah hasil wawancara deWéaa Kurikulum, 1bu
Dra. Mutmainahtentang kompetensi pedagogik yang dimiliki guru diéikan

Agama Islam MAN Gondanglegi Malang :

..... Salah satu upaya dalam meningkatkan kompetguru-guru disini karena
kita adalah KKM, kita bentuk MGMP agar dapat menigangkan kreatifitas dan
inovasi dalam meningkatkan profesionalisme gurwgupenataan-penataan
personalia sesuai dengan tugasnya masing-masingbingan disiplin,
mengikutkan pelatihan-pelatihan sesuai dengan bidan) baik tenaga pendidik
maupun tenaga kependidikan yang ada, pemberianfagiotkepada tenaga
pendidik maupun tenaga kependidikan untuk senantiaseningkatkan
profesionalisme guru-guru....: :

Peneliti melakukan  wawancara dengan guru QuramiHdbu Ida

Rokayah, S.Pdi. hasilnya sebagai berikut:

..... Dalam rangka meningkatkan kompetensi pedagoguru PAI adalah
penataan-penataan personalia sesuai dengan tugasguyu itu sendiri,
penbinaan disiplin, mengikuti pelatihan-pelatihbaik tenaga pendidik maupun
tenaga kependidikan yang ada, pemberian motifapada tenaga pendidik
maupun tenaga kependidikan untuk senantiasa meatkagk profesionalisme.
Apa lagi kepala sekolah selalu mendorong bagi ggang belum S1 utuk
melanjutkan S1 dan bagi yang sudah S1 untuk mekamjstudi yang lebih tinggi

97 \wawancara dengan Bpk Drs. Nur Hadi, M.Ag (KepdlN Gondanglegi Malang), pada
hari Selasa, Tanggal 06-04-2011, Pukul 08:30-09:30

1% \wawancara dengan Ibu Dra. Mutmainah (Waka KurukuMAN Gondanglegi Malang),
pada Hari sabtu, Tanggal 06-04-2011, Pukul 10@@a
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lagi, dan penghargaan-penghargaan yang diberildmpohak sekolah juga sangat

membantu dalam memotivasi guru-guru dan staf peigeargawannya...*%°

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guruiBigad Agama Islam

Ibu Yun Jauharotul Ashriyah, S.Pdi selaku Guru Akidhkhlak sebagai berikut:

Dapat diketahui bahwa apabila ditinjau dari kea&su tugas mengajar
dibebankan dengan ijazah yang telah ditempuh oleln YIAN Gondanglegi
Malang rata-rata guru mendapat beban mengajar isdsngan ijazah yagng
dimiliki. Karena, kepala sekolah mengupayakan dalamgka meningkatkan
kompetensi pedagogik guru PAI dengan cara pengteaataan personalia sesuai
dengan tugasnya dalam mengajar, penbinaan disiplengikutkan pelatihan-
pelatihan sesuai dengan bidangnya, baik tenaga ididendhaupun tenaga
kependidikan yang ada, pemberian motivasi kepadagte pendidik maupun
tenaga kependidikan untuk senantiasa meningkatkdegonalisme.....

Peneliti juga melakukan wawancara dengan orang siswa, adapun

hasilnya adalah sebagai berikut:

...... Terkait dengan apa yang akan dilaksanakmsesatu tahun ajaran di
sekolah, kita sebagai orang tua dilibatkan di dgb@myusunan program-program
itu sendiri. Hal ini sangat bagus sekali karenagmm yang ada disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakatX%”

....... Kita sebagai orang tua senang, karena ddlamapapun orang tua
siswa selalu dilibatkan, begitu juga dengan penyasiprogram sekolah, sebelum
semua program ditetapkan kita biasanya diundangdi®lah bersama para

109

Wawancara dengan Ibu Ida Rokayah, S.Pdi (guru Quitadis MAN Gondanglegi Malang),
pada hari Sabtu, Tanggal 07-04-2011, Pukul 10:08a10

10\wawancara dengan Ibu Yun Jauharotul Ashriyah,i$®atu PAI Akidah Akhlak MAN
Gondanglegi Malang), pada Hari Kamis, Tanggal 072041, Pukul 11:20-11:50

11 wawancara dengan H. Moh. Rofig (orang tua sisvea)aphari Rabu Tanggal 06-04- 2011,
pukul 15:30-16:00
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komite yang ada untuk ikut membahas program-progrgang akan

dilaksanakan....}*?

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala MadMa&h Gondangleqi
Malang tersebut dapat diketahui bahwa kompeterdagmgik guru MAN sudah
baik dimana dapat bekerja secara profesional sdemaign bidang mata pelajaran
yang dikuasainya. Adapun upaya-upaya yang dilaksemaleh kepala sekolah
MAN Gondanglegi dalam meningkatkan kompetensi pedé&gguru khususnya

guru PAI sebagai berikut:

a. Pendidiksn In-Service

Sebagai kepala sekolah untuk meningkatkan kompepsuagogik guru,
sebagai kepala sekolah melakukan pengembanganfésipralan guru dengan
cara mengikutsertakan guru dalam berbagai kegitatipan-pelatihan baik

secara individual maupun kelompok.

b. Penataan-Penataan Personalia Sesuai dengan Kosipd#sing-masing

Dapat diketahui bahwa apabila ditinjau dari kesesudaugas mengajar
dibebankan dengan ijazah yang telah ditmpuh oleth FIAN Gondanglegi rata-

rata guru mendapat beban mengajar sesuai dengah yagng dimiliki

112 \wawancara dengan Bapak Gufron (orang tua sisadphari Rabu Tanggal 06 Januari 2011,
pukul 16:00-16:35
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c. Pembinaan Disiplin

Disiplin merupkan suatu hal yang sangat pentinggyleerus selalu dibina.
Sebagaimana diungkapkan oleh kepala MAN Gondandpgnbinaan disiplin

ini tentunya sangat penting” dalam pngembangarepiahalisme guru.

b. Pemberian Motivasi

Hasil wawancara dengan guru-guru MAN GondangledalM@ menyatakan
bahwa kepala sekolah senantiasa memberikan motkeggida guru. Motivasi
yang diberikan oleh kepala sekolah ini dapat bempévasi untuk melanjutkan
studi, serta motivasi dengan cara memberiakn peggha kepada guru yang
berprestasi sehingga apabila salah satu guru manpepghargaan guru yang lain
akan termotivasi untuk mendapat penghargaan tedrsklali ini tentunya sangat

membantu dalam pengembangan profesionalime guru.

c. Pertemuan Guru

Pertmuan guru yang biasa disebut dengan MGMP (Muesygdn Guru Mata
Pelajaran) sangat menunjang pengembangan profésioaaguru sesuai dengan
fungsi utama supervisi yaitu ditujukan pada perdaiklan peningkatan kualitas
pengajaran, kegiatan ini dimaksudkan untuk menitkgka keahlian guru guna
menyelaraskan pengetahuan dan keterampilan merdkasusnya untuk
meningkatkan mutu prndidikan. Sebagaimana yangaghikan di man ini, dengan

adanya musyawarah dengan guru yang lain tentunygajmman yang di dapat
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lebih bervariasi serta dapat bertukar pikiran untodnciptakan sesuatu yang

lebih baik atupun untuk memcahkan suatu kesulitan permasalahan yang ada.
d. Penghargaan kepada Guru yang Berprestasi

Penghargaan ini tidak harus bersifat material alet@pi penghargaan ini
bisa berupa kedudukan-kedudukan. Misalnya, kamkanmenjadi waka atau
menjadi tenaga professional, hal ini sesuiai derigesil wawancra dengan guru-
guru bahwa kepala sekolah selalu memberikan peggaarkepada guru yang

berprestasi

% This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

SN OF C
=‘ To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



128

BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah di Madrash Aliyah

Negeri Gondanglegi Malang

Secara pedagogis, kompetensi guru-guru dalam nwagpembelajaran
perlu mendapat perhatian yang serius. Hal ini pgntkarena pendidikan di
Indonesia dinyatakan kurang berhasil dinyatakarh addebagian masyarakat,
dinilai kering dari aspek pedagigis, dan sekolampek lebih mekanis sehingga
peserta didi cendrung kerdil karena pesrta diddaki mempunyai dunianya
sendiri. Mengkritisi kondisi pendidikan seperti isiebagai penjajahan dan
penindasan yang harus diubah menjadi pemberdayaepeainbebasan.

Sebagai jawaban atas permasalahan tersebut, gurdudiuntuk memiliki
kompetensi yang memadai dalam mengelola pembeafajaslan mengubah
paradigma pembelajaran dengan pembelajaran dialagi®ermakna.

Manajemen berbasis madrasah (MBM) merupakan paraedigaru
pendidikan yang memberikan otonomi luas pada tingkkolah dengan maksud
agar sekolah leluasa mengelola sumberdaya dan sumdbea dengan
mengalokasikannya sesuai dengan prioritas kebutuPata sistem manajemen
berbasis sekolah, sekolah dituntut secara mandemgaali, mengalokasikan,
menentukan  prioritas, mengendalikan, dan mempeagtargjawabkan

pemberdayaan sumber-sumber, baik kepada masyanakaun pemerintah.
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Manajemen berbasis madrasah (MBM) juga merupakbaih satu wujud
dari reformasi pendidikan yang menawarkan kepakalae untuk menyediakan
pendidikan yang lebih baik dan memadai bagi sisMa. ini juga berpotensi
untuk meningkatkan kinerja staf, menawarkan padsi langsung kepada
kelompok-kelompok terkait, dan meningkatkan pemadratarhadap masyarakat.

Manajemen berbasis madrasah yang menawarkan ksdelugpengelolaan
sekolah memiliki potensi yang besar dalam mencgtakepala sekolah, guru,
dan tenaga administrasi yang profesional. Olehnearti, dalam melaksanakan
manajemen berbasis sekolah perlu seperangkat kawmajidan tuntutan
pertanggungjawaban (akuntabilitas) yang tinggi Kepanasyarakat. Dengan
demikian, kepala sekolah harus mampu menampilkaggbelaan sunberdaya
secara transparan, demokratis, dan bertanggund jhak kepada masyarakat
dan pemerintah dalam rangka meningkatkan kapagstaganan kepada siswa.

MAN Gondanglegi sebagai salah satu sekolah yarah taetelaksanakan
Manajemen Berbasis Madrasah, dimana dengan ditemagk Manajemen
Berbasis Madrasah ini MAN Gondanglegi sebagai leyjabpendidikan yang
dengan visi besarnya lebih mudah dalam mengatumdsngelola pendidikannya.

Dari hasil data yang diperoleh peneliti di lapangaenunjukkan bahwa
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di MAN Ggles cukup bagus, hal
ini didasarkan pada pengamatan peneliti terhadapli&odan realitas yang ada,
begitu juga dengan hasil wawancara peneliti denggmala madrasah, wakil
kepala madrasah bagian kurikulum, bagian keislamiam guru agama, dan

masyarakat bahwdalam upaya peningkatan kompetensi pedagogik gatu AN
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Gondanglegi Malangmembuat program yang sebelumnya telah dianalisis d
dilokakaryakan bersama dengan para guru, stafképala bagian, hal ini dilakukan agar
semua elemen yang ada di sekolah, guna mengetahuikdt berperan serta dalam
pelaksanaan program, sebelum program dilokakarykdpala sekolah sebagai pimpinan
memberikan rancangan program yang akan dilokakaryakan ditetapkan menjadi
program peningkatan mutu pendidikan.

Program yang dirancang tadi kemudian dilokakaryakiam dianalisis untuk
mengetahui peluang dan hambatan yang akan dihakamiydian ditetapkan dalam
program dan direalisasikan dalam bentuk kegiataalar® pelaksanaan program yang
sudah ada kemudian diberikan kepada bagian yanmgkepinya, baik yang sifatnya
internal maupun eksternal dengan dasar disesualkagan job dan wewenang dari

program tersebut.

Berdasarkan analisis tersebut kemudian mengfikasikan kebutuhan sekolah dan
merumuskan visi, misi dan tujuan dalam rangka m@mapendidikan yang berkualitas

bagi siswanya sesuai dengan konsep pembangunamaagng akan dicapai.

Hal penting yang perlu diperhatikan sehubangengan identifikasi kebutuhan dan
perumusan visi, misi dan tujuan adalah bagaimaveadbelajar, penyediaan sumber daya
manusia dan termasuk indikator pencapaian peniagkatutu kompetensi guru MAN

Gondanglegi Malang.
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B. Kompetensi Pedagogik Guru PAI di Madrasah Aliyah Gmdanglegi

Malang

Apabila ditinjau dari kesesuaian tugas mengajamgydibebenkan dengan
ljazah yang telah ditempuh oleh bapak/ibu gurupyguendapat beban mengajar
sesuai dengan ijazah yang dimiliki oleh guru itadse. Dapat diketahui bahwa
kompetensi pedagogik guru MAN Gondanglegi sudak danana dapat bekerja

secara profesional sesuai dengan bidangnya.

Hasil pemaparan dari Bapak kepala madrasah, walieukam, dan guru-
guru MAN Gondanglegi Malang bahwa, kompetensi ged& harus benar-
benar bisa difahami. Karena bagaimana menjadi gang sebenarnya yang
sesuai dengan kriteria guru yang diinginkan. dam liarus mempunnyai
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. GuMAN Gondanglegi
khususnya guru yang mengajar di bidang Pendidikag@anf Islam sudah
menunjukan kualitas mengajarnya dengan baik dehkgalifikasi pendidikannya
yang mempunyai pengalaman di bidangnya masingagaSeperti guru figih,

agidah akhlak, Qur'an Hadis dan Bahasa Arab.

Akan tetapi masih perlu peningkatan-peningkatan Mgsalnya, apa yang
ada dalam komponen pedagogik itu sendiri sepettindgpemahaman peserta
didik, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pejatsi, evaluasi hasil
belajarnya, dan pengembngan peserta didiknya fedsiln di tingkatkan lagi. Dan
upaya yang kami lakukan adalah dengan mengikutkaatpran-penataran seperti

diklat, workshop, seminar, dan selalu memotivasigi byang jenjang
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pendidikannya belum S1 kami dorong utuk melanjut8dndan bagi yang sudah

S1 tetap memotivasi untuk melanjutkan studi yabghl&énggi

C. Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam Memgkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru PAI di Madrasah Aliyah Negeri

Gondanglegi Malang

Berdasarkan pada latar belakang obyek penelitiany yeerada di MAN
yang dapat apabila dilihat dari visi, misi, daratggi serta tujuanmaka dikatakan
sudah memiliki komitmen yang dapat mengembangkammeaingkatkan mutu
pendidikan agar mampu merealisasikan reformasi ipgidsath dalam rangka

menghadapai tuntutan zaman yang semakin berkembang.

Sebagai salah satu upaya yang ditempuh adalah mlexgaya peningkatan
kompetensi pedagogik guru diharapkan dapat trbenguku-guru yang
professional yang mampu membawa anak didiknya meigte ilmu dan
pengetahuan sebagai bekal dalam menghadapai turzataan yang semakin
berkembang sehingga peningkatan kompetensi pedagogu merupakan hal

yang sangat penting.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaraskajian teori yang
telah dipaparkan kinerja kepala sekolah sebagarsigor dalam meningkatkan

kompetensi pedagogik guru yaitu:
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a. Pendidiksn In-Service

Pendidkan in-service ini dilaksanakan dengan caeagikutkan pelatihan-
pelatihan sesuai dengan bidangnya baik tenaga gknanaupun tenaga
kependidikan yang ada. Guru sebagai pusat belagamgajar bagi murid harus
menguasai ilmu pengetahuan yang terkait dengangbphofesinya. Kepala
madrasah dapat melakukannya dengan mengadakanrviceseTraining,

penataran, workshop, seminar.

b. Pertemuan Guru

Pertmuan guru yang biasa disebut dengan MGMP (Muesygdn Guru Mata
Pelajaran) sangat menunjang pengembangan profésioaaguru sesuai dengan
fungsi utama supervisi yaitu ditujukan pada perdaiklan peningkatan kualitas
pengajaran, kegiatan ini dimaksudkan untuk menitkgka keahlian guru guna
menyelaraskan pengetahuan dan keterampilan merdkasusnya untuk
meningkatkan mutu prndidikan. Sebagaimana yangaghikan di man ini, dengan
adanya musyawarah dengan guru yang lain tentunygajmman yang di dapat
lebih bervariasi serta dapat bertukar pikiran untodnciptakan sesuatu yang

lebih baik atupun untuk memcahkan suatu kesulitan permasalahan yang ada.

c. Penataan-penataan Personalia dengan Kompetensigviasising

Penataan personalia pada bidang masing-masing tsamg@apengaruhi
peningkatan kompetensi pedagogik seseorang kassrgad bekerja pada bidang

yang dikuasainya tentunya lebih baik dari pada rgdgangtidak dikuasainya.
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Penataran-penataran ini tentunya menjadi langkal peningkatan kompetensi
pedagogik guru dimana seorang guru akan mengemandgkahliannya sesuai

dengan bidangnya masing-masing.

d. Pembinaan Disiplin

Pembinaan disiplin menjadi pondasi utama dalam ¢mabgngan
profesionalisme guru terutama disiplin dself-dicipling. Selain sebagai pondasi
utama pengembangan profesionalisme guru, pembid&gsiin ini juga sangat
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja sekolamg&n disiplin yng tinggi

tentunya akan dapat menciptakan kinerja yang leaik pula.

e. Pemberian Motivasi

Motivasi merupakan faktor yang cukup dominan dalamnggerakan
faktor-faktor lain ke arah efektifitas kerja. Sehegana dari hasil penelitian yang
dilakukan motivasi sangat berpengaruh terhadap glalam meningkatkan
kompetensi pedagogik pada diri seorang guru, dinmao@vasi itu dapat datang

dari pribdi guru sendiri ataupun dari luar dirinya.

f. Penghargaan kepada Guru

Penghargaan sangat penting dalam peningkatan kengp@iedagogik guru.
Melalui penghargaan ini seorang guru dapat diramgsantuk meningkatkan
profesionalisme pada dirinya serta meningkatkanerian yang positif dan

produktif. Penghargaan ini tidak harus berupa maikan tetapi dapat pula
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berupa keduduksn atau posisi tertentu yang menwadanya profesionalisme

dirinya.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya teritapementasi
Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) dalam meningkatkeompetensi
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam (PAI), dgeatulis simpulkan sebagai

berikut:

1. Pelaksanaan Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) dalapaya
meningkatkan mutu sumber daya manusia (SDM) vyaitu gdi MAN
Gondanglegi Malang ada tiga langkah yang dilakukieantaranya ialah (1)
Tahap-tahap perencanaan yang peliputi; analisiasitmerumuskan sasaran,
dan analisis SWOT. (2) Pelaksanaan Peningkatan Metulidikan, dan (3)

Pengawasan Mutu Pendidikan

2. Dapat diketahui bahwa kompetensi pedagogik guru M3dvidanglegi sudah
baik akan tetapi masih belum mencapai titik kesemmgan, dimana guru
dapat bekerja secara profesional sesuai dengamdniga masing-masing.
Seperti apa yang ada dalam komponen pedagogigendiri yaitu dalam
pemahaman peserta didik, perancangan pembelajap@iaksanaan

pembelajaran, evaluasi hasil belajarnya, dan pebggan peserta didiknya
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perlu lebih di tingkatkan lagi yaitu dengan progrpaogram yang sudah

dirumuskan oleh sekolah.

3. Dalam wupaya meningkatan kompetensi pedagogik guAl M®AN
Gondanglegi Malang, kepala sekolalelaksanakan upaya seperti; (1)
Melaksanakan penataan-penataan personalia sesngardd¢ugasnya dan
bidangnya masing-masing, (2) Penbinaan disipliphP@ndidikanin-service
(4) Pertemuan guru, (5) Pemberian motivasi, danP@)ghargaan kepada

guru,

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diberbeberapa saran yang

diharapkan akan menjadi bahan pertimbangan bagi \&&Ndanglegi Malang di

dalam mengimplementasikan Manajemen Berbasis Malr@ddBM) dan dalam

usahanya untuk meningkatkan kompetensi pedagogikRAl, yaitu:

1. Agar implementasi manajemen berbasis madrasah (MBMbat berjalan
secara optimal, maka diperlukan bagi selwst#keholdeMAN Gondanglegi
Malang untuk memahami pengertian, konsep, stratkegi, masalah-masalah
yang dihadapi dalam implementasi manajemen berbesisasah (MBM).

2. Untuk dapat meningkatkan kompetensi pedagogik dtAl, maka tenaga
pengelola pendidikan yang ada harus ditingkatkanalitas dan
keprofesionalannya. Seperti diadakannya pelatisaminar, dan work shop

kepada dewan guru untuk menunjang dalam meningkatkeu pendidikan.
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3. Dalam upaya meningkatkan kompetensi pedagogik @Al agar dapat
berhasil, harus didukung dengan pelaku-pelaku yaeghahami dan mau
terlibat aktif mensukseskan program-program yataftdibuat.

4. Perlu dirumuskan seperangkat peraturan atau kelpijdian pedoman untuk
melaksanakan otonomi sekolah yang dilengkapi kesententang hak dan
kewajiban warga sekolah, orang tua siswa dan malsyadalam mendukung

peningkatan mutu pendidikan.
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STRUKTUR PENGURUSKOMITE
MAN GONDANGLEGI MALANG
PERIODE 2010-2011

Kepala Madrasah Ketua Komite
Drs.Ahmad Nur Hadi Had H.M H. M. Ashari
Wakil ketua Bendahara Sekretaris
1.K. H. Abdul ng 1. H.M. Hamim M..SS 1. Drs. M. Moh _Jufri
2. K. H. Afandi 2. Dra. Erna Lutfia 2. H. Abdul Hanan, M.A.
Pendanaan Sarana Prasarana Penjamin Mutu Kerjasama Litbang Humas

1. H. A. Sholeh A.A 1. Drs. Syahid S. 1. Drs. M. Sahri, M.Si 1. Drs. H.M. Sanusi 1. H. Kholil R, M.Pd 2. 1. K. H. Ubaidillah
2. H. Abbas Bashori 2. Hari Ismanto 2. Drs. Imron A.R. 2. Drs, Ibnu jazari, M.Hi Drs. Munawar Yasin 2. H. Usman
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RENCANA JADWAL KEGIATAN

AWAL TAHUN 2011 MAN GONDANGLEGI MALANG

NO. TANGGAL AGENDA KEGIATAN

1. 03 Januari 2011 Mulai KBM Materi Smester Genap.

2. 31 Januari-5 Pebruari 2011 Try Out ke |

3. 14 Pebruari 2011 Bedah SKL MGMP KKM MAN Gondangleg
4. 15 Pebruari 2011 Peringatan Maulid Nabi (LombatiTked Muslim)
5. 16-22 Pebruari 2011 Try Out ke

6. 28 Pebruari-9 Maret 2011 UAM.

7. 10-14 Maret 2011 Ujian Praktek

8. 14-19 Maret 2011 Try Out ke Il

9. 14-23 Maret 2011 Ujian Tengah Smester.

10. 14 Maret-16 April 2011 Pendaftaran Siswa Baru JRhestasi.

11. 27 Maret 2011 Try Out MTs dan SMP.

12. 28 Maret-2 April 2011 Try Out ke IV

13. 2 April 2011 Pengumuman Hasil Try Out MTs dan SMP.
14. 18-21 April 2011 UN MA

15. 25-28 April 2011 UN Susulan MA.

16. 25-28 April 2011 UN MTs.

17. 25 April-7 Mei 2011 Seleksi Porseni.

18. 30 April 2011 Pengumuman Penerimaan Siswa Baru Paéstasi.
19. 2-7 Mei 2011 Daftar Ulang Siswa Baru Jalur Prestasi

20. 14 Mei 2011 Sidang Pelulusan Tk. Penyelenggara.

21. 15 Mei 2011 Sidang Pengesahan Pelulusan.

22. 16 Mei 2011 Pengumuman Kelulusan MA

23. 16-26 Mei 2011 Pendistribusian SKHUN ke Madrasah.

24. 28 Mei 2011 Work Shop Kepala Madrasah dan WK Kuuku
25. 4 Juni 2011 Pengumuman Kelulusan MTs.
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26. 6-15 Juni 2011 Ujian Smester Genap Kelas X dan XI.
27. 13 Juni — 2 Juli 2011 Pendaftaran Siswa Baru Jguler.

28. 16-22 Juni 2011 Remidi Ujian Smester Genap KelasixX XI.
29. 18 Juni 2011 Wisuda Kelas XII.

30. 22 Juni 2011 Rapat Kenaikan kelas.

31. 25 Juni 2011 Penerimaan Raport Kenaikan Kelas.

32. 27 Juni-16 Juli 2011 Liburan Akhir Tahun.

33. 4 Juli 2011 Pengumuman Penerimaan Siswa Baru Ralyuler.
34. 4-7 Juli 2011 Daftar Ulang Siswa Baru Jalur Reguler
35. 11 Juli 2011 Pembekalan MOS.

36. 13-16 Juli 2011 MOS.

37. 13-16 Juli 2011 Daftar Ulang Siswa Lama (Klasd#gh XII).
38. 18 Juli 2011 KBM Tahun Pelajaran 2011/2012 dimula
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RENCANA JANGKA PENDEK AWAL TAHUN 2011

MAN GONDANGLE

Gl KAB. MALANG

( Sesuai Hasil Rapat Pimpinan Tanggal 12 Januari 2011)
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No. Rencana K egiatan Penanggungjawab Batas
Akhir
1. | Penyusunan RKM Sugeng Hariono M.Pd. 12
Pebruari
2011
2. | Penyusunan RAPBM Drs. Ahmad Ali 29 Janugri
2011
3. | Kursus Bhs. Inggris bagi Guru-guru. Drs. Abdul Rativ.Pd. 29 Januar
2011
4. | Kerjasama dengan UIN : MOU RMBJI H. Kholil Rurohman M.Pd. 29 Januayi
dan SMM. 2011
5. | Pemasangan LCD kelas XA dan XB Drs. Ali Muhajir Jehuari
2011
6. | Pemasangan LCD kelas Xll Bhs dan Drs. Ali Muhajir 29 Januari
XII'IPA. 2011
7. | Pelatihan Power Point, Webset, Blog M. Khoirul Basyar S.Ag. 29 Januai
dan Email. 2011
8. | Pengadaan Antene Parabola. Drs. H. Ahmad NurhatigM. 29 Januari
2011
9. | Pengadaan Hotspot. Drs. Mansur dan M. Khoirul 29 Januari
Basyar S.Ag. 2011
10.| Pengadaan Fax. Drs. Mansur 29 Januari
2011
11.| Pembuatan Webset dan Email untuk M. Khoirul Basyar S.Ag. 29 Januai
MANDAGI. 2011
12.| Pembuatan Stasiun Radio FM. Bahronil Ulum S.Pd. 12
Pebruari
2011
13.| Pengadaan Alat Karaoke. Drs. H. Ahmad Nurhadi M.Ag. | 29 Januari
2011
La
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14.| Mencari Informasi Beasiswa atau Te<Drs. H. Abdul Hanan M.Ag. 12
Masuk PTN Favourite : Ul, STAN, Pebruari
ITB, ITS, UB, UM, UIN. 2011

15.| Penyusunan Jadwal Try Out UAM dabra. Mutmainah dan Agung 22 Januari
UN. Srimulyono S.Pd. 2011

16.| Penyusunan Jadwal UAM. Dra. Mutmainah dan Agung 22 Januari

Srimulyono S.Pd. 2011
17.| Istighatsah Kelas XII. H. Kholil Rurohman M.Pd. 22nuari
2011
18.| Penyusunan Rencana PMB. Drs. Abdul Rochim M.Pd. 12
Pebruari
2011
19.| Penyusunan Rencana Wisuda. Drs. Abdul Rochim M.Pd. 12
Pebruari
2011
20.| Rapat Dewan Guru dan Karyawan Maulana Adib Istartd. M 22 Januari
2011

21.| Pengajian Rutin Guru, Karyawan danH. Kholil Rurohman M.Pd. 29 Januayi
Keluarga. 2011

22.| Sugeng Hariono M.Pd. melibatkan dirsugeng Hariono M.Pd. 22 Januari
sebagai Pembina KIR 2011

23.| Pengadaan dan Mefungsikan semua Drs. Ali Muhajir dan Bahronil 29 Januari
speaker di semua kelas. Ulum S.Pd. 2011

24.| Pembagian Guru Asuh dan Anak Asubrs. H. Abdul Hanan M.Ag. 29 Januari
di MAN Gondangleqi. 2011

25.| Penertiban sambungan computer- | Maulana Adib Istana M.H. 29 Januari
komputer kantor dengan printer. 2011

26.| Pembuatan Daftar Penerima Dana | Drs. H. Abdul Hanan M.Ag. dan | 22 Januari
BKSM dan BSM Sutrisno. 2011

27.| Pelaksanaan Program Jum’at Bersih. Drs. Ali Muldgim Sri Utami 29 Januari

S.Pd. 2011

28.| Perbaikan Komputer di Lab M. Khoirul Basyar S.Ag. 22 Januayi
Komputer. 2011

29.| Perbaikan Alat-2 di Lab Bahasa. Bahronil Ulum S.Pd. 22 Januari

2011
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30.| Pemasangan slambu di kelas X Drs. Ali Muhaijir, fiRatus Z. 29 Januati
2011

31.| Pemindahan Tiang Bendera Drs. Ali Muhajir 29 Januar
2011

Gondanglegi, 12 Januari 2011

Kepala Madrasah

Drs. H. Ahmad Nurhadi, M.Ag
NIP.195407161979031003
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PERINGKAT KEJUARAAN LOMBA MAPEL
MA SE-KABUPATEN MALANG
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TAHUN 2010
JUARA | JUARA
NO NAMA MA JUARA | 1 I KET
1 | MAN GONDANGLEGI 3 3 3
2 | MAAL-ITTIHAD 1 2 1
3 | MA KHAIRUDDIN 1 1 2
4 | MA MAMBAUL ULUM 1 1 0
5 | MA AI-MA'ARIF 1 0 1
6 | MARU PA GANJARAN 0
7 | a.MAN TUREN 0
b.MA AL-HIDAYAH WAJAK 0 1 0
c. MA WALI SONGO 0 1 0
8 | a. MAN SUMBEROTO 0 0 1
b.MA MIFTAHUL HUDA
KROMENGAN 0 0 1
c. MA AL-HIDAYAH
KARANGPLOSO 0 0 1
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DAFTAR SISWA PERAIH KEJUARAAN LOMBA MAPEL
MA SE-KABUPATEN MALANG
TAHUN 2010

JUARA |
1. Feri lrawan (Juara | Mata Pelajaran Matemati)
2. Lina Kamaliyah (Juara | Mata Pelajaran MatekaaliPA)

3. Fidayah ( Juara | Mata Pelajaran IPA Terpadu )

JUARA I
1. Ifatul Laili S (Juara Il Mata Pelajaran IPA Ppadu)
2. Nabilla Nailurrohmah (Juara Il Mata PelajarB® [Terpadu )

3. Umar Makhfuddin ( Juara Il Mata Pelajaran Bahimdonesia)

JUARA |11
1. Mir'atul Azizah (Juara Ill Mata Pelajaran IPA&rpadu)
2. Milla Sulanjari Vica Lasiska (Juara Ill Ma@&lajaran Bahasa Inggris )

3. Ratna Nur Oktaviasari ( Juara Ill Mata PekjaBahasa Inggris)
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DATA JUARA BULAN BAHASA

Lampiran llI

No Nama Juara Juara Keas Lomba

1 KELAS Xl IPA-1 | Xl IPA-1 | CERDAS CERMAT BAHASA

2 KELAS XA I XA CERDAS CERMAT BAHASA

3 KELAS XI IPS-1 " X1 IPS-1 | CERDAS CERMAT BAHASA

4 KELAS XI IPA-2 | Xl IPA-2 | MONOLOG

5 KELAS XI IPS-1 1 XI'IPS-1 | MONOLOG

6 KELAS XC 11} XC MONOLOG

7 KELAS XI IPA-2 [ Xl IPA-2 | MADING 3 DIMENSI

8 KELAS XC Il XC MADING 3 DIMENSI

9 KELAS XA 11l XA MADING 3 DIMENSI

10 | KELAS XA | XA PRESENTER

11 | KELAS XI IPA-2 [l IPA-2 PRESENTER

12 | KELAS XI IPA-1 11l IPA-1 PRESENTER

13 | KELAS XI IPA-1 I IPA-1 ARTIKEL

14 | KELAS XI IPA-2 I IPA-2 ARTIKEL

15 | KELAS XA I XA ARTIKEL

16 | FIDAYAH [ XI'IPA-1 | CERDAS CERMAT BAHASA

17 | LAILATUL MUNIROH I Xl IPA-1 | CERDAS CERMAT BAHASA

18 | MILA SULANJARI VIKA L [ XI'IPA-1 | CERDAS CERMAT BAHASA

19 | BAGUS ADI P Il XA CERDAS CERMAT BAHASA

20 | HAKIMATUN NISA' [l XA CERDAS CERMAT BAHASA

21 | FAHRUNNISA' Il XA CERDAS CERMAT BAHASA

22 | FIRDAUS AL-HANSY I X1 IPS-1 | CERDAS CERMAT BAHASA
DHOIMATUL ZANA NUR JANA

23 Il X1 IPS-1 | CERDAS CERMAT BAHASA

24 | NABILA NAILUR R " X1 IPS-1 | CERDAS CERMAT BAHASA

25 | ISMA MUFIDA | Xl IPA-2 | MONOLOG

26 | AFIFATUL AL-IZZAH 1 XI'IPS-1 | MONOLOG

27 | ASMAUL HUSNA I XC MONOLOG

28 | LAILI RIZKIYAH XA PRESENTER

29 | LISANA SIDQIN ALIYA I Xl IPA-2 | PRESENTER

30 | MUTIK NUR FADILAH 11| Xl IPA-1 | PRESENTER
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PEDOMAN WAWANCARA

MANAJEMEN BERBASIS MADRASAH (MBM) DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PEDAGOGIK
GURU PAI (STUDI KASUS MAN GONDANGLEGI MALANG)

Kepala Sekolah

1. Mulai kapan dilaksanakan manajemen berbasis madrasah (MBM) di MAN Gondanglegi
Malang?

2. Bagaimana implementasi manajemen berbasis madrasah di MAN Gondanglegi Malang?

3. Bagaimana kompetensi pedagogik guru PAI di MAN Gondanglegi Malang?

4. Program-program apa saja yang dilakukan dalam upaya meningkatkan kompetensi pedagogik
guru PAI?

5. Bagaimana proses perencanaan program dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru
PAI?

6. Bagaimana proses pengawasan dan evaluasi dalam upaya meningkatkan kompetensi
pedagogik guru PAI?

7. Bagaimana implementasi manajemen berbasis madrasah dalam meningkatkan kompetensi

pedagogik guru PAI di MAN Gondanglegi Malang?

Waka Kurikulum/Keislaman

1. Bagaimana pelaksanaan manajemen berbasis madrasah (MBM) di MAN Gondanglegi Malang?

2. Bagaimana kompetensi pedagogik guru PAI di MAN Gondanglegi Malang?

3. Program-program apa saja yang dilakukan dalam upaya meningkatkan kompetensi pedagogik
guru PAI?

4. Bagaimana proses monitoring dan evaluasi program-program yang telah dilaksanakan di MAN

Gondanglegi Malang?
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5. Bagaimana implementasi manajemen berbasis madrasah dalam meningkatkan kompetensi

pedagogik Guru PAI di MAN Gondanglegi Malang?

Guru PAI

1. Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan manajemen berbasis madrasah (MBM) dalam upaya
meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI?

2. Bagaimana kompetensi pedagogik Guru PAI di MAN Gondanglegi Malang?

3. Program-program apa saja yang dilakukan dalam upaya meningkatkan kompetensi pedagogik
guru PAI?

4. Bagaimana implementasi manajemen berbasis madrasah dalam meningkatkan kompetensi

pedagogik guru PAI di MAN Gondanglegi Malang?
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